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“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan Resanggupannya.....”
(QS. Al-Bagarah: 286)

Derasnya hujan dan Rencangnya angin, menerpa setiap sudut rasa ingin.
Dia datang seraya hantam batin di pagi yang amat dingin.
Lalu bagaimana? Akankah semngat pudar? Apakah hati kehilangan sabar?
Tidak, Rau tak perlu menjadi Rasar.
Tempuhlah dan hadapilah. Hujan dan badai hanya sementara.
Tunggulah pelangi yang mempesona yang datang menampakRan mukg.
Untuk Ramu si Pejuang Asa. ...

Alhamdulillahirabbil alamin. ... ..

Izinkan aku anak bungsumu tercinta mempersembahRan hasil Rarya Recil Ru sebagai bentuk,

rasa hormat dan baktiku pada I6u dan Ayah Ru tercinta yang telah memberiRan seqalanya

untukRu, hingga tak mungKin rasanya dapat Ru balas dengan apapun. TerimaRasih atas do’a

dgq restu yang selalu EngRau panjatkan Repada-Nya. Tanpa do’a dan restu Ibu dan Ayah,

-
%na@mu takkan mungRin pernah sampai pada titik ini. ARu akan selalu berupaya untuk,

o membanggakanmu. Semoga ini menjadi awal bagiku untuk dapat memberikan ribuan

neny wisey jrreAg uejng jo AJISIdATU) dIue]

Rebahagiaan lainnya untuk mu. ARu selalu mencintaimu Ibu... Ayah...

‘Sesungguhnya bersama Resulitan itu ada Remudahan’. ..

(QS. Al-Insyirah: 6)
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ABSTRAK

Hapiza (2023) : Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Melalui Model Pembelajaran STEM-PjBL Dengan
Pendekatan Etnosains Pada Materi Tata Surya Di
MTs Negeri 1 Pekanbaru

Arw BHEO ABH @

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan keterampilan
be%ikir kritis siswa yang diberikan perlakuan pembelajaran model STEM-PjBL
defigan pendekatan etnosains. Penelitian ini merupakan jenis Quasi Eksperimen
deyan desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group
Designs. Populasi dalam penelitian yaitu seluruh siswa kelas VII pada Tahun
A@‘ran 2022/2023 yang ada di MTs Negeri 1 Pekanbaru dengan sampel penelitian
ingperjumlah 72 siswa yang diambil dengan metode cluster random sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi dan tes uraian. Skor
teg keterampilan berpikir kritis siswa dianalisis melalui uji Mann Whitney
menggunakan software SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan signifikan keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas model STEM-
PjBL dengan pendekatan etnosains dengan siswa pada kelas yang menggunakan
model konvensional pada materi tata surya. Hal ini ditunjukkan melalui uji Mann
Whitney, yakni Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < signifikasi alpha 0.05. dimana
peroleh rata-rata gain pada kelas kontrol adalah 0.30 dengan kategori rendah,
sedangkan pada kelas eksperimen, skor rata-rata gain sebesar 0.66 dengan
kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model STEM-PjBL
dengan pendekatan etnosains dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Kata Kunci : STEM-PjBL, Etnosains, Keterampilan Berpikir Kritis, Tata
Y Surya

viii
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ABSTRACT

Hapiza, (2023) : The Increase of Student Critical Thinking Skills through
STEM-PjBL Learning Model with Ethnoscience
Approach on Solar System Lesson at State Islamic
Junior High School 1 Pekanbaru

1w BNEO ABH @

~  This research aimed at analyzing the increase of critical thinking skills of
stédents taught by using a treatment STEM-PjBL learning model with
Etlhoscience approach. It was quasi-experiment research with nonequivalent
comtrol group design. All the seventh-grade students in the Academic Year of
2022/2023 at State Islamic Junior High School 1 Pekanbaru were the population
of#this research. Cluster random sampling method was used in this research, and
the’ samples were 72 students. Observation sheet and essay test were the research
insttuments. Student critical thinking skill test scores were analyzed with Mann
V\@iney test by using SPSS 22 software. The research findings showed that there
was a significant difference of critical thinking skills between students taught by
using STEM-PjBL learning model with Ethnoscience approach and those who
were taught by using conventional model on Solar System lesson. It was shown
with Mann Whitney test, Sig. (2-tailed) 0.000 was lower than alpha significance
0.05. The gain mean score obtained in the control group was 0.30 with low
category, and the gain mean score in the experiment group was 0.66 with
moderate category. It could be concluded that STEM-PjBL learning model with
Ethnoscience approach could increase student critical thinking skills.

Keywords : STEM-PjBL, Ethnoscience, Critical Thinking Skills, Solar
System
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3 Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia mempunyai hambatan dalam meningkatkan
sumber daya manusia. Salah satunya vyaitu peran pendidik dalam

meningkatkan kreativitas dan keterampilan abad 21. Kecakapan abad 21

d BIsSNS NIN X!

dikenali dengan cepatnya perkembangan sains dan teknologi, terkhusus

'teknologi informasi dan komunikasi. Kecakapan abad 21 mempunyai

nei

kemampuan individu yang dikenal dengan “The 4Cs” yaitu communication,
collaboration, critical thinking, dan creativity, sehingga keempat
keterampilan ini harus diterapkan dalam pembelajaran supaya peserta didik

dapat bersaing di era global.

Kemampuan tersebut mampu dilatih dan ditingkatkan melewati proses
pembelajaran terkhusus pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA adalah mata
pelajaran yang menerangkan tentang konsep yang sistematis, penerapannya
tertentu dan berkembang melalui langkah ilmiah yaitu pengamatan dan

eksperimen (Purwati et al., 2016). Pembelajaran IPA membantu peserta didik

JATU[) DTWE[S] 3)e)}S

'agar dapat mempelajari pengetahuan dan konsep IPA serta hukum-hukum

AJISI

IPA melalui keterampilan proses guna diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari (Sunarno, 2018). Hakikat IPA berupaya agar siswa mampu menguasai
produk IPA melalui sebuah proses ilmiah dengan tahapan ilmiah (Jamaluddin

et al., 2020). Melalui metode pembelajaran IPA mampu mengembangkan dan

neny wisey jrredAg uejng jo
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T meningkatkan keterampilan berpikir, membangun rasa keingin tahuan,

10 ).

_ketertarikan siswa dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mempunyai
penguasaan mengenai alam semesta berbentuk kenyataan, konsep, prinsip,
:prosedur dan teori yang bisa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari (Ariza
Rahmadana Hidayati et al., 2021).

Karakteristik utama dari pembelajaran IPA adalah melakukan kerja

ilmiah yang menghasilkan sebuah produk dan proses, sehingga diperoleh

¥ e)ysng NIn!lw eyd

"berbagai  keterampilan, terutama keterampilan berpikir kritis (Ariza

nei

Rahmadana Hidayati et al., 2021). Menurut Khoiriyah et al. (2018) berpikir
kritis merupakan sebuah cara yang menuju pada kegiatan mental diantaranya
keterampilan memecahkan masalah, belajar mengambil keputusan,
keterampilan menganalisis dan melakukan penelitian ilmiah. Berpikir Kritis
adalah kemampuan belajar berpendapat, kemampuan mengevaluasi secara
berurut bobot pendapat diri sendiri dan orang lain. Berpikir kritis dalam
pembelajaran dijalankan oleh peserta didik yang bisa menjawab pertanyaan

mengenai bagaimana (how) dan mengapa (why) dengan memanfaatkan

TUrefsy aje}s

.kaidah dan konsep-konsep IPA (Handayani, 2020).

Keterampilan berpikir kritis ialah suatu cara yang ditempuh siswa

ISI9ATU[N) D

_melalui proses pemecahan masalah dan kolaborasi agar siswa mendapatkan
pengetahuan baru (Budiarti & Airlanda, 2019). Pengetahuan yang
disampaikan kepada siswa diutamakan pada pertanyaan yang memerlukan
pemikiran mendalam, tidak hanya hafalan, yakni dengan mengembangkannya

secara HOTS (High Order Thinking Skills) (Redhana, 2013). Keterampilan

nery wisey jireAg uejng jo A3
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L berpikir kritis yaitu keterampilan yang bisa dipelajari. Keterampilan berpikir

10 ).

_kritis tidak akan berkembang dengan baik tanpa ada upaya sadar guna
mengembangkannya selama pembelajaran (Zohar & Tamir, 1994). Oleh
:karena itu, guru atau pendidik menjadi salah satu fasilitator siswa dalam
membentuk dan membimbing keterampilan berpikir kritis selama proses
pembelajaran. Tujuannya agar meningkatkan kemampuan berpikir Kritis

siswa guna menjawab pertanyaan-pertanyaan yang lebih susah atau

Y e)sng NN !iw eyd

memecahkan sebuah kasus masalah yang lebih sulit (Rachmadtullah, 2015).

nei

Namun, pembelajaran IPA saat ini belum banyak mengarah pada
pembiasaan dan peningkatan kemampuan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Karena peserta didik hanya menerima informasi secara pasif, lalu
mengingatnya pada saat mengikuti tes saja (Zaini, 2018). Dari hasil
systematic literature review (SLR) yang telah dilakukan, kemampuan
keterampilan berpikir kritis siswa rendah. Hasil penelitian Putri et al. (2021)
menunjukkan proses pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Bati-Bati kurang

menarik, sehingga tidak berkembangnya keterampilan bertanya dan bernalar.

TUrefsy aje}s

.Dan tes evaluasi belum mengarah pada perkembangan KBK siswa, sehingga

un o

kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Hasil

ISI9A

penelitian Ritonga & Zulkarnain (2021) mengatakan siswa belum
-mengembangkan keterampilan  berpikir kritis, karena belum dapat
menganalisis sebuah masalah dan menemukan ide-ide baru atau membuat
kesimpulan tentang sebuah permasalahan melalui pengalaman penyelidikan

serta pemakaian alat praktikum juga kurang memadai. Kemudian oleh

nery wisey jireAg uejng jo A3
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I Cahyaningsih & Roektiningroem (2018), bahwa kurang maksimalnya

10 ).

keterampilan berpikir kritis siswa, karena pembelajaran yang diterapkan
masih menggunakan tahapan konvensional, yaitu menggunakan metode
-ceramah, demonstrasi ataupun kunjung karya, dan penggunaan metode

pembelajaran yang belum beragam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas VII

sng Nin ! 1w eyd

gdi MTs Negeri 1 Pekanbaru bahwa adanya upaya guru dalam meningkatkan
?keterampilan berpikir kritis siswa. Namun, siswa kurang menonjolkan sikap
= kemampuan berpikir kritis khususnya siswa kelas V11 yang masih minim. Hal
ini dilihat dari kurangnya kemampuan anak dalam bernalar dan
menyelesaikan masalah pada saat guru memberikan stimulus/pertanyaan
kontekstual yang terjadi di lingkungan sekitar. Kemudian selama proses
pembelajaran hanya terlihat beberapa peserta didik yang aktif pada saat guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik agar bertanya. Pada saat proses

pembelajaran, guru juga lebih menekankan penguasaan konsep dan penerapan

model pembelajaran yang kurang beragam serta mengharuskan siswa untuk

TUrefsy aje}s

.melakukan penyelidikan langsung melalui observasi.

Jika dilihat dari hasil survei PISA (Programme for International Student

ISI9ATU[N) D

_Assessment) tahun 2009-2018 peringkat Indonesia selalu mengalami
penurunan dan mengindikasikan lemahnya kecakapan siswa Indonesia
dibidang sains (Kemendikbud, 2019). Dalam studi PISA tersebut, siswa
Indonesia masih lemah dalam menyelesaikan tes yang memerlukan

_kemampuan HOTS, yakni tes yang berkaitan dengan penyelesaian masalah
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I (Budiarti & Airlanda, 2019). Hasil studi ini bisa dijadikan acuan tentang

tingkat kecakapan sains anak-anak Indonesia jika dibandingkan dengan

10 ).

negara lain. Hal ini menjadi tantangan yang harus dialami oleh Indonesia dan
-negara berkembang lainnya. Oleh karena itu, berpikir kritis adalah sumber

daya yang berharga dalam pengajaran (Putri et al., 2021).

Salah satu upaya guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kritis

siswa di dalam pembelajaran adalah dengan pendekatan STEM yang

¥ e)ysng NIn!lw eyd

berkembang dan berkolaborasi dengan pembelajaran yang telah ada, salah

nei

satunya dengan Project Based Learning (PjBL) (Prastiyan et al., 2021).
Pendekatan STEM mampu melatih keterampilan pemecahan masalah,
inovasi, kreativitas, komunikasi dan kolaborasi (Vennix, 2023). STEM juga
disatukan dalam proses pembelajaran yang mengarah pada pemecahan
masalah dan keterampilan berpikir dalam kehidupan nyata dan ilmiah

(Septiani, 2014). Sedangkan model Project Based Learning (PjBL) menuntut

5

& belajar kontekstual melalui aktivitas-aktivitas yang kompleks, diantaranya

memberi kebebasan peserta didik guna bereksplorasi merencanakan kegiatan

Turejsy 923}

.belajar, membuat proyek secara kolaboratif, sehingga menghasilkan sebuah

un o

hasil produk (Jauhariyyah et al., 2017).

Kombinasi STEM-PjBL memberikan peserta didik pengetahuan
kontekstual yang memperluas konsep sains, teknologi, teknik, dan
matematika peserta didik (Prastiyan et al., 2021). PjBL menuntun peserta
didik agar menguasai sebuah konsep melalui pembuatan produk dan adanya

_STEM peserta didik akan berupaya agar menciptakan karya terbaiknya
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T melalui proses perancangan dan re-design. STEM-PjBL adalah kombinasi

proses pembelajaran yang bisa diterapkan guna memaksimalkan

10 ).

perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Rosyidah et al.,
:2020). Oleh sebab itu, STEM-PjBL dapat meningkatkan efektivitas dan
motivasi, memunculkan daya tarik dalam penguasaan konsep, dan dapat
menciptakan sikap kreatif. Selain itu, STEM-PjBL dapat meningkatkan
keterampilan dalam bereksplorasi, menciptakan perencanaan kegiatan

embelajaran, pelaksanaan proyek secara kolaboratif, dan bisa menghasilkan

neiy eysng Nin Yitw exd

p
karya mini dalam pembelajaran (Syafe’i & Effendi, 2020).

Ada keterbaruan dimana STEM-PjBL dapat diintegrasikan dengan
kearifan lokal sebagai bentuk usaha pendidik dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Sehingga muncullah model STEM-
PjBL berbasis etnosains di dalam pembelajaran. Pendekatan etnosains adalah
suatu cara rekonstruksi sains asli yang berkembang di masyarakat setempat
guna diintegrasikan menjadi sains ilmiah (Khoiri & Sunarno, 2018). Model

pembelajaran STEM-PjBL berbasis etnosains ini dimaknai sebagai metode

TUrefsy aje}s

.untuk membentuk konsep-konsep sains ilmiah melalui kearifan lokal

un o

setempat yang terintegrasi STEM dengan sintaks PjBL (Sartika et al., 2022).

ISI9A

Tujuannya supaya siswa mempunyai literasi sains dan teknologi yang terlihat
-dari kegiatan membaca, menulis, mengamati, serta menerapkan tahapan sains.
Sehingga, siswa dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya agar
diimplementasikan dalam menghadapi permasalahan kehidupan sehari-hari

yang berkenaan bidang ilmu (Idrus & Suma, 2022).
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Integrasi kearifan lokal dengan lingkungan sekitar guna memberikan

ABH @

partisipasi terhadap pengalaman belajar siswa seperti pola pikir (kognitif),

dio

o sikap (afektif), pola perilaku (psikomotorik) (Saputra et al., 2022). Beberapa

=
—-contoh kearifan lokal yang dapat di integrasikan dalam pembelajaran adalah

—_
tradisi manongkah kerang suku Duanu di kabupaten Indragiri Hilir (Ilhami et

ial., 2021), pengelolaan sumber daya perairan berbasis aturan adat berupa

c
& lubuak larangan (Ilhami, 2019); tradisi konservasi ekosistem perairan dalam

jeb)
-ptradisi mauwo di Riau (Ilhami et al., 2020); serta kawasan ikan larangan di

QD

< Sumatera Barat (Ilhami et al., 2018). Oleh sebab itu, pembelajaran yang
berorientasi etnosains dengan model STEM-PjBL dapat membantu siswa
memahami konsep pelajaran secara benar dengan menggunakan lima disiplin

ilmu yang mengkaitkan keunggulan lokal yang dihubungkan dengan konsep

pembelajaran yang dilaksanakan guru (Priyani & Nawawi, 2020).

Berdasarkan hasil systematic literature review, penelitian tentang
pembelajaran STEM-PjBL berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir
kritis masih minim. Hal ini terbukti dari penelitian yang dilakukan Dewi et al.

TUrefsy aje}s

.(2023) yang meneliti PjBLberbasis STEM dalam meningkatkan kemampuan

un o

berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Kemudian Allanta & Puspita (2021)

meneliti tentang dampak PjBL-STEM terhadap analisis keterampilan berpikir

kritis dan self efficacy peserta didik. Lalu didukung penelitian Rosyidah et al.

0 A31S19A

(2020) yang meneliti tentang kemampuan berpikir kritis siswa melalui model
STEM-PJBL. Oleh karena itu, penelitian pembelajaran IPA dengan model

STEM-PJBL berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
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gsangat perlu dilakukan. Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

-
o dengan judul “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui

o
o Model Pembelajaran STEM-PjBL Dengan Pendekatan Etnosains Pada

=
—:Materi Tata Surya di MTs Negeri 1 Pekanbaru”.

e

B.S Definisi Istilah

Agar mendapat kesesuaian pandangan dan menghindari interpretasi yang

SNS N

= berbeda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka

=

A perlu dijelaskan definisi operasional sebagai berikut:

ne

1. Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA mempunyai upaya penting dalam memberikan
penguasaan tentang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian
melalui proses pembelajaran IPA mampu mengembangkan dan meningkatkan
keterampilan berpikir, menciptakan rasa keingin tahuan dan minat siswa
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui proses pembelajaran IPA

siswa mempunyai pemahaman mengenai alam semesta yang berupa

ISI 23e3S

kenyataan, materi, kaidah, prosedur dan teori yang bisa dihubungkan dengan

-kehidupan sehari-hari (Ariza Rahmadana Hidayati et al., 2021).

Jrure

N

STEM-PJBL

STEM ialah akronim dari Science, Technology, Engineering and
Mathematics (Afifah et al., 2019). STEM yaitu pendekatan yang mengaitkan
peserta didik dalam aktivitas metakognitif. STEM mempunyai suatu
penerapan di kelas yang menyediakan kesempatan untuk peserta didik agar

menguasai pentingnya integrasi yang berbeda disiplin dan aplikasinya
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g(Murnawianto & Rahardjo, 2017). Sedangkan PjBL mengintegrasikan

;permasalahan-permasalahan nyata dengan materi pembelajaran di sekolah
E’ dan menuntut siswa agar aktif dengan kegiatan proyek selama pembelajaran.
ngBL dengan menyajikan masalah nyata akan menekankan siswa
zmenyelesaikan suatu permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari,
isehingga akan terlihat kreatifitas dan cara berpikir siswa dalam proses
ipenyelesaian masalah (Nur’Aeni et al., 2023). Dapat disimpulkan bahwa
Q;E;STEM-PjBL adalah pembelajaran yang dalam proses menuntun peserta didik
gagar menciptakan proyek yang mendukung kreativitas dan berpikir Kkritis

siswa, sebab pada pembelajaran tersebut siswa diwajibkan untuk membuat

sebuah produk yang membutuhkan kreatifitas dalam menyelesaikan suatu
permasalahan (Karlina et al., 2023; Rosyidah et al., 2020).
3. Pendekatan Etnosains

Etnosains berasal dari bahasa latin yaitu “ethnos” yang berarti
“bangsa/etnis” dan “scientia” berarti “pengetahuan”. Secara bahasa, etnosains

merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh suatu suku/etnis tertentu (llhami

IS 23e3S

‘& Yasnel, 2022). Etnosains adalah kegiatan merekonstruksikan sains asli

e

(pengetahuan yang tumbuh di masyarakat) menjadi sains ilmiah (Rahayu &

Sudarmin, 2015). Dalam hal ini nilai-nilai yang dipercayai oleh masyarakat

Ajrs1aarun d

merupakan bagian dari definisi sains asli, dimana sains asli bisa
direkonstruksi menjadi sains ilmiah. Sains ilmiah berupa materi, kaidah, teori,
ataupun norma-norma yang reprodusibel dan telah diakui oleh komunitas

ilmiah. Sehingga rekonstruksi sains asli yaitu penataan ulang prinsip-prinsip
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©

gyang ada di dalam sains asli, diterjemahkan ke dalam sains barat atau sains
x-.- - -

o ilmiah (Ilhami et al., 2020).

=

o 4. Keterampilan Berpikir Kritis

=]

= “..Critical thingking is thinking clearly and rationally. It involves
=

Cthinking precisely and systematically and following the rules of logic and
=

(pScientific reasoning, among another things”. Maknanya berpikir Kritis
c

2 mengharuskan individu agar berpikir secara lebih transparan, masuk akal,
jeb)

ZDtersistematis, dan mempunyai alasan ilmiah utama yang memungkinkannya
gberbeda dari konsep berpikir metakognitif ataupun berpikir kreatif (Lau
dalam Davidi et al., 2021). Dengan dasar berpikir yang lebih kompleks
tersebut, konteks berpikir kritis menjadi semakin objektif dan mendasar.
Menurut Ennis (1991) berpikir Kritis yaitu berpikir secara beralasan dan
reflektif dengan mengharuskan pada pembuatan keputusan mengenai apa
yang harus dipercayai atau dilakukan. Indikator keterampilan berpikir kritis

menurut Ennis ada lima, yaitu (1) Memberikan penjelasan sederhana, (2)

Membangun keterampilan dasar, (3) Penarikan kesimpulan, (4) Memberikan

TUrefsy aje}s

_penjelasan lebih lanjut dan (5) Mengatur strategi dan taktik.

5. Materi Tata Surya

Bumi merupakan bagian dari suatu sistem besar yang disebut Tata Surya.
Tata surya ialah susunan benda-benda langit yang terdiri atas matahari
sebagai pusat tata surya, planet-planet, komet, meteoroid, dan asteroid yang
mengelilingi matahari. Dalam Tata Surya terdapat berbagai benda langit yang

memiliki karakteristik tersendiri. Menurut NASA (Badan Penerbangan dan
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©

gAntariksa Amerika Serikat), Tata Surya terdiri atas 8 planet, 5 planet kerdil,
-

o lebih dari 200 satelit, 995.369 asteroid, dan 3.679 komet. Setiap benda langit
o

o Ini bergerak dengan orbit tertentu dan terus menerus bergerak.

=

C—=Rumusan Masalah

~

— Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
=

(nmasalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan keterampilan
=

iberpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran STEM-PjBL
jeb)

A dengan pendekatan etnosains di MTs Negeri 1 Pekanbaru?”

Q
c

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran STEM-PjBL

dengan pendekatan etnosains di MTs Negeri 1 Pekanbaru”.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini berguna agar memperkaya wawasan tentang

dTUIR]S] 3}€}S

“pembelajaran IPA yang dapat diintegrasikan dalam kearifan lokal, mendapat

ATU[)

engetahuan dan kontribusi konsep terkait model pembelajaran STEM-PjBL

o o

ISI9

engan pendekatan etnosains sebagai sumber belajar dan penunjang

pelaksanaan pembelajaran di kelas.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa, diharapkan bisa meningkatkan keterampilan berpikir

kritis siswa pada materi IPA, lebih bertindak aktif dalam proses
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pembelajaran, serta mampu meningkatkan pemahaman pembelajaran

IPA dengan model STEM-PjBL berbasis etnosains.

. Bagi Guru, dengan pembelajaran STEM-PjBL berbasis etnosains

bisa dijadikan suatu inovasi dalam menyajikan konsep IPA yang
berhubungan dengan permasalahan kehidupan nyata yang berkaitan
dengan kearifan lokal sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan

efektif, efisien dan menyenangkan.

. Bagi Sekolah, pembelajaran STEM-PjBL berbasis etnosains akan

menjadi rujukan sumber dalam pembelajaran, dan menambah bahan

ajar yang berkualitas dan praktis.

. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan tentang inovasi

pembelajaran IPA dan sebagai referensi untuk mengajar dimasa

depan.
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KAJIAN PUSTAKA

dioyeH @

el

A__ Landasan Teori

1. Hakikat Pembelajaran IPA
Pendidikan merupakan suatu pedoman kehidupan yang sangat penting
dalam membangun suatu tatanan negara (Pradja & Tresnawati, 2018).

Pendidikan juga menjadi wadah agar meningkatkan kecerdasan, cara

d BISNS NIN AT

-pandang, serta keterampilan intelegen manusia. Dengan adanya pendidikan,

nei

manusia memperoleh pemahaman dan wawasan serta sikap dan karakter yang
ditujukan serta kemampuan yang dapat melahirkan suatu keberhasilan (Indria,
2020). Inovasi dari bidang pendidikan akan terus diupayakan agar
mendapatkan mutu pembelajaran yang lebih unggul. Mutu pembelajaran
dapat disebut baik, bila pembelajaran berlangsung secara efektif (ldrus &

Suma, 2022).

IImu pengetahuan tumbuh semakin luas, mendalam, serta kompleks

searah dengan perkembangan peradaban manusia. Oleh sebab itu, ilmu

dTUIR]S] 3}€}S

pengetahuan tumbuh menjadi dua bagian, yaitu natural science dan social

-science. Secara etimologi, sains berasal dari bahasa Latin, yakni scientia,

ATU[)

ISI9

.maknanya pengetahuan (knowledge). Sains dilandasi oleh hal-hal yang dapat

dilihat, dengar, raba, dan lainnya, sehingga sains bersifat objektif dan mampu

[ng jo 43

dibuktikan (Mariana & Praginda, 2009). Berdasarkan hal tersebut, sains (IPA)

-

=i . . . . .
lalah ilmu pengetahuan yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi serta

11eAg ue

.dapat diinterpretasikan.

13
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Hakikat sains memuat tiga aspek yakni, sains sebagai produk, sains
_sebagai proses dan sains sebagai sikap. Hakikat IPA bisa dilihat dari segi
produk, proses dan dari segi pengembangan sikap. Maknanya, belajar IPA
:memmpunyai dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi
pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut bersifat saling

berkesinambungan. Menurut Mariana & Praginda (2009) hakikat IPA adalah

arti alam dan berbagai fenomena/perilaku/karakteristik yang disusun menjadi

Y e)xsns Niniiw eydio yeq @

gabungan teori dan konsep melalui serangkaian metode ilmiah yang

nei

dillaksanakan manusia. Teori maupun konsep yang terstruktur ini menjadi
suatu inspirasi terlahirnya teknologi yang bisa diterapkan bagi kehidupan
manusia. (Thursinawati, 2012) menjabarkan hakikat sains sesuai yang

tercantum pada Tabel. 2.1. berikut:

Tabel 2.1. Hakikat Sains (IPA)

neny wisey jiredg uej

Hakikat IPA Indikator
g' 1) llmu pengetahuan berdasar pada kenyataan empiris
= ;U') 2) Konsep yang lebih benar daripada konsep sebelumnya bisa
E & e mengganti ilmu pengetahuan
s = — 3) Pengetahuan ilmiah dilandaskan pada informasi eksperimental
§ § = _ 4) Ilrr_1u pengetahuan merupakan sebuah upaya agar megartikan
©1c | Saifss sebagai Produk gejala
) % Y 5) llmu pengetahuan didasarkan pada pendapat yang masuk akal
g 5 (= 6) Ilmu pengetahuan bersifat objektif
= E 7) llmu pengetahuan dibentuk oleh apa yang telah ada sebelumnya
ks ® 8) Produk sains diantaranya hukum, teori, kenyataan, materi dan
E Z) dasar
2 o8] 9) Ilmu pengetahuan berperan penting dalam teknologi
2 e 1) Pengetahuan ilmiah bersifat sementara
= w 2) llmu pengetahuan harus bisa diuji
02, Saifts sebagai Proses | 3) Pengetahuan ilmiah dilandaskan pada observasi
% 4) Metode ilmiah adalah upaya guna melakukan penyelidikan
Ei diantaranya merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
% membuktikan hipotesis dan membuat kesimpulan
> 5) Ilmu pengetahuan diuji jadi kerangka berfikir bagi pengetahuan
5
=
3
Q
8
QO
=
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1) llmuwan tidak pernah puas terhadap ilmu pengetahuan
2) llmu pengetahuan bersifat tetap

ABH @

Sains sebagai Sikap | 3) llmuwan harus terbuka pada ide baru

| S

4) llmuwan bersifat jujur
5) Ilmu pengetahuan menjadi bagian dari tradisi intelektual

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey yninjes neje ueibeqas dunﬁuew%ue;euc] 1)

Buepun-Buepun 1Bunpuiig edio yeH

Hakikat IPA juga dapat dikatakan IPA sebagai aplikasi. Hal ini melihat
pada dimensi aksiologis IPA sebagai sebuah ilmu, yakni penerapan mengenai

IPA dalam kehidupan. Untuk melaksanakan pengetahuan IPA dalam

Y e)ysng NIn ! eyd

ie kehidupan, diperlukan kemampuan untuk (Mariana & Praginda, 2009):

nei

.a. Mengidentifikasi kaitan konsep IPA dalam pemanfaatannya dengan
kehidupan sehari-hari

b. Mengaplikasikan pengetahuan konsep IPA dan kemampuan IPA pada
masalah nyata

c. Memahami dasar-dasar ilmiah dan teknologi yang bekerja pada alat-alat
rumah tangga

d. Memahami dan menilai laporan perkembangan ilmiah yang ditulis pada

mass media

Oleh sebab itu, pembelajaran IPA diarahkan dengan proses mencari tahu
mengenai alam secara sistematis, sehingga IPA tidak hanya penekanan

pemahaman kumpulan pengetahuan seperti kenyataan, konsep-konsep, atau

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

'dasar-dasarnya saja, tetapi suatu proses penemuan dan pembentukan sikap
iIlmiah. Hakikat sains merupakan dasar untuk berdiri dalam mempelajari IPA.
Banyak langkah yang telah diterapkan agar meraih indikator yang terkandung

di dalam hakikat sains, tetapi belum juga menyatakan hasil yang memuaskan

neny wisey jrredAg uejng jo

6) Ilmuwan harus bertanggung jawab terhadap keilmuwannya
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©
g(Sardinah et al., 2012). Dan pelaksanaan hakikat sains dalam pembelajaran

-
o IPA adalah tanggung jawab pendidik sebagai mediator, menager, fasilitator,

d

—

dan siswa sebagai pebelajar (student centered) (Ali et al., 2013).

2. Pembelajaran STEM-PJBL Dengan Pendekatan Etnosains

Indonesia adalah negara yang mempunyai keberagaman suku, budaya,

NIn!lwe

¢pdan agama (Lestari, 2015; Pitoyo & Triwahyudi, 2017). Keanekaragaman

n

2 sosial budaya di Indonesia dapat dijadikan acuan yang kuat dalam
jeb)

Zmenghubungkan pengetahuan IPA lokal dengan pembelajaran IPA.

QD

< Pembelajaran IPA dapat dilihat dari budaya dan keilmuan konteks dengan
menghubungkan budaya asli, pengetahuan asli, dan pengetahuan ilmiah

(Nisa’ et al., 2015; Setiawan et al., 2017).

Kearifan lokal merupakan pemahaman yang berasal dari masyarakat
yang dapat direkonstruksi secara ilmiah dengan studi literatur sehingga dapat
menjadi sumber ilmu pengetahuan dalam pembelajaran (lzzah et al., 2020).
Sejalan dengan pengertian tersebut, pembelajaran STEM-PjBL dinilai sangat

cocok dalam pembelajaran sains terpadu etnosains. Pembelajaran STEM-

dTUIR]S] 3}€}S

-PjBL yaitu pembelajaran prinsip yang mengintegrasikan sains, matematika,

)

_teknologi, dan teknik ke dalam sintaks pembelajaran PjBL agar dapat

ISI9A

mendorong siswa untuk memiliki ide-ide untuk menyelesaikan suatu
permasalahan secara kritis dan kreatif. (Dewi et al., 2023; Gonzalez &
Kuenzi, 2012). Pembelajaran STEM-PjBL juga dapat menumbuhkan
keterampilan yang dibutuhkan siswa agar dapat menghadapi persaingan di

abad 21 (Sudarmin et al., 2018). STEM-PJBL adalah pembelajaran

nery wisey jireAg uejng jo A3
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LT menciptakan siswa agar dapat menghadapi tantangan kehidupan di abad 21

10 ).

nelry eysng Nin y!tw eyd
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yang semakin kompleks dengan mengembangkan kemampuan masalah,

pemecahan berpikir kritis, kreativitas dan inovasi, sistematis, dan logika.

Dalam kondisi pendidikan dasar dan menengah, pendidikan STEM

bertujuan membangun siswa melek STEM yang memiliki:

1. Pengetahuan, sikap, dan kemampuan guna mengenali pertanyaan dan

masalah dalam situasi kehidupannya, menjelaskan fenomena alam,
mendesain, serta menarik kesimpulan berdasar bukti tentang permasalahan

terkait STEM.

. Memahami ciri fitur-fitur disiplin STEM sebagai wujud pengetahuan,

penyelidikan, serta desain yang dirumuskan manusia.

. Kesadaran bagaimana disiplin-disiplin STEM menciptakan lingkungan

material, intelektual dan kultural.

. Keinginan terlibat dalam permasalahan terkait STEM (misalnya efisiensi

energi, kualitas lingkungan, keterbatasan sumberdaya alam) sebagai warga
negara yang konstruktif, peduli, serta reflektif dengan memanfaatkan ide-

ide sains, teknologi, enjiniring dan matematika (Jauhariyyah et al., 2017).

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran IPA dapat didukung dengan

mengaitkan budaya dan kearifan lokal yang ada di daerah daerah
(Kemendikbud, 2019). Sehingga pembelajaran STEM-PjBL berbasis
etnosains dapat menjadi alternatif bagi guru IPA dalam mengajarkan konsep
IPA dengan menghubungkan pengetahuan ilmiah asli dengan IPA. Melalui

pembelajaran STEM-PJBL berbasis etnosains, siswa dapat mengembangkan
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©
Lsikap cinta terhadap dirinya sendiri, budaya dan karakter negara nilai-nilai.

10 ).

Selain itu, siswa juga bisa memahami peristiwa alam yang ada sekitar dan
menghubungkannya dengan pengetahuan yang dipelajari siswa (Yuliana et

-al., 2021).

Pengintegrasian kearifan lokal di dalam pembelajaran tentu patut

diserasikan dengan konsep yang akan dijelaskan, perkembangan siswa, dan

snS NIN ! 1w eyd

= proses/cara yang digunakan. Tahapan yang bisa diterapkan guru dalam

=

Y pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah yaitu:

ne

1. Mengidentifikasi Keadaan dan Potensi Daerah

Hal ini agar mengetahui potensi atau keberagaman apa saja yang tumbuh
dalam daerah tersebut, sehingga mampu diintegrasikan dalam konsep
pelajaran yang dilaksanakan.
2. Menentukan Fungsi dan Tujuan

Untuk pendidik dapat merancang fungsi dan tujuan apa yang hendak

gdicapai dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal sebagai panduan.
%3. Menentukan Kriteria dan Bahan Kajian
%. Meliputi keselarasan dengan tingkat perkembangan siswa, kesediaan
Ssarana dan prasarana, dan tidak bertentang dengan norma luhur kearifan lokal
yang ada.
4. Menyusun Rencana Pembelajaran

Tahapan yang bisa diterapkan ialah penentuan pokok keunggulan lokal
yang dipilih sesuai kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator yang

dikembangkan (Shufa, 2018).

neny wisey jrredAg uejing jo A3rsisa
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Oleh karena itu, untuk sintaks atau tahapan pembelajaran STEM-PjBL
hanya perlu penekanan/penambahan pada konsep etnosains dalam
pengaplikasiannya (Indarwati et al., 2021). Tahapan pembelajaran STEM-

-PjBL yang efektif menurut Laboy-Rush dalam (Jauhariyyah et al., 2017),

Tabel 2.2. Sintaks Pembelajaran STEM-PjBL

_|
QD
0
QD
5y
5

Tujuan

injgs neje ueibeqaes dinbBusw Bueleq ‘|

Bembelafaran

Sintaks Pembelajaran STEM-PjBL

N JelemBueA ueﬁugﬁedax ueyibniaw yepn uednynfiuad ‘q

| =33 uc.!uc.qwa J‘lCrf\UCl\n‘JU\..

:

STEM-PJBL
S o Agar membawa peserta didik ke
£ Reflection dalam  konteks  masalah  dan
@ (Refleksi) memberikan inspirasi pada peserta
didik untuk mampu segera mulai
menyelidiki/investigasi.

Siswa mengamati  demonstrasi  yang
dilakukan oleh pendidik, lalu menanggapi
dengan memberikan komentar secara kritis
dan santun.

roery ol oy timac meee e Beeeao ynf e e
‘nery eyeng

=i

Guru  memberikan  pembelajaran
esearch sains, memilih bacaan, atau metode
enelitian) | lain agar mengumpulkan sumber
informasi yang relevan. Selama tahap
ini, guru lebih sering membimbing
diskusi guna menentukan apakah
siswa telah mengembangkan
pengetahuan konseptual dan relevan
berdasarkan proyek.

U o

a. Membentuk kelompok yang anggotanya
5-6 orang.

b. Memahami dan mempelajari LKPD

c. Berdiskusi dalam  kelompok dan
menemukan masalah terkait dengan
konsep dan kearifan lokal yang sedang
diangkat.

w

mmAn AR yraiiae

= mel e

~

e[S 93e3}S

Umumnya melibatkan proses
5 menghubungkan research dan
Discovery informasi  yang didapat dalam
penyusunan proyek. Tujuannya untuk
mengembangkan keterampilan siswa
dalam mengembangkan habit of mind
dari proses desain untuk merancang.

;Jaquins ueyjngaAtisw uep ueyjwnjueguaw edue) 1u

o
@
=
@
3
[
=

a. Siswa secara kelompok mendesain
rancangan yang telah di diskusikan

b. Siswa menuliskan semua
gagasan/rencana setiap anggota
kelompok

c. Siswa membentuk rancangannya sesuai
pedoman yang terdapat dalam LKPD

d. Siswa memaparkan rancangan
percobaanya kepada pendidik dan
memperbaiki rancangannya bila ada
yang salah atau kurang

[= N ToYLPN

B
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Agar menguji produk/solusi dalam
memecahkan masalah. Dalam kasus,
Applica'g‘on siswa menguji karya yang dibuat dari
(Penerapan) | ketentuan yang ditetapkan
sebelumnya, hasil yang didapat guna
memperbaiki langkah sebelumnya.

ng jp AJIsIaAru

a. Siswa melangsungkan diskusi dalam
kelompok agar mengolah hasil uji coba
dan membuat laporan

b. Pendidik membimbing kegiatan dari
siswa selama menyelesaikan tugas
memakai rubrik yang telah disiapkan

‘UB[ESEUW NJENS [Henefun-RBTE i -vesHRuad-‘ueiode uaunshAuad LAty uesHRuad- Uk uad-LespIpiad-ueBynuaday ynun eAuey uednynBuad e
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= §'E:ahap§n Tujuan Sintaks Pembelajaran STEM-PjBL

P Bergbelagaran

P STEM-RJBL

23 © Setiap karya dalam  membuat | Perwakilan kelompok mempresentasikan

= produk/solusi selalu dengan | hasil kerja kelompoknya, kelompok lain
% 5 mengkomunikasikan antar teman | memperhatikan dan menanggapi
ngnunication | ataupun lingkup kelas. Presentasi | memberikan masukan secara santun

IT=T.Y

I IRT=NT]
FUATULUTUU UG UEI]LI..II oanmoaoT

peuadiuoiy

Buepu n-ﬁg

unikasi) |ialah tahap utama dalam proses

pembelajaran agar mengembangkan
kemampuan komunikasi dan
kolaborasi serta keterampilan guna
menerima dan menerapkan umpan
balik yang konstruktif.
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Laboy-Rush dalam (Jauhariyyah et al., 2017)

d BASNS NIN

3, Keterampilan Berpikir Kritis

nei

a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis ialah gagasan yang bersifat selalu ingin tahu
terhadap informasi yang ada agar mencapai sebuah pengetahuan yang
mendalam (Yustyan et al., 2015). Keterampilan berpikir kritis adalah cara
berpikir tentang subjek, konten, atau masalah yang memperlihatkan mutunya
wpberpikir dan terampil mengambil kesimpulan berlandaskan masalah.
Keterampilan berpikir kritis harus diajarkan agar mengantarkan siswa dapat
bersaing dalam dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan (Ritonga &

Zulkarnain, 2021).

(] dTWe[S| 3je)}

Berpikir kritis ialah aktivitas menganalisa ide, membedakan sebuah

secara tajam, memilah, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya

Ajrs1aaAru

ke tujuan yang lebih baik (Istianah, 2013). Menurut Kowiyah (2016) bahwa
berpikir kritis adalah sebuah aktivitas atau cara kognitif agar mendapat

pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan guna menemukan pemecahan

neny wisey jrredAg uejng jo
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©
gmasalah dan keputusan secara deduktif, induktif, dan evaluatif selaras dengan

-
o langkahnya. Berdasarkan kedua paparan di atas, bisa disimpulkan bahwa
o
o berpikir kritis ialah suatu aktivitas atau proses kognitif menganalisa gagasan
=
—-atau ide, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke tujuan yang

=
c lebih baik atau sempurna (Mardliyah, 2018).

Berpikir kritis yaitu penataan diri dalam menentukan sesuatu yang

memperoleh penafsiran, analisis, penilaian, dan inferensi, ataupun penyajian

d BISNS N

“memanfaatkan sebuah bukti, konsep, langkah, patokan, atau pertimbangan

nei

kontekstual yang menjadi asas dijadikannya keputusan (Facione, 1998). Choy
& Cheah (2009) mengartikan berpikir kritis sebagai cara kompleks yang
membutuhkan pemikiran tingkat tinggi dalam menggarap informasi. Berpikir
kritis juga dimaknai sebagai proses mental individu yang lebih dari sekedar
mengingat dan memahami, oleh sebab itu keterampilan berpikir
membutuhkan keterampilan mengingat dan memahami (Zulhelmi et al.,

2017).

Berpikir kritis merupakan suatu prosedur yang kompleks dan jika

dTUIR]S] 3}€}S

“diterapkan dengan baik, maka mendukung dalam menelaah ide-ide yang sulit

)

.secara sistematis, sehingga persoalan menjadi lebih mudah untuk

ISI9A

_diselesaikan. Berpikir kritis ialah suatu keterampilan (skill) yang penting,
karena bisa menahan individu agar memikirkan keputusan yang buruk dan
bisa membantu dalam memecahkan masalah. Ada beberapa hal yang harus
dicermati pada saat berpikir kritis, yaitu: menyaring penyamarataan dan

menghindari penyederhanaan, membentuk dan menilai solusi atas masalah,

nery wisey jireAg uejng jo A3
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©
T membandingkan perspektif kita, mendengarkan secara Kkritis, dan secara

10 ).

mendalam mempertimbangkan pemikiran yang tidak sesuai (Bassham et al.,

2010).

Keterampilan berpikir kritis patut dibentuk, sebab keterampilan tersebut
bukan begitu saja dimiliki oleh siswa (Satwika et al., 2018). Keterampilan
berpikir kritis perlu konsisten diajarkan dan disengaja supaya bisa

berkembang ke tujuan yang potensial. Siswa yang mempunyai keterampilan

¥ e)Ysng NIN!iw eyd

“berpikir kritis yang baik dapat menciptakan pertimbangan yang cermat dalam

nei

melakukan keputusan agar menerima atau menolak sebuah pernyataan yang
bersifat benar atau salah. Semakin baik kemampuan ini dikembangkan pada
siswa, maka akan semakin baik pula kemampuan mereka dalam melakukan
pemecahan masalah yang kompleks dengan hasil yang memuaskan
(Jamaluddin et al., 2020).

b. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis sangat dibutuhkan oleh setiap individu guna menyikapi
permasalahan dalam kehidupan yang nyata. Menurut Weissinger (2008), ada
.4 komponen dasar berpikir Kritis, yaitu: kecakapan dasar, pengetahuan dasar,

kesediaan untuk bertanya, dan refleksi diri.

) Knowledge
Foundation base
skills

Willingness Self-
estion reflection

Gambar 2.1. Indikator KBK Weissinger
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. Kecakapan dasar, mencakup keterampilan guna memikirkan kebenaran

sumber, mengidentifikasi masalah, menyimpulkan, membuat alasan,
asumsi, memikirkan mutu sebuah pendapat seperti alasan, asumsi dan
bukti agar memperkukuh dan menjaga kedudukan dari sebuah masalah,
guna mengklarifikasi pertanyaan secara benar, dan menggambarkan
kesimpulan dengan hati-hati.

Pengetahuan dasar, berupa memilah informasi yang sesuai, membuat
dugaan yang signifikan, membuat kesimpulan, dan mempertimbangkan
validitas dari sebuah kesimpulan.

Kemauan untuk bertanya, diantaranya kemampuan untuk membangun
pertanyaan. Pertanyaan yang dibentuk dengan baik menggambarkan proses
berpikir yang baik.

Refleksi diri (metakognisi), menimbang cara berpikir sebelum, selama,
dan setelah memecahkan sebuah persoalan dan mengambil sebuah
kepastian, menyadari apa yang harus ditingkatkan, serta mengetahui saat

mereka memerlukan peningkatan kemampuan kognitif.

Menurut Ennis dalam (Permana, 2018), terdapat lima tahap keterampilan

'berpikir kritis, diantaranya (1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification), (2) Membangun keterampilan dasar (basic support), (3)
-Penarikan kesimpulan (inference), (4) Memberikan penjelasan lebih lanjut
(advanced clarification) dan (5) Mengatur strategi dan taktik (strategies and

tactics). Berikut Tabel 2.3. penjelasan indikator berpikir Kritis:
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% p.; g o g Tabel 2.3. Indikator KBK Menurut Ennis
Qo T - -
"ND.2 ¥ Indikator KBK Sub Indikator KBK Penjelasan
;%’ 3 § = - Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan
2532 = Memfokuskan - Mengidentifikasi patokan agar
? g5é B Pertanyaan mempertimbangkan probabilitas jawaban
~ € '} Membetikan Penjelasan - Menjaga kondisi pikiran
b c o edertiana (Elementary - Mengidentifikasi kesimpulan
s £ Q@ Cfarification) Menganalisis - Mengidentifikasi alasan dengan pertanyaan
W g = Argumen - Mengidentifikasi alasan tanpa pertanyaan
o g e = - Mencari persamaan dan perbed
3 o8 p perbedaan
g % ;; - g’ Memberikan penjelasan sederhana berupa:
2 Q P Bertanya dan - Mengapa?
§ 25 2 Menjawab Pertanyaan | - Apa intinya, apa artinya?
P S 3 - Klarifikasi dan - Apa contohnya, apa yang bukan contohnya?
p % 3 — Pertanyaan yang - Bagaimana menerapkan kasus tersebut?
: n:’? g g Menantang - Apa yang menyebabkan perbedaannya?
b= - Apa faktanya?
S Q; - Mempertimbangkan ketepatan sumber
= @ i - s
=3 Mempertimbangkan | - Mempertimbangkan pemakaian langkah
D S g; Sumber dapat yang tepat
g- ° 0 Membangun dipercaya atau tidak | - Keterampilan agar memberikan alasan
v 2 § Keterampilan Dasar - Kebiasaan berhati-hati
b 7 asic Suppor engobservasi dan | - Melibatkan sedikit hipotesis
b @ 2 (Basic S t) M b d Melibatk dikit hipot
> 2 Mempertimbangkan | - Laporan dilakukan oleh observasi individu
5 3 Laporan Observasi | - Mencatat hal-hal yang sangat dibutuhkan
o & - Mempertanggungjawabkan hasil observasi
3 3 Mendeduksi dan - Siklus logika
5 e 8 Mempertimbangkan | - Mengkondisikan logika
= “@; 2 Hasil Deduksi - Menyatakan tafsiran (interpretasi
2 g ° pertanyaan)
2 9 %‘ - Mengemukakan hal yang biasa
S Menginduksi dan - Mengemukakan kesimpulan dan dugaan
% 3 PenarFEan Kesimpulan | Mempertimbangkan | - Merancang eksperimen
E 2 (dnference) Hasil Induksi - Menarik  kesimpulan  selaras  dengan
5 £ kenyataan
b = - Menarik kesimpulan dari hasil penyelidikan
= @ Membuat dan - Membuat dan menentukan hasil berdasarkan
3 = Menentukan Hasil konteks kenyataan
= o Pertimbangan - Membuat dan menentukan hasil
= berlandaskan  akibat ~ mengaplikasikan
— m
o g konsep
o & - Menyeimbangkan, menimbang, dan
5 B memutuskan
g <
5 B
7] i
5 Lo o
= ~
=
3 @
[Ab] —
8 =
= e
5]
e
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H

Sub Indikator KBK

Penjelasan

Indikator KBK

-
mberikan Penjelasan

Mendefinisikan Istilah

- Membuat
ekspresi yang sama, operasional, contoh dan

bentuk, sinonim, Kklarifikasi,

T T ASiedt UGV USUUTTUOUTT USHITVTTIATUU G P UoUhivuao

e ploas Buel reBimuaday o B s st Al B i g oy

berHH-sHm-efiey uninias neie beiBegss dnnBusw-Bueieia

o o Sl o aC qiiari oS

c
Mengdtur Strategi dan
Taktiky(Strategies and
ATactics)

Q
c

Menentukan Suatu
Tindakan

I
_ D
J Cal
g0
I O
D ~+
5
? Nde
g 3 Lanjut (Advanced dan Mempertimbang- non contoh
2 5 Clarification) kan Definisi - Strategi membuat definisi bertindak dengan
3 ‘i = memberikan penjelasan lanjut
b 2 - Membuat isi definisi
b 2 =
? g = Mengidentifikasi - Penjelasan bukan pernyataan
b~ C Asumsi - Mengonstruksi argument
: s = - Mengungkap masalah _
- - Memilih kriteria untuk mempertimbangkan

solusi yang mungkin
- Merumuskan solusi alternative
- Menentukan tindakan sementara
- Mereview
- Mengamati penerapannya

Berinteraksi dengan
Orang lain

- Memakai pendapat, strategi logika, dan
kemampuan berbahasa secara efektif
- Menunjukkan posisi, orasi, atau tulisan
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4, Tata Surya

a. Materi Tata Surya

Ennis dalam (Permana, 2018)

Materi tata surya merupakan materi IPA kelas VII semester genap.

Materi ini terdapat Kompetensi Dasar (KD) 3.11. yaitu Menganalisis sistem

dTUIR]S] 3}€}S
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1) Sistem Tata Surya

tata surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, serta
dampaknya bagi kehidupan di bumi dan KD 4.11. Menyajikan karya tentang
-dampak rotasi dan revolusi bumi dan bulan bagi kehidupan di bumi,

_berdasarkan hasil pengamatan atau penelusuran berbagai sumber informasi.

Tata surya adalah susunan benda-benda langit yang terdiri atas matahari
sebagai pusat tata surya, planet-planet, komet, meteoroid, dan asteroid yang
mengelilingi matahari. Setiap benda langit ini bergerak dengan orbit tertentu

dan terus menerus bergerak. Johannes Kepler seorang ahli matematika dari
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©
g\]erman menemukan bahwa bentuk orbit planet tidak melingkar, tetapi

-
o berbentuk oval atau elips. Kepler juga menemukan bahwa planet bergerak

©

o dengan kecepatan yang berbeda dalam orbitnya di sekitar matahari.

=

=

(=

=

w

c

w

—~

jeb)

L Gambar 2.2. Orbit Planet

QD

= 2) Pergerakan Bumi dalam Tata Surya

Bentuk bumi tidak benar-benar bulat, akan tetapi sedikit lonjong. Bumi

berdiameter sekitar 12.742 km. Bumi mengalami pergerakan rotasi dan
revolusi terhadap matahari. Rotasi bumi adalah perputaran bumi pada
porosnya. Sedangkan kala rotasi bumi adalah waktu yang diperlukan bumi
untuk sekali berputar pada porosnya, yaitu 23

¢p] 1 Tahun

& jam 56 menit. Bumi berotasi dari barat ke

m

@ timur. Salah satu akibat dari rotasi bumi, yaitu oo

+¥]

é,terjadinya siang dan malam. Sedangkan

o]

grevolusi bumi adalah perputaran (peredaran) Gambar 2.3. Aktivitas Gerak Bumi

<

gbumi mengelilingi matahari. Kala revolusi bumi adalah waktu yang

‘gdiperlukan oleh bumi untuk sekali berputar mengelilingi matahari, yaitu

365,25 hari atau 1 tahun. Bumi berevolusi dengan arah yang berlawanan

dengan arah perputaran jarum jam. Akibat dari revolusi bumi, yaitu terjadinya

neny wisey jredg uejng j
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©
ggerak semu tahunan matahari, perbedaan lamanya siang dan malam, dan

x. - -
o pergantian musim.
a) Siang dan Malam
Ketika bumi berputar mengitari poros, saat itulah pergantian siang dan

malam terjadi. Bagian bumi yang menerima sinar matahari langsung akan

mengalami siang, sebaliknya bagian bumi

sNS NIN Y!llw eyd

2 yang lain akan mengalami malam.

=

-u Gerakan bumi pada porosnya terjadi dari

QD
< arah barat ke timur. Adanya arah gerak

inilah yang mengakibatkan terjadinya

perbedaan  waktu  di Indonesia.  Gampar 2.4. Terjadinya Siang dan Malam

Kemiringan poros ini menyebabkan panjang waktu siang dan malam bisa
berbeda-beda. Hal ini terutama akan terasa di negara-negara bagian utara dan

selatan. Ada kalanya mereka mengalami siang yang sangat panjang saat

g.?musim panas tiba, dan malam yang sangat pendek. Di lain waktu saat musim
:.:dingin, siang lebih pendek dan malam lebih panjang.

gb) Pergantian Tahun

% Bumi mengelilingi matahari secara penuh selama 1 tahun. Garis edar
gyang ditempuh bumi dalam perjalanan itu disebut sebagai orbit. Sambil
®

bergerak mengelilingi matahari di orbitnya, bumi juga berputar di porosnya.
Bumi berevolusi dalam waktu 365,25 hari. Itu sebabnya, untuk memudahkan
penghitungan hari, setiap 4 tahun sekali akan ditambahkan 1 hari pada

kalender tahunan.

nery wisey jireAg uejng jo A3
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c) Pergantian Musim

Gerak bumi mengelilingi matahari juga menyebabkan pergantian musim.
Musim yang dialami suatu daerah sangat bergantung pada posisinya di bumi.
:Pergantian musim sangat dipengaruhi oleh gerak revolusi bumi terhadap
matahari. Garis khatulistiwa membagi bumi menjadi dua, yaitu Belahan Bumi
Utara dan Belahan Bumi Selatan. Daerah yang berada di garis khatulistiwa

hanya mengalami dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan.

¥ e)ysns Ninilw ejdio yeq @

Adapun daerah yang berada di Belahan Bumi Utara dan Belahan Bumi

nei

Selatan, keduanya mengalami empat musim, yaitu musim panas, musim
gugur, musim dingin, dan musim semi.
d) Pasang Surut Air Laut

Pasang adalah peristiwa naiknya permukaan air laut, sedangkan surut
adalah peristiwa turunnya permukaan air laut. Pasang surut air laut terjadi
akibat pengaruh gravitasi matahari dan gravitasi bulan. Akibat bumi berotasi
pada sumbunya, maka daerah yang mengalami pasang surut bergantian

sebanyak dua kali.

TUrefsy aje}s

3) Bulan sebagai Satelit Bumi
Bulan adalah benda langit yang paling terang setelah matahari. Meskipun

demikian, cahayanya yang terang itu bukan berasal dari dirinya sendiri. Bulan

ISI9ATU[N) D

memancarkan cahaya yang diterimanya dari matahari dan dipantulkan ke
bumi. Ukuran bulan memengaruhi gaya gravitasi yang dimilikinya. Jarak
yang tepat antara bulan dan bumi menyebabkan gaya gravitasi bulan turut
b

erperan dalam menjaga kestabilan bumi.

nery wisey jireAg uejng jo A3
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Sumber: Science Focus I, 2009

Gambar 2.5. Karakteristik Bulan

a) Fase Bulan. Fase-fase bulan merupakan perubahan bentuk-bentuk bulan

==
= Massa 0,012 kali dari massa Bumi
9_ Diameter 3476 km (sekitar 027 kali
-Ej' diameter Bumi)
= Gravitasi 0,16 kali Gravitasi Bumu
= ‘
= Atmosfer Tidak ada
- Suhu permukaan -230°C hingga 123°C
= Gambar 7.35 Bulan Periode rotasi 27,3 han di Bumi
= terlihat di balik Bumi. : ) . :
7 . R Periode revolusi 29,5 han di Bumi
Sumber: Pearson Heinemann
w Wendy Gorton (2009)
=
w
el
Q
Py
Q
c

yang terlihat di bumi. Hal ini dikarenakan posisi relatif antara bulan,
bumi, dan matahari. Terdapat 8 fase bulan, seperti yang terlihat pada

Gambar 2.6 berikut:

Bulan Kuartal Pertama

Bulan Cembung Awal D Bulan Sabit Awal

Bulan Cembung Akhir

Bulan Kuartal Ketiga

Gambar 2.6. Fase-Fase Bulan
b) Gerhana Bulan
Gerhana bulan terjadi ketika bulan masuk ke dalam bayangan bumi,

sehingga membuatnya lenyap baik secara utuh maupun sebagian. Gerhana

11eAg uejng jo AJISIdATU() dDIWE[S] 3}e}§

.bulan terjadi 3 kali dalam 1 tahun. Ada dua jenis gerhana bulan, yaitu gerhana
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©
gbulan total dan gerhana bulan sebagian. Gerhana bulan total terjadi saat bulan

-
o dan matahari berada pada posisi yang saling berseberangan dengan bumi

d

o berada di tengahnya. Adapun gerhana bulan sebagian terjadi jika hanya

-bayangan bumi yang menutupi bulan.

enumbra e Y
P

ren

Bumi

E g
'8 D 1, umbra
it @ 1

.I
B’ penumbra —

A
Orbit bulan M

Gambar 2.7. Gerhana Bulan

nNely ejlsns NN 1w

Matahari

b. Hubungan Etnosains dengan Materi Pembelajaran

Pendekatan etnosains adalah merekonstruksi ilmu atau kepercayaan yang
telah ada tumbuh di masyarakat, lalu dilihat secara ilmiah. Pembelajaran
berbasis etnosains bisa melatih keterampilan kerja ilmiah serta berpikir kritis

pada siswa. Melalui pembelajaran berbasis etnosains siswa melaksanakan

dTUIR]S] 3}€}S

‘pengamatan langsung sehingga bisa mengidentifikasi pertanyaan ilmiah,

ATU[)

.menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan mampu menyimpulkan atas

ISI9

_analisisnya.

Pada pembelajaran materi tata surya ini, peneliti akan menghubungkan
materi dengan isu-isu kearifan lokal yang ada. Hubungan ini akan menjadi
sebuah inovasi dalam pembelajaran, karena akan mengaitkan konsep IPA

.yang ada dengan kearifan lokal setempat. Isu-isu kearifan lokal yang dapat

nery wisey jireAg uejng jo A3
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©
gdikaitkan dengan materi tata surya ini diantaranya Tradisi Ombak Bono dan

-
o Manongkah Kerang. Kearifan lokal ini dapat diimplematasikan/ dikaitkan

o
o dalam materi tata surya. Salah satu contoh, tradisi Menongkah Kerang.

=
—-Dimana tradisi ini adalah salah satu kearifan lokal yang ada di Indragiri Hilir.

=
— Etnosains ini dapat dikaitkan dengan materi tata surya, pada subbab gerak

rotasi dan revolusi bumi dan bulan. Karena tradisi Menongkah Kerang juga

dikaitkan dengan terjadi pasang dan surut air laut. Oleh karena itu, kearifan

d BYSNS NI

lokal yang ada sebenarnya dapat direkonstruksikan secara ilmiah melalui

nei

konsep-konsep IPA yang ada. Dan sebagai pendidik, juga diperlukan
pemahaman konsep tentang bagaimana menghubungkan etnosains yang ada

dengan konsep IPA tersebut.

Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2023) dengan judul “Project
Based Learning Berbasis STEM: Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis dan Hasil Belajar Siswa”. Dalam penelitian tersebut, menunjukkan
bahwa adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan
model pembelajaran project based learning berbasis STEM dengan siswa
yang diterapkan pembelajaran konvensional. Adanya perbedaan tersebut
menunjukan bahwa model pembelajaran project-based learning berbasis
STEM berdampak terhadap keterampilan berpikir kritis. Persamaan
dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran
STEM-PJBL terhadap kemampuan berpikir kritis, namun berbeda pada

variabel bebas tidak mengaitkan kearifan lokal (etnosains).
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. Penelitian yang dilakukan oleh Allanta & Puspita (2021) dengan judul

“Analisis Keterampilan Berpikir Kritis dan Self Efficacy Peserta Didik:
Dampak PjBL-STEM pada Materi Ekosistem”. Hasil penelitian
menyatakan adanya dampak pada penerapan model PjBL-STEM terhadap
peningkatan keemampuan berpikir kritis dan memberi kesempatan siswa
terlibat aktif selama proses pembelajaran, mencari tahu mengenai
informasi baru diperoleh, mencari referensi tentang karya yang akan dibuat
serta manfaatnya, lalu mempresentasikan sebaik mungkin dan menjelaskan
keterkaitan hasil karya dalam kehidupan sehari-hari. Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran STEM-
PjBL terhadap kemampuan berpikir Kkritis, namun berbeda pada variabel

bebas tidak mengaitkan kearifan lokal (etnosains).

. Penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah et al. (2020) dengan judul

“Kemampuan Berpikir Kritis Siswa melalui Model STEM PjBL disertai
Penilaian Otentik pada Materi Fluida Statis”. Hasil penelitian menyatakan
bahwa keterampilan peserta didik meningkat pada seluruh aspek, meski
peningkatannya termasuk tidak signifikan. Hasil ini bermaksud bahwa
STEM PjBL disertai penilaian otentik dapat memperbaiki keterampilan
berpikir kritis siswa. Hal ini dilihat dari nilai mean kemampuan berpikir
kritis siswa yang mengalami peningkatan. Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran STEM-PjBL terhadap
kemampuan berpikir kritis, namun berbeda pada variabel bebas tidak

mengaitkan kearifan lokal (etnosains).



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

33

@)

CZL Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPA mempunyai upaya utama dalam memberikan
penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu,
:pembelajaran IPA selaku mata pelajaran yang rumit bagi siswa, sehingga
peserta didik tidak bersemangat bahkan tidak menyukai pembelajaran IPA itu

sendiri. Sudah seharusnya pembelajaran IPA dilakukan dengan inovasi

supaya terciptanya pembelajaran aktif yang berpusat pada peserta didik

¥ BYSNg NIN!iw eydioye

(student centered) sehingga siswa mampu menyelesaikan soal yang

nei

membutuhkan kemampuan HOTS. Namun, faktanya tidak sesuai dengan di
lapangan. Dimana masih banyak pendidik yang menerapkan pembelajaran
yang berfokus pada guru (teacher centered) dan guru belum dapat
membangun peningkatan keterampilan berpikir kritis dari siswa. Selain itu,
pembelajaran yang diterapkan belum menyajikan situasi permasalahan,
sehingga siswa kurang terlatih untuk berpikir kritis dalam memecahkan

sebuah masalah.

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan oleh guru tekhusus pembelajaran

TUrefsy aje}s

.IPA ialah model pembelajaran STEM-PJBL dengan pendekatan etnosains.

un o

'Pembelajaran ini adalah pembelajaran berbasis kearifan lokal yang
diintegrasikan dengan model STEM-PjBL. Pembelajaran STEM-PjBL
berbasis etnosains ialah proses pembelajaran yang dilakukan dengan
merekosntruksi sains asli suatu kearifan lokal menjadi sains ilmiah
(indigenous science). Selain untuk melestarikan kebudayaan, pembelajaran

ini juga meningkatkan rasa ingin tahu siswa, sehingga terciptanya proses

neny wisey jrredAg uejing jo A3rsisa
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T pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa (student centered) yang

10 ).

membuat siswa mampu memecah suatu masalah. Oleh karena itu,
pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains diharapkan menjadi
-inovasi sekaligus solusi dalam menghadapi permasalahan yang tengah

dihadapi dalam pembelajaran era 4.0. Berikut ini merupakan skema kerangka

NIin!iw eyd

berpikir pada Gambar 2.9.

Kondisi Awal Siswa sulit bernalar dan memecahkan
masalah yang kontekstual

neiy eysng

Penguasaan materi, penggunaan model
yang tidak bervariasi dan teacher centered

Model pembelajaran dalam upaya
peningkatan keterampilan  berpikir
Kritis siswa

Tindakan

Model STEM-PjBL dengan
Pendekatan Etnosains

Model STEM-PJBL dengan pendekatan
Etnosains dapat meningkatkan berpikir
kritis siswa serta proses pembelajaran
berfokus pada siswa (student centered)

Hasil

Gambar 2.8 Skema Kerangka Berpikir

O
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Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan

1. Variabel X vyaitu pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan
Etnosains
Pembelajaran STEM-PjBL berbasis etnosains merupakan model

pembelajaran STEM-PJBL dengan pendekatan etnosains yang bertujuan
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©
guntuk meningkatkan rasa ingin tahu pada peserta didik, memecahkan masalah

-
o dan keterampilan berpikir kritis, sehingga tercipta pembelajaran yang aktif
o

—

o dan efektif. Adapun tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran STEM-PjBL

=
—-berbasis etnosains terdiri dari, Reflection (refleksi), Research (penelitian),

=
— Discovery (penemuan), Application (penerapan), dan Communication

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

= I
m(komunlkaso.
c

o

yninjes neje ueibegas diynbusw Buele|q ‘|

Tahapan STEM- Sintaks Pembelajaran STEM-PjBL
PiBL

b

eflection (Refleksi) | Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh pendidik kemudian
= menanggapi dengan memberikan komentar secara Kritis dan santun.

—

e Membentuk kelompok yang anggotanya 5-6 orang.

esearch (Penelitian) | « Memahami dan mempelajari LKPD

e Berdiskusi dalam kelompok dan menemukan masalah mengenai dengan
konsep dan kearifan lokal yang sedang diangkat.

wNery eysns NinWelesm Bupd uetal

e Siswa secara kelompok mendesain rancangan yang sudah di diskusikan

¢ Siswa menuliskan seluruh gagasan/rencana dari setiap anggota kelompok
Discovery ¢ Siswa menggambarkan rancangannya selaras dengan pedoman yang ada

(Penemuan) dalam LKPD

e Siswa memaparkan rancangan percobaanya kepada guru dan memperbaiki
rancangannya bila ada yang salah atau kurang

g

o e Siswa melakukan diskusi dalam kelompok guna mengolah hasil uji coba
Apﬁ-ication dan membuat laporan
4 (Penerapan) e Guru membimbing kegiatan dari siswa selama menyelesaikan tugas
&5 memakai rubrik yang sudah disiapkan
5 Com@;nication Mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, kelompok lain memperhatikan
(Kornunikasi) dan menanggapi dengan memberikan masukan secara santun

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuag wejep (Ui sijn eA1ey yninjas neie ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
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Laboy-Rush dalam (Jauhariyyah et al., 2017)

2. Variabel Y yaitu Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Keterampilan berpikir Kkritis ialah cara berpikir mengenai subjek, konten,
atau masalah yang membuktikan mutunya berpikir dan terampil mengambil
kesimpulan berlandaskan masalah. Keterampilan berpikir kritis merupakan

pemikiran yang bersifat selalu ingin tahu terhadap informasi yang ada agar

neny wisey jrredAg uejng jo AJISIdATU()
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(Ha) dan hipotesis nol (Ho) sebagai berikut:

I ©
4]
E gmencapai suatu pengetahuan yang mendalam. Ada 5 indikator keterampilan
©
& ~
§ o berpikir kritis menurut Ennis yang akan diteliti pada penelitian ini, yaitu:
2 ©
8o. | ® Indikator KBK Sub Indikator KBK
c |3 Memfokuskan Pertanyaan
g, | ZMemberikan Penjelasan Sederhana Menganalisis Argumen
@ |~ (Elementary Clarification) Bertanya dan Menjawab Pertanyaan
S = Klarifikasi dan Pertanyaan yang Menantang
@. <Membangun Keterampilan Dasar Mengobservasi dan Mempertimbangkan
@ 1O (Basic Support) Laporan Observasi
G Mendeduksi dan Mempertimbangkan Hasil
3. | ZPenarikan Kesimpulan (Inference) Deduksi
T Menginduksi dan Mempertimbangkan Hasil
= Induksi
4. | & Memberikan Penjelasan Lanjut Mendefinisikan Istilah dan Mempertimbang-
(Advanced Clarification) kan Definisi
Mengidentifikasi Asumsi
5. Mengatur Strategi dan Taktik Menentukan Suatu Tindakan
(Strategies and Tactics)
Ennis dalam (Permana, 2018)
3. Materi Tata Surya
Materi tata surya merupakan materi IPA kelas VII semester genap.
Materi ini terdapat pada Kompetensi Dasar (KD):
w
E..> KD 3.11. Menganalisis sistem tata surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi
g. dan revolusi bulan, serta dampaknya bagi kehidupan di bumi.
B8
=~ > KD 4.11. Menyajikan karya tentang dampak rotasi dan revolusi bumi dan
bulan bagi kehidupan di bumi, berdasarkan hasil pengamatan atau
penelusuran berbagai sumber informasi.
E .= Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini bisa dirumuskan menjadi dugaan alternatif
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pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains pada materi tata
model pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains pada

materi tata surya.

surya.
» Ho = Tidak ada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui

» H, = Adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui model

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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G
o METODE PENELITIAN
=
AL Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif.
Hal ini agar perolehan data hasil penelitian didapatkan secara fakta dalam
bentuk angka, sehingga memudahkan cara analisis dan interpretasi dengan

perhitungan statistik (Salo, 2017). Rancangan penelitian deskriptif ialah

d BISNS NIN AHIw

rancangan penelitian yang memiliki tujuan guna menggambarkan situasi atau

nei

fenomena agar memperoleh informasi dan menjelaskan sesuatu yang terjadi
saat ini (Ramadhan, 2021). Penelitian ini berguna agar dapat mendeskripsikan
model pembelajaran STEM-PJBL dengan pendekatan etnosains terhadap

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Kemudian agar melihat pengaruh STEM-PjBL berbasis etnosains dalam
pembelajaran diterapkan metode Quasi Ekperimen dengan desain
Nonequivalent Control Group Designs. Dimana rancagan ini sama dengan

pretest-posttest control group design, hanya saja pada desain ini kelompok

dTUIR]S] 3}€}S

“eksperimen ataupun kontrol tidak dipilih secara acak (Sugiyono, 2012).

)

.Penelitian eksperimen adalah penelitian yang paling mampu diharapkan

ISI9A

_keilmiahannya (paling valid), sebab dilakukan dengan pengontrolan secara

ketat terhadap variabel-variabel pengganggu di luar yang dieksperimenkan.

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran IPA materi tata surya di
dua kelas yang diberi perlakuan berbeda, yaitu satu kelas eksperimen dan satu

.kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelompok yang mendapatkan

38
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gpembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains, sedangkan kelas

-
o kontrol ialah golongan yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

o
o Terhadap dua kelompok dilaksankan pretest dan posttest, dimana soal pretest

= : :
—-diberikan guna mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan soal posttest

=
 diberikan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi yang

= i
mtelah diajarkan.
c
A Tabel 3.1. Desain Penelitian
Q;:;; Kelas Pretest Perlakuan Posttest
sz Eksperimen 0O X 0,
= Kontrol O1 Y [}
(Sugiyono, 2012)
Keterangan:
X : Perlakuan dengan model pembelajaran STEM-PjBL berbasis etnosains
Y : Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional
O,: Data awal (data sebelum perlakuan), di ambil dari nilai pretest dikelas
eksperimen dan kontrol
50302: Data akhir (data sesudah perlakuan), diambil dari nilai posttest dikelas
o
= eksperimen dan kontrol
&
.E-Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada salah satu MTs yang terletak di

ISI9ATU)

Pekanbaru yaitu MTs Negeri 1 Pekanbaru. Sedangkan waktu penelitian
diadakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023, yakni pada Maret

hingga Mei 2023.
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Cg Teknik Pemilihan Sampel
2N -
o 1. Populasi
=
o Populasi ialah wilayah penyamarataan yang termasuk objek/subyek yang
=
—memiliki mutu dan ciri khas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti agar
=
—dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi
ipada penelitian ini ialah semua peserta didik kelas VIl pada Tahun Ajaran
c
% 2022/2023 yang ada di MTs Negeri 1 Pekanbaru.
jeb)
) Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas VII MTsN 1 Pekanbaru
e No. Kelas Jumlah Siswa
1. VII.1 (Putri) 36
2. VI1.2 (Putri) 37
3. VI1.3 (Putri) 36
4, VI11.4 (Putri) 36
5 VIL.5 (Putri) 36
6. VI1.6 (Putra) 35
7. VI1.7 (Putra) 36
8. VI11.8 (Putra) 36
9. VI1.9 (Putra) 36
10. V11.10 (Putra) 36
Total 360
7
'Y
o 2. Sampel
:"‘ Sampel merupakan bagian dari populasi, pengumpulan sampel
B8
~ dilaksanakan dengan metode “cluster random sampling” yaitu sampel dipilih

ATU[)

-secara random (acak) (Maolani & Cahyana, 2015). Sampel dalam penelitian

ISI9

.ini ditentukan oleh guru mata pelajaran dengan menyarankan dua kelas guna
dijadikan kelas eksperimen dan kontrol yang dilihat homogen atau
mempunyai keterampilan yang sama. Dari hasil rekomendasi guru mata
pelajaran IPA yakni Ibu Tatik Haryanti, M.Pd, maka terpilih dua kelas untuk

penelitian, yakni kelas V11.3 (putri) dan VII1.7 (putra) dengan jumlah masing-
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gmasing 36 siswa kelas putri dan 36 siswa kelas putra, sehingga total sampel

-
o pada penelitian ini berjumlah 72 siswa.

o
D.g Variabel Penelitian
% Peneliti ini terbagi menjadi dua variabel, yakni variabel bebas
C (independen) dan variabel terikat (dependen). Adapun variabel pada
gpenelitian ini diantaranya:
:;;-1. Variabel Bebas (X) ialah “variabel yang mempengaruhi atau yang
g menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
c

(dependen)”. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model
pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains.

2. Variabel Terikat (YY) ialah “variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (independent)”. Variabel terikat

pada penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis siswa.

Instrumen Penelitian
1. Tes Uraian Keterampilan Berpikir Kritis

Tes ialah sebuah bentuk pertanyaan atau pengukuran yang dilakukan

dIUIR]S] 3je}S "

‘guna menilai pengetahuan dan kemampuan siswa (Winarno, 2013). Pada

n

.penelitian ini digunakan tes berupa tes pengetahuan guna menimbang

ISIJAIU

_kemampuan kognitif, biasanya tes ini berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang
bisa dilaksanakan secara tertulis dalam bentuk soal essay atau pilihan ganda.
Tes keterampilan berpikir kritis ini berbentuk uraian/essai, dimana tes
tersebut dilaksanakan dua kali, yakni saat pretest guna menilik kemampuan

awal siswa dan yang kedua saat posttest dengan harapan mampu mengukur

nery wisey jireAg uejng jo A3



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

D)

%

U
0

f
>

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

\ i
Hi1l

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

42

©
T dan melihat adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik

10 ).

pada materi tata surya saat sebelum dan sesudah diterapkan model STEM-
PjBL dengan pendekatan etnosains.
2. Lembar Observasi

Observasi atau pengamatan yaitu melaksanakan pengamatan secara

NIn!iw eyd

mlangsung ke objek penelitian guna menggambarkan dari dekat aktivitas yang

n

& dilakukan (Riduwan, 2013). Lembar observasi keterlaksanaan model
jeb)
vpembelajaran oleh guru dan aktivitas peserta didik dilakukan agar

QD
< memperkirakan sejauh mana sintaks model pembelajaran STEM-PjBL
berbasis etnosains pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sudah

direncanakan terlaksana selama proses pembelajaran.

F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti memiliki tahapan sebagai

berikut:

=

Tahapan Persiapan

Tahapan persiapan dalam penelitian ini ialah:

a. Studi pendahuluan terdiri dari pengamatan di sekolah agar
memperoleh informasi sistem pembelajaran yang selama ini
diterapkan pada mata pelajaran IPA dan persoalannya melalui
wawancara kepada guru IPA.

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian serta menentukan kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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c. Menyusun perangkat pembelajaran terdiri dari Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang akan diterapkan dalam pembelajaran.

d. Menyusun instrumen penelitian agar seluruh data penelitian mencakup
tes uraian keterampilan berpikir kritis pada materi tata surya.

e. Melaksanakan validasi kepada semua instrumen penelitian.

f. Melaksanakan uji coba dan analisis instrumen penelitian agar
mengukur validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda
soal yang nantinya akan digunakan pada pretest dan posttest.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ialah langkah dimana proses pembelajaran

berlangsung. Pelaksanaan dalam penelitian ini mencakup:

a. Memberikan pretest guna mengetahui keterampilan berpikir Kritis
siswa awal pada kedua kelompok sampel mengenai materi tata surya.

b. Melaksanakan proses pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

c. Melaksanakan pengamatan keterlaksanaan  penerapan  model
pembelajaran oleh guru dan aktivitas peserta didik di kelas
eksperimen.

d. Memberikan posttest guna mengetahui keterampilan berpikir kritis
siswa pada kedua sampel tentang materi tata surya sesudah diterapkan

perlakuan.
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g& Tahap Analisis Data
; Pelaksanaan langkah analisis data terdiri dari:
E’ a. Pengolahan data hasil penelitian terdiri dari data keterampilan berpikir
2 kritis siswa, baik sebelum perlakuan maupun sesudah diberikan
=
— perlakuan.
i b. Menganalisis dan membahas temuan yang didapat saat penelitian.
‘E_ c. Menarik kesimpulan berlandaskan tujuan penelitian yang diajukan.
jeb)
GgAnalisis Instrumen Penelitian
c

Instrumen yang baik patut memenubhi kriteria validitas kontruksi dari para
ahli, reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran yang baik, dan daya pembeda yang
baik. Adapun instrumen penelitian yang akan dianalisis yaitu soal. Analisis
setiap bagian dijabarkan sebagai berikut:

1. Validitas Isi

Validitas isi ialah derajat dimana suatu tes mengukur indikator pokok

yang ingin diukur. Validitas isi terdiri dari hal-hal yang berhubungan dengan

apakah item-item  tersebut menggambarkan  pengukuran  dalam

TUrefsy aje}s

.cakupan/indikator yang ingin diukur (Sukardi, 2011). Sebuah tes dikatakan

un o

_mempunyai validitas isi bila mengukur tujuan utama tertentu sejalan dengan
materi atau isi pelajaran yang diberikan (Arikunto, 2010). Instrumen yang
dilaksanakan dalam penelitian ini ialah soal tes berbentuk essay, sebelum
instrumen digunakan dalam penelitian, soal tes diuji validasi terlebih dahulu

oleh ahli guna mengetahui apakah soal tersebut sesuai atau tidak dengan
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Tindikator, melalui validitas isi bisa diketahui apakah soal yang dirancang

10 ).

sudah tepat dengan materi yang ada dikompetensi dasar atau belum.

Validitas isi sebuah soal terbilang valid jika soal sudah memenuhi

1w eyd

-sesuatu yang diukur (indikator). Validitas isi menyatakan sejauh mana

X

C pertanyaan, tugas atau butir dalam sebuah tes atau instrumen maupun
=

o mewakili secara keseluruhan pembelajaran yang akan diraihnya. Validasi isi
c

::;-soal berpikir kritis pada materi tata surya yaitu sebanyak 14 butir soal essay

?dilakukan kepada validator, yakni 2 dari Jurusan IPA dan 1 dari Jurusan

< Bahasa Indonesia yaitu Bapak Berry Kurnia Vilmala, M.Pd, lbu Diniya
M.Pd, dan Bapak Afdhal Kusumanegara, M.Pd.

Tabel 3.3 Rekapitulasi Judgement Instrumen Tes Oleh Dosen Ahli

No. Validator Saran Perbaikan
1. Validator 1 e Soal belum menunjukkan indikator dan sub
indikator berpikir kritis
e Ubah redaksi soalnya dan disesuaikan
dengan indikator soal
& Validator 2 e Terlalu banyak pertanyaan dalam 1 soal
54 e Tuliskan keterangan gambar pada soal
o e Ubah redaksi kalimat
E Validator 3 o Perbaiki cara penulisan kata yang benar
o typo
= (typo)
%2. Validitas Empirik
E' Validitas empiris merupakan validitas yang bersumber pada observasi di
-t
E;Iapangan. Sebuah tes bisa dibilang mempunyai validitas empiris jika

dilandaskan hasil analisis yang dilaksanakan terhadap data hasil pengamatan

di lapangan (Siyoto et al., 2015). Butir soal dibilang valid atau tidak bisa
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gditinjau dari hasil perhitungan korelasi dan perbandingan nilai signifikasi
-

o dengan a = 5%.

=

o Adapun kriteria koefisien validitas yang diterapkan dapat dilihat pada
iTabeI 3.4 berikut:

=

c Tabel 3.4. Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Empirik

< Batasan Kategori

g’ 0,80 <ryy < 1,00 Sangat Tinggi

P 0,60 <ryy <0,79 Tinggi

g 0,40 <1y < 0,59 Cukup

- 0,20 <1y 0,39 Rendah

5 Iy < 0,19 Sangat Rendah

c

(Hidayat, 2021)

Pada penelitian ini, uji coba instrumen dilaksanakan kepada siswa kelas
VIII MTs Negeri 1 Pekanbaru dengan sampel 33 siswa. Pada tahap analisis
perhitungan koefisien korelasi Product Moment Pearson memakai bantuan
software Anates Uraian Ver. 4.0.5. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi
dan perbandingan nilai signifikasi &« = 5% atau 0,05, didapat hasil yang
disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Validitas Butir Soal Uraian Keterampilan Berpikir Kritis

w
'Y

&

= No.[ ry Kategori Keterangan

= 1. | 0,524 Cukup Valid dan digunakan
Y 2. | 0,545 Cukup Valid dan digunakan
cC 3. | 0,506 Cukup Valid dan digunakan
E- 4. | 0,711 Tinggi Valid dan digunakan
o 5 | 0,548 Cukup Valid dan digunakan
T 6. | 0,498 Cukup Valid dan digunakan
< 7. | 0,550 Cukup Valid dan digunakan
= 8. | 0,668 Tinggi Valid dan digunakan
gﬁ 9. | 0,561 Cukup Valid dan digunakan
b 10. | 0,622 Tinggi Valid dan digunakan
= 11. | 0,544 Cukup Valid dan digunakan
w 12. | 0,559 Cukup Valid dan digunakan
= 13. | 0,521 Cukup Valid dan digunakan
= 14. | 0,513 Cukup Valid dan digunakan
A~

¥

=

=

a

5]

e
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Berdasarkan Tabel 3.5 hasil uji validitas per item soal berpikir Kritis,

ABH @

o didapat 14 butir soal uraian dikatakan valid dan dapat digunakan dengan nilai

o
o korelasi soal diatas 0,05, dimana soal nomor 4, 8, dan 10 pada kategori tinggi,

=
—-sedangkan soal lainnya pada kategori cukup.

=
C3. Uji Reliabilitas Tes

Keandalan (reliability) bermula dari kata rely berarti percaya dan reliabel

SNS N

= bermakna bisa dipercaya. Keterpercayaan berkaitan dengan ketetapan dan

=

Y konsisten. Tes dibilang bisa diyakini jika memberikan hasil pengukuran yang

ne

relatif tetap secara konsisten (Arikunto, 2010). Pada penelitian ini uji
reliabilitas instrumen diterapkan dengan teknik test-retest yakni dengan
metode mencobakan instrumen yang sama beberapa kali pada responden yang
sama, tetapi dalam waktu yang berbeda. Jika hasil koefisien korelasi
menunjukkan tinggi, artinya reliabilitas tes bagus. Sebaliknya, bila korelasi

rendah, maka tes tersebut memiliki konsistensi rendah (Sukardi, 2011).
Interpretasi koefisien reliabilitas sebuah tes bisa dilihat pada Tabel 3.6
berikut ini:

Tabel 3.6. Kategori Reliabilitas Tes

Batasan Kategori
0,80 <ryy < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ryy <0,80 Tinggi
0,40 <1y < 0,60 Cukup
0,20 <1y <0,40 Rendah

Iy < 0,20 Sangat Rendah

(Sumardi, 2020)
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Menghitung koefisien korelasi reliabilitas menerapkan bantuan software
Anates Uraian Ver. 4.0.5. Berikut hasil uji reliabilitas instrumen tes
keterampilan berpikir Kkritis disajikan pada Tabel 3.7:

Tabel 3.7. Reliabilitas Butir Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

My Kriteria Kategori
0,88 Reliabel Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.7, hasil uji reliabilitas butir soal secara utuh ialah

sebesar r, = 0,88, ini bermakna instrumen mempunyai ketetapan dan

¥ e)ysng NInyIlw ejdio ey @

-kekonsistenan yang sangat tinggi. Maknanya instrumen ini bisa dibilang akan

nei

mempunyai hasil yang sama bila diujikan pada waktu atau tempat yang

berbeda.

3. Tingkat Kesukaran Soal

Soal yang baik ialah soal yang tidak berlebih sukar dan yang tidak
terbilang mudah. Soal yang amat mudah tidak merangsang peserta didik agar
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang amat sukar akan
menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai

semangat mampu mencoba lagi, karena diluar jangkauannya (Asrul et al.,

dTUIR]S] 3}€}S

"2015). Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sebuah soal disebut

n

.indeks kesuakaran (Diffuculty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00-

ISIJAIU

_1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran bisa dilihat pada Tabel 3.8 berikut:
Tabel 3.8. Kategori Indeks Kesukaran

Batasan Kategori
0,00<D<0,30 Sukar
0,30<D <0,70 Sedang
0,70<D <1,00 Mudah

(Asrul et al., 2015)
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©
g Perhitungan analisis uji tingkat kesukaran soal keterampilan berpikir
-
o kritis pada materi tata surya dibantu menggunakan software Anates Uraian
o
o Ver. 4.0.5, didapat hasil data tingkat kesukaran yang terangkum pada Tabel
=
—-3.9. berikut:
=
(= Tabel 3.9. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
Z No. | Indeks | Kategori No. Indeks | Kategori
2 1. 0,75 Mudah 8. 0,444 Sedang
= 2. 0,611 Sedang 9, 0,583 Sedang
2 3. 0,611 Sedang 10. 0,611 Sedang
T 4. 0,583 Sedang 11. 0,638 Sedang
= 5. 0,68 Sedang 12. 0,638 Sedang
c 6. 0,75 Mudah 13. 0,75 Mudah
7. 0,50 Sedang 14, 0,694 Sedang

4. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda menyatakan keterampilan sebuah item membedakan
kemampuan tester, artinya kemampuan sebuah soal agar membedakan antara
siswa yang berkemampuan rendah dan siswa yang berkemampuan tinggi

@ (Asrul et al., 2015). Bila jumlah peserta tes kurang dari 100 orang, maka

je

ﬁpenggolongan peserta didik dilaksanakan dengan cara membagi dua jumlah

e[S

peserta didik menjadi 50% peserta didik untuk kelompok atas dan 50%

—peserta diik untuk kelompok bawah. Tetapi, bila peserta tes lebih dari 100

DI

'orang, maka penggolongan peserta didik dilaksanakan dengan cara

JATU

“mengambil 27% peserta didik untuk kelompok atas dan 27% untuk kelompok

AJISI

bawah. Angka yang mennyatakan besarnya daya pembeda dibilang indeks

diskriminasi (D).
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H

©
g Kategori indeks diskriminasi suatu tes dapat dilihat pada Tabel 3.10
r -
o berikut:
=
o Tabel 3.10. Kategori Indeks Diskriminasi
= Batasan Kategori
= 0,00<D<0,20 Jelek
g 0,20 <D <0,40 Cukup
= 0,40<D<0,70 Baik
< 0,70<D < 1,00 Baik sekali
g’ (Asrul et al., 2015)
w
] Perhitungan analisis daya pembeda soal keterampilan berpikir kritis pada
Py . ) .
o Materi tata surya dibantu menggunakan software Anates Uraian Ver. 4.0.5,
c
diperoleh hasil data daya pembeda soal yang terangkum pada Tabel 3.11
berikut:
Tabel 3.11. Hasil Uji Daya Pembeda Soal
No. | Indeks Kategori No. Indeks | Kategori
1. 0,50 Baik 8. 0,667 Baik
2. 0,667 Baik 9. 0,50 Baik
3. 0,556 Baik 10. 0,667 Baik
4, 0,722 Baik Sekali 1L 0,611 Baik
wn 5. 0,444 Baik 12. 0,611 Baik
Y 6. | 0389 Cukup 13. 0,50 Baik
o 1. 0,556 Baik 14. 0,50 Baik
@
& .
8 Teknik Analisis Data

T

1. Analisis Keterampilan Berpikir Kritis

Penjabaran analisis dilaksanakan dengan mengetahui persamaan atau
selisih hasil tes kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tingkat keterampilan
berpikir kritis siswa dianalisis melalui jawaban siswa kepada tes pretest dan
posttest yang bisa mengindikasikan tersebut.

adanya kemampuan
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©
gSelanjutnya, data yang didapat bisa dianalisis dengan menggunakan tahap-

-
o tahap berikut:

g'a) Memberikan skor mentah pada setiap jawaban siswa kepada tes essay
2 berlandaskan standar jawaban yang sudah disusun.

zb) Menghitung skor total dari tes essay agar masing-masing siswa berlandas
i pada semua indikatornya.

“E_c) Menentukan nilai persentase keterampilan berpikir kritis masing-masing
Q;E; siswa, dengan cara mengubah skor mentah kedalam nilai persentase
g berdasarkan rumus:

o skor yang diperoleh
Nilai% = =29 &P x 100

skor maksimal

Berdasarkan data yang didapat dari hasil analisis tes essay nilai tersebut
selanjutnya ditafsirkan dalam bentuk kategori supaya lebih mudah dibaca dan
mudah memberi kesimpulan masing-masing keterampilan berpikir kritis
siswa, yakni dapat dilihat pada Tabel 3.12 berikut:

Tabel 3.12. Persentase Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Persentase (%) Kategori
80 <X <100 Sangat Baik
60 <X <80 Baik
40 <X <60 Cukup
20 <X <40 Kurang

0<X<20 Sangat Kurang

(Alfin et al., 2019)
Untuk mengetahui efektifitas perlakuan (treatment) yang dilaksanakan
dikelas terhadap peningkatan keterampilan berpikir Kkritis siswa, maka
dilaksanakan data skor rata-rata gain yang dinormalisasikan atau N-gain skor.

_Uji N-gain dilakukan dengan menghitung selisih antara hasil pretest dan
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gposttest. Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik sesudah

-
o mengikuti model pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains,

o

o bisa dihitung berdasarkan skor pencapaian ternormalisasi menggunakan
=]

—-rumus yang dikembangkan oleh Hake dalam (Reynawati, 2018), yaitu:
=

E (g) _ (Spost) - <Spre)

— Smideal — (Spre>

w

< Keterangan:

w

—~

2 . Skor rata-rata gain yang dinormalisasi

o)

g
'Spost : Skor rata-rata tes akhir yang diperoleh siswa

nei

Spre  : SKor rata-rata tes awal yang diperoleh siswa

Smideal : Skor maksimum ideal

Interpretasi skor rata-rata gain yang dinormalisasi disajikan pada Tabel

3.13 berikut:
Tabel 3.13. Kategori Skor N-Gain
Nilai <g> Persentase Nilai <g> Kriteria
<g>=>0,7 <g>=>70 Tinggi
0,3<<g><0,7 30<<g>< 70 Sedang
<g><0,3 <g>< 30 Rendah

Hake dalam (Reynawati, 2018)

2. Analisis Model Pembelajaran STEM-PjBL Berbasis Etnosains

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

Analisis ini dilakukan uji beda rata-rata dari nilai gain yang dinormalisasi

-keterampilan berpikir kritis yang didapat siswa dengan tujuan mengatahui

Snadanya perbedaan yang signifikan antara rata-rata gain yang dinormalisasi

ng

—Kkelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini bisa dilaksanakan dengan dua

ue

wn cara, yakni uji statistik parametrik dan uji statistik non-parametrik.
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©
g Untuk menentukan uji statistik yang benar, maka dilaksanakan uji
G
o hormalitas dan homogenitas varians data dan dilanjutkan uji hipotesis. Alur
o
o pengolahan data untuk menguji hipotesis tentang penerapan model
=] : : : .
—-pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains dalam peningkatan
=
 keterampilan berpikir kritis pada materi tata surya ditunjukkan pada Gambar
= _
ch)3.1 berikut:
c
w
= Data
jeb)
;_U. . _i - Tidak Uji Mann
© Uji Normalitas ™ Whitney
c
Ya
Equal ’a L 2 ida Egual
varignces not (——}—— Uji Homogenitas —IE—k—} variances not
assumed assumed

! :

! |

! |

:_ _______ Pengujian Hipotesis | | 1

2] Independent Sample t Test
| Kesimpulan l:
Gambar 3.1. Alur Pengujian Hipotesis

5
= a. Uji Normalitas
@
= Uji Normalitas digunakan agar mengetahui apakah data bermula dari
B8
~ populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Jika
=
E-data normal, maka statistik parametrik bisa digunakan. Apabila data tidak
(g°]
-t
@ berdistribusi dengan normal, maka statistik nonparametrik bisa digunakan

(Nuryadi et al., 2017). Uji normalitas pada penelitian ini memanfaatkan
SPSS 22. Kiriteria untuk Uji Normalitas yakni jika (Sig.) > a (0,05), maka Hy

diterima artinya data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
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Setelah data terdistribusi dengan normal, selanjutnya yang patut
dilaksanakan uji homogenitas. Uji homogenitas harus dilaksanakan agar
mengetahui apakah kedua data homogen atau tidak, memiliki varian yang
-sama atau tidak. Uji homogenitas bisa dilaksanakan dengan menggunakan uji

Levene (Nuryadi et al., 2017).

Hipotesis yang dibuat berpedoman pada ketentuan berikut:
- Jika nilai signifikasi sig > 0,05, maknanya data mempunyai variansi yang

homogen.

nery exsng Nin d!lwejdiodeH o

- Jika nilai signifikasi sig < 0,05, maknanya data tidak mempunyai variansi
yang homogen (Nuryadi et al., 2017).

c. Uji Beda Rata-Rata

Sampel yang digunakan ialah 2 sampel independen. Teknik statistik yang
digunakan dalam menguji dugaan komparatif yang digunakan ialah teknis
statistik parametrik yakni uji-t dan teknik statistik non-parametrik dengan uji

Mann-Whitney. Dalam uji beda rata-rata ini, menggunakan software SPSS.

=

Uji-t

Uji-t adalah suatu tes statistik yang memungkinkan untuk

ATU[] DTUIR[S] 3}€}S

.membandingkan dua skor rata-rata, agar menentukan probabilitas (peluang)

ISI9

_bahwa perbedaan antara kedua skor rata-rata adalah perbedaan yang nyata
(Setyosari, 2012). Uji-t dilakukan apabila data terdistribusi normal dan

homogen.

Kesimpulan hipotesis adalah sebagai berikut:

Ho = kedua varians populasi adalah sama/identik
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H; = kedua varians populasi adalah tidak sama/identik

Dasar pengambilan keputusan:

Nilai t hitung > nilai t tabel, maka nilai Ho ditolak

Nilai t hitung < nilai t tabel, maka nilai Ho diterima (Nuryadi et al., 2017).

2. Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney adalah suatu tes nonparametrik yang membandingkan

¥ e)ysng NInIlw ejdio ey @

dua sampel agar memperoleh kemungkinan perbedaan-perbedaan signifikan

g(Setyosari, 2012). Uji ini dilakukan apabila tidak memenuhi uji statistik
parametrik.

Kesimpulan hipotesis adalah sebagai berikut:
- Ho = kedua varians populasi adalah sama/identik

- Hj; = kedua varians populasi adalah tidak sama/identik

Dasar pengambilan keputusan:

Nilai t hitung > nilai t tabel, maka nilai Ho ditolak

Nilai t hitung < nilai t tabel, maka nilai Hy diterima

3. Keterlaksanaan Pembelajaran
Analisis data hasil pengamatan proses pembelajaran dengan penerapan

-.model pembelajaran STEM-PJBL dengan pendekatan etnosains melalui

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

. lembar observasi checklist yang dilaksanakan oleh observer selama proses

ng

—pembelajaran. Tingkat keterlaksanaan model pembelajaran bisa dihitung

ue

wn dengan persamaan (Cahyaningsih & Roektiningroem, 2018):
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I BAB V
{ah]
G
o PENUTUP
=
Ap Kesimpulan
=]
= Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakksanakan pada siswa kelas
=
C VIl di MTs Negeri 1 Pekanbaru, bisa disimpulkan bahwa penerapan model
=
¢ STEM-PJBL dengan pendekatan etnosains dapat meningkatkan keterampilan
c
iberpikir kritis siswa, dimana dari perhitungan hasil uji Mann Whitney didapat
jeb)
Ahasil dari Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 yang mana lebih kecil dari taraf

nei

signifikan alpha = 0.05 dengan arti kata H, ditolak dan H, diterima yang
bermakna terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui
penerapan model pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains

pada materi tata surya di MTs Negeri 1 Pekanbaru.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran STEM-PjBL

dengan pendekatan etnosains pada materi tata surya, peneliti menyarankan

dTUIR]S] 3}€}S

“hal berikut:

=

Teruntuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan kearifan lokal

sebagai instrumen tes yang mengacu aspek keterampilan berpikir Kritis.

N

Teruntuk guru, hendaknya memonitoring siswa dalam pembelajaran, baik

berupa diskusi maupun individu.

w

Teruntuk siswa, hendaknya memperbanyak membaca literatur guna

memperkaya ilmu pengetahua alam.

84
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© Silabus
o
Nata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
o
Satuan Pendidikan ~ : MTs Negeri 1 Pekanbaru
Igelas / Semester : VII/ Genap
'E:ghun Pelajaran : 2022/2023
=
Kempetensi Inti:
w
Kﬁl : Menghayati ajaran agama yang dianutnya
-~
K#:2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
? efektif dengan lingkungan sosial danalam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KFE3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadiantampak mata.

KI- : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
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Kompetensi Dasar

S

L ..
1 enganalms

16 B}

stem—tata surya,

g

tasf'@an revolusi
umi, rota5| dan

evolL[SI bulan,

pHN Bun

-Bue

erta d’a_mpaknya
agi kehldu an di
g &7 p

BHepyn

umi ¢

1 Menyﬁlkan karya
tentang dampak
rotasi dan revolusi
bumi gan bulan
bagikehidupan di
bumi, berdasarkan
hasilpengamatan
atau penelusuran
berbagai sumber

informasi

Materi
Pemebelajaran

Tata Surya

Indikator

3.11.1 Membuat model orbit planet.

3.11.2 Mendeskripsikan karakteristik
komponen Tata Surya.

3.11.3 Mencari informasi tentang
planet-planet penyusun tata
surya.

3.11.4 Mendeskripsikan gerak planet
pada orbit tata surya.

3.11.5 Membuat model perbandingan
jarak komponen tata surya.

3.11.6 Mengamati berbagai fase
Bulan.

3.11.7 Mendeskripsikan gerak rotasi
dan revolusi Bumi.

3.11.8 Mendeskripsikan gerak rotasi
dan revolusi Bumi.

3.11.9 Mendeskripsikan rotasi,
revolusi Bumi serta peristiwa
yang diakibatkannya.

3.11.10 Mencari informasi tentang

perubahan  musim  yang
terjadi di Bumi bagian utara

(BBU) dan Bumi bagian
selatan (BBS).
4.11.1 Menjelaskan fakta yang

mendukung ketidakmungkinan
berlangsungnya kehidupan di
planet Merkurius, Venus, Mars,
Yupiter, Saturnus, Uranus, dan
Neptunus.

4.11.2 Menijelaskan isi dari hukum

Nilai Karakter

e Religius

e Mandiri

e Gotong royong
e Kejujuran

o Kerja keras

¢ Percaya diri

o Kerja sama

Kegiatan Pembelajaran

Mengamati model
sistemtata surya
Mendiskusikan
orbitplanet
Mengidentifikasi
karakteristik ~ anggota
tatasurya serta dampak
rotasi dan revolusi bumi
bagi kehidupan
Mensimulasikan
terjadinya siang dan
malam, fase-fase

bulan dan  proses
terjadinya gerhana

Mengumpulkan

informasi  mengenai
gerhana bulan dan
matahari serta
pengaruhnya terhadap
pasang surut air laut
Membuat laporan

tertulis tentang

Alokasi

Sumber
Belajar

> Buku
IPA Kils
VII
Kemdikb
-ud

> Buku
lainyang
menunja
ng

> Multime
-dia
interaktf
dan

Internet
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Penilaian

YV V VYV V

Lisan
Tertulis
Penugasan
Unjuk
kerja
Portofol
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4114

4115

4116

Kepler 1, 2, dan 3.
Menjelaskan dampak radiasi
sinar ultraviolet bagi
kehidupan di Bumi.
Menggambarkan sketsa
terjadinya gerhana Matahari
dan gerhana Bulan.
Menjelaskan alasan tumbuhan
tidak dapat tumbuh subur di
daerah kutub.

Membuat  laporan  tertulis
tentang dampak rotasi dan
revolusi bumi serta bulan bagi

kehidupan dan
mendiskusikannya dengan
teman

dampak rotasi dan
revolusi bumi serta
bulan bagi kehidupan
dan
mendiskusikannya

dengan teman
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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I ©
_;:; g RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
g : KELAS EKSPERIMEN
2 B
& Sdtuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Pekanbaru
g Mg.‘c_a Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
‘?: K@s/Semester : VII/Genap
§ Materi Pokok . Tata Surya
N SL%)bab Materi . Bumi dan Satelitnya
A%kasi Waktu 8 x40 menit (4 x tatap muka)
Py

Ao Kompetensi Inti
c

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. (KI-1)

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya. (KI-2)

3. Memahami pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian

tampak mata. (KI-3)

B

dalam sudut pandang/teori. (KI-4)

B.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompotensi Dasar

JAI) DTWE[S] 3)e)S

Indikator Pencapaian

3.11 I\Ee_nganalisis sistem tata surya, rotasi dan
révolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, serta
dampaknya bagi kehidupan di bumi.

n

3.11.7 Menganalisis berbagai fase
bulan.

3.11.8 Menjelaskan proses terjadi-
nya gerhana.

[ =

4.11 I\gt)ényajikan karya tentang dampak rotasi dan
revolusi bumi dan bulan bagi kehidupan di
bﬁﬁ‘ni, berdasarkan hasil pengamatan atau

4.11.1 Membuat projek replika
terjadinya gerhana bulan.

péﬁelusuran berbagai sumber informasi.
[ Y
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SSélence™ Technology

Fase-fase bulan e Manfaat jaringan internet

% Eeno@na terjadinya gerhana matahari | e Internet untuk mencari informasi tentang
S terjadinya gerhana matahari dan bulan

Matemathic
» &leraritang dan mendesain gerhana bulan | ¢  Mengukur diameter kardus dengan benar
gengaEbenar. sesuai kebutuhan

u;WIeng nakan bahan bekas dalam |e Mengatur letak tiap komponen dengan
pembuatan projek gerhana bulan tepat agar memudahkan pemahaman

=
D;Tujuan Pembelajaran

Q'Setelah berdiskusi, menggali informasi, dan mengamati video, peserta didik

dapat menganalisis berbagai fase bulan dan mendeskripsikan proses gerhana
dengan baik dan benar.

2. Setelah mempelajari langkah STEM dengan tema utama tata surya, peserta

didik diharapkan dapat merancang dan mengevaluasi pembuatan replikasi

proses terjadinya gerhana bulan dari bahan bekas dengan sikap kreatif,

disiplin, komunikatif, kerjasama, dan rasa tanggungjawab.

E. Materi Pembelajaran
%—j Fase Bulan
2 Gerhana Matahari dan Bulan

eIS]

F'B Pendekatan / Metode / Model Pembelajaran
© Model : STEM-PjBL
Z Pendekatan : Kearifan Lokal (Etnosains)

:Jaquins ueyngaAuawu uep ueywnjuesuaw edue) iul siny eAiey ynim
1

n

A
<
D
~—
(@]
o
D

: Diskusi dan Tanya Jawab

Media, Alat, dan Sumber Belajar

Media : LKPD, Lembar Penilaian

: Penggaris, Papan Tulis, Spidol, Laptop, Infocus

> Sumber Belajar : Buku IPA SMP Kelas VII K13 Edisi Revisi 2017, dan Buku
IPA Pegangan Guru & Siswa SMP Kelas VII Cetakan 2021
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>
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Byl
=T ©
T o gx
0D o © H%LANGKAH PEMBELAJARAN
® @O I T
5 1 ek —
(g ? @ § EPertemuan Pertama (1) =2 JP
=0 @a@kah? Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
% Eeﬁbglajarﬁn Pembelajaran Waktu
x 2 = c 3 Membuka pembelajaran dengan salam dan
scohk = berdo’a bersama dengan penuh khidmat.
= = = -~ . .
s £ S @ Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta
= 5 € c - . . .
<] § © a > didik untuk belajar. (Orientation)
o oW
3 3 ce B Mengajukan pertanyaan secara komunikatif 10
4 ‘gé_{:&dahuluag berkaitan dengan pelajaran yang akan dibahas. | Menit
§_§ =4 = (Apperception)
g % g X - Apa saja yang kamu ketahui tentang bulan?
a ;Jﬁ; g - Coba sebutkan fase-fase bulan yang kamu
5 = @ ketahui?
Y . . .
= g f_‘, Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran.
E § § Guru memberikan tayangan video tentang proses
c ; 3 perubahan fase bulan, dan peserta didik diminta
[0} i 4
5 0 = untuk mengamati video dengan baik.
g % g, Guru memberikan pertanyaan menantang.
| ’% % - Apa yang menyebabkan adanya fase bulan?
3 ;.J Reflection - Apa pengaruh perubahan fase bulan terhadap
— = ) - - - ,)
g‘ = (Refleksi) kehldupa.n manu.5|a di Bumi? .
=@ Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru
- < -
@iatan | dengan kritis dan santun. 60
= Guru menyampaikan tentang kegiatan proyek | pjenit
= yang akan dilakukan peserta didik yaitu
5 membuat replika gerhana bulan.
§ Guru  membagi siswa dalam kelompok
heterogen.
Guru  memaparkan isu  kearifan  lokal
“Menongkah Kerang” melalui video, dan peserta
Research didik diminta untuk mencari informasi dari
(Penelitian) berbagai sumber.

Peserta didik menerima LKPD dari guru dan
peserta didik membaca petunjuk pengerjaan
LKPD, jika dirasa ada yang belum dipahami
bisa ditanyakan kepada guru.

Peserta didik mendapatkan pengarahan dari guru
tentang kegiatan di LKPD.
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kepada guru.

e Peserta didik dan guru membuat kesepakatan
tentang jadwal pembuatan proyek (tahapan
pengumpulannya).

P
'\ ‘?I
-~ I ©
o S o LY —1 a
b T s o L e Guru  membimbing  siswa  menemukan
S F = pemecahan masalah terhadap fase bulan dan
EC e = proses terjadinya gerhana.
gg 23 © e Peserta didik berdiskusi menyusun rencana
= > € E D pembuatan proyek pemecahan masalah meliputi
o) § E e 3 pembagian tugas, _persiapan alat, bahan, media
322 = dan sumber yang dibutuhkan.
= = LSE =~ e Peserta didik dibantu guru menarik kesimpulan
% ki 5 c dari hasil kegiatan pembelajaran.
;?‘g =8 = e Guru memberikan reward kepada peserta didik 10
= - . 0
(= @eﬁutupff’ yang kinerjanya bal_k. _ _ Menit
S % = g e Guru menyampaikan materi  pembelajaran
3 S £ o berikutnya.
%E z & e Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
b &< ol mengucapkan salam dan doa.
=
wo g :C-: Q
25 7. Pertemuan Kedua (2) = 2 JP
=
= @ =.
% g 1IE,’::angkah Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
«» Bembelajaran Pembelajaran Waktu
:}75- g ‘3 e Membuka pembelajaran dengan salam dan
ol B 8 berdo’a bersama dengan penuh khidmat. 10
= ‘éPétéidahuluan e Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta | Menit
5 § didik untuk belajar.
‘% a e Menyampaikan tujuan pembelajaran.
g, ; e Guru meminta peserta didik untuk mendesain
_:g rancangan projek pembuatan replika gerhana
L bulan secara kreatif dan inovatif.
=
z e Peserta didik menuliskan gagasan ide dari setiap
= anggota kelompok dan diminta membuat/
5 menggambarkan rancangan sesuai panduan yang
&jiatan Inti Discovery ada dalam LKPD. 60
(Penemuan) e Peserta didik memaparkan rancangan projeknya | Menit

‘yejesew niens uenefun neje yjuy uesinuad ‘UEEJO%E| ueunsnAuad
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e Menyampaikan tujuan pembelajaran.

-~ I ©
o S o LY —1 a
% T § 0 g e Peserta didik menyepakati rancangan yang akan
s2%28 B dibuat. 10
?;- %?G?WPQ. e Menyampaikan rencana pembelajaran pada | Menit
£s32 - pertemuan berikutnya.
g3s5a ° o Menutup pelajaran dengan salam dan do’
§S5% 3 p pelaj gan salam dan do’a.
3:%8% =
£ 2@& 3 Pertemuan Ketiga (3) =2 JP
=23¢& C
S 3 %al?mkahz Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
= @ = -
g g.er@ Iajaltm Pembelajaran Waktu
2 € :I:% @ e Membuka pembelajaran dengan salam dan
==y
= o S5 ] berdo’a bersama dengan penuh khidmat. 10
- R
g Zehdahuluap e Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta | Menit
Z = © didik untuk belajar
(o] g = g J
§‘ 5 @ e Menyampaikan tujuan pembelajaran.
i% ; e Peserta didik melakukan pengerjaan proyek
= § = sesuai  jadwal, mencatat setiap tahapan,
g’ 3 S mendiskusikan setiap masalah yang muncul
> ?g % selama penyelesaian proyek dengan guru.
By - _ .
5 %(%latan Inti Application e Guru memantau dan membimbing hasil proyek | 60
23 (Penerapan) yang telah dibuat serta mengukur ketercapaian | Menit
553 standart.
0 o
5 E e Peserta didik membahas kelayakan proyek yang
o 3 - telah dibuat.
° % § e Menyampaikan rencana pembelajaran pada
‘E genutupz pertemuan berikutnya. 10
§ 2 :—- e Menutup pelajaran dengan salam dan do’a. Menit
52§
£z 3
o= 4§Pertemuan Keempat (4) =2 JP
= i o
3 Langkah—a Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
éembelajarsan Pembelajaran Waktu
‘; e Membuka pembelajaran dengan salam dan
- berdo’a bersama dengan penuh khidmat.
endahulugh e Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta 10_
didik untuk belajar. Menit

‘Ue[esew njens uenelur nejeyiLy ues
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fjawab pertanyaan, sikap jujur,
dan bem}anggungjawab)

LKPD dan tes uraian - .
- Penilaian  projek

Gerhana Bulan

Model

Guru Bidang Studi

Tatik Haryanti, M.Pd

nery wisey JureAg uejing jo A3rsip

Pekanbaru, 07 Maret 2023
Mengetahui

Mahasiswa Praktik

Nur Hapiza

-~ I ©

o S o LY —1 a
U o T Sebelum memulai presentasi, peserta didik
© @ 3 T Q .. . .
2258 = dengan bimbingan guru melakukan kegiatan ice
c c @ o (@) H 113 2 H
== 32 = breaking “Bos Berkata” untuk meningkatkan
o %K@@an Indi Communication kosentrasi. 60
58 5& g (Komunikasi) Perwakilan tiap kelompok akan menampilkan/ | Menit
58 g g = mempresentasikan hasil proyek replika gerhana
o é 3 2 = bulan yang telah dibuat.
% al ) 5 c Kelompok lain memperhatikan dan menanggapi
;% & g, = dengan seksama dan berikan masukkan secara
29 O santun.
2o < : B NG
=8 5 2l e Guru memberikan penilaian hasil proyek.
§ bl © Peserta didik dibantu guru membuat kesimpulan

5 Q
S 23 X pembelajaran.
0y Sl i
§ = g Guru memberikan reward kepada semua
g.i z kelompok yang telah menyelesaikan projek
= % genutup dengan baik. 10
= =3 Guru memilih kelompok dengan projek yang | Menit
e ; 3 terbaik untuk diberikan reward khusus.
ﬂ;j g § Peserta didik dan guru mereview dan merefleksi
= § = seluruh pembelajaran pada materi fase bulan dan
i = 3 proses terjadinya gerhana.

5 5 Menutup pelajaran dengan salam dan do’a.

00 & =

53

s ) I. @ PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

o s )

o & e

< s %Sikap Pengetahuan Keterampilan

n QO

= éKeaktif selama proses Kemampuan dalam menjawab Penilaian unjuk kerja dan

= Spembelajaran (bertanya, pertanyaan secara ilmiah pada diskusi kelompok

rge

QO

e
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©

g Timeline Pengerjaan Proyek Replika Gerhana Bulan
G

o Jadwal Rencana Aktivitas

—gél Mei 2023 | Guru memberikan tugas projek

26328 Mei 2023

e

Siswa memahami kerangka proyek dan mulai perencanaan

pembuatan proyek

81 Mei 2023

Sesi diskusi dalam merancang proyek yang akan dibuat

02408 Juni 2023
w

c

Siswa mengerjakan proyek pembuatan replika gerhana bulan

daro bahan bekas secara kreatif dan inovatif

w
@9 Juni 2023 | Guru memantau dan mengawasi pelaksanaan proyek
m - -
& - Siswa menyelesaikan tugas proyek
14 Juni 2023 | Siswa mempresentasikan hasil proyek yang dibuat
- Mengumpulkan tugas proyek
16 Juni 2023 | Guru melakukan penilaian terhadap proyek yang telah dibuat

peserta didik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

}dio yeH @

Sdtuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Pekanbaru

w

Mata Pelajaran

—_
Kelas/Semester . VII/Genap
Materi Pokok . Tata Surya

w
Algkasi Waktu

A Kompetensi Inti

d B

IImu Pengetahuan Alam (IPA)

6 x 40 menit (3 x tatap muka)

® 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. (K1-1)
c

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya. (KI-2)

3. Memahami pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian

tampak mata. (KI-3)

B

ISI 2338

e

B.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori. (KI-4)

.Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Jgquuns ueyingasAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

&D

ompotensi Dasar

Indikator Pencapaian

=

w1

M

ro

nganalisis sistem tata surya,

19

si dan revolusi bumi, rotasi

I

déﬁ revolusi bulan, serta
da@“qpaknya bagi kehidupan di
e
bumi.
js¥]

3.11.1 Menganalisis karakteristik komponen tata surya

3.11.2
3.11.3
3.11.4
3.115

3.11.6

Menggali informasi tentang planet-planet
penyusun tata surya.

Menjelaskan gerak planet pada orbit tata surya.
Menganalisis gerak rotasi dan revolusi Bumi.
Menjelaskan rotasi, revolusi Bumi serta
peristiwa yang diakibatkannya.

Menganalisis tentang perubahan musim yang
terjadi di Bumi bagian utara (BBU) dan Bumi

neny wisey jipedg u
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L

bagian selatan (BBS).

Menyajikan karya tentang | 4.11.1 Membuat karya tentang dampak rotasi dan
dampak rotasi dan revolusi
bomi  dan  bulan  bagi
kehidupan di bumi,
berdasarkan hasil pengamatan

revolusi bumi serta bulan bagi kehidupan dan

mendiskusikannya dengan teman.
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atat  penelusuran  berbagai
sumber informasi.
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C.i Tujuan Pembelajaran

51. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat mendeskripsikan
o  karakteristik kelompok tata surya.
A2. Melalui membaca buku (Literasi), peserta didik dapat mencari informasi
g tentang planet-planet penyusun tata surya.

3. Melalui diskusi kelompok, peserta didik mampu mendeskripsikan gerak

planet pada orbit tata surya.
4. Peserta didik mampu mendeskripsikan gerak rotasi dan revolusi bumi.
5. Melalui kegiatan praktikum sederhana, peserta didik dapat memahami
proses terjadinya siang dan malam dengan benar

6. Peserta didik mampu mendeskripsikan gerak rotasi dan revolusi bulan

7. Peserta Didik mampu mendeskripsikan rotasi, revolusi Bumi serta
¥ peristiwa yang diakibatkannya.
%8. Peserta Didik mampu mencari informasi tentang perubahan musim yang
g. terjadi di Bumi bagian utara (BBU) dan Bumi bagian selatan (BBS).
§_9. Peserta didik dapat membuat karya tentang dampak rotasi dan revolusi
& bumi dan bulan bagi kehidupan di bumi, berdasarkan hasil pengamatan
2' atau penelusuran berbagai sumber informasi.

Di—Materi Pembelajaran
;hl. Komponen dan Gerak Planet dalam Tata Surya
g?z. Gerak Rotasi dan Revolusi Bumi
§3. Perubahan Musim
Etg) Pendekatan / Metode / Model Pembelajaran

nery wisey| yie
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Metode : Diskusi dan Tanya Jawab

Gw Langkah Pembelajaran
c

: Penggaris, Papan Tulis, Spidol,
C3. Sumber Belajar : Buku IPA SMP Kelas VII K13 Edisi Revisi 2017

h ‘ll

...E\lyﬂl
; ©
o 2. Pendekatan : Saintifik
g o
g A3
= o
2 © _
c F.g Media, Alat, dan Sumber Belajar
(=]
c 31. Media : Buku
s =
5 22 Alat
w
=
2
S
(=]

gl. Pertemuan Pertama (1) =2 JP

ppuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad e
ag ninjes neje uelbeges diynbusw Buele|q ‘|
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ngkah® Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
_e@belajarza?n Pembelajaran Waktu
g % c e Membuka pembelajaran dengan salam dan
els berdo’a bersama dengan penuh khidmat.
i o} Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta
§' s didik untuk belajar.
o 3 Mengajukan pertanyaan secara komunikatif
é’@j‘rdahuluan berkaitan dengan pelajaran yang akan dibahas. 10
§ g - Pernahkah kalian memandang langit malam iyjentt
Y yang dipenuhi bintang-bintang?
ég‘; - Jika matahari adalah bintang terdekat dari
=3 Bumi, dimanakah letak bintang-bintang yang
f; § kalian lihat itu? Seberapa jauh jaraknya dari
LBD g bumi?
G 3 Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran.
é Guru menayangkan video tata surya dan
3 meminta peserta didik untuk mengamati video
g tersebut.
Peserta didik dibimbing oleh guru untuk
egiatan Irgi Orientasi Materi membuat pertanyaan terkait pengamatan yang 60
telah mereka lakukan, misalnya: Menit

- Apa saja yang terlihat di angkasa?
- Apa benda langit yang ada ekornya?

Guru  membacakan  pertanyaan-pertanyaan
peserta didik kemudian merumuskan pertanyaan
menjadi topik yang akan dibahas

‘Yelesew niens yenelun neje suy uesinugd ‘ueiode| ueu
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didik untuk belajar.

e Mengajukan pertanyaan secara komunikatif
berkaitan dengan pelajaran yang akan dibahas.
e Apakah bumi dan bulan bergerak?

= T ©
o S o LY —1 a
o TUE e L e Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
® ® & T ..
== Mengorganisirkan kelompok.
o @ g -
E & 3 e 9 Peserta Didik e Guru membagikan LKPD kepada masing-
s 3 3 2 E— Dalam Kelompok masing kelompok.
= o Cc =2
§35% 3 e Peserta didik dalam kelompok mengolah data
w = . . ap = .
3 ; % § = dan mengumpulkan informasi dengan dibimbing
5 Eo a 7 guru.
B35 a = = Membimbing e Peserta didik dengan anggota kelompok
~3 8 L i Peserta Didik membuat hasil kegiatan tentang komponen tata
eS8 c Dalam Kelompok surya berupa model susunan komponen tata
;5: 25 L surya dengan tata surya.
o "c'é % £ o Perwakilan kelompok melakukan presentasi dan
§ g = 2 kelompok lain menanggapi dengan santun.
2§ E = e Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil
g - @ R
5O 5 presentasi secara bersama-sama dan guru
= @O = - . 2
cz& Evaluasi memberi penguatan terhadap materi.
i
i g-g e Peserta didik membuat refleksi pembelajaran
§ > 3 tentang kesulitan dalam pembelajaran hari ini.
= g fenutup » Guru memberikan reward kepada kelompok yang | 10
g gz Penghargaan kinerjanya baik dan memberikan dukungan | Menit
:% % kepada kelompok lain untuk lebih bersemangat
32 = dalam diskusi berikutnya.
=)
g; e Guru memberikan tugas peserta didik untuk
= ;5‘, g,? Tindak Lanjut membaca materi pada sub materi rotasi dan
8 & e revolusi bumi dan bulan.
§ z T e Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
% ; g mengucapkan salam dan doa.
=T =]
- =
QL o (o}
T o
o 3 C2. Pertemuan Kedua (2) = 2 JP
E =
'g Langkahs Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
Eembelaja@n Pembelajaran Waktu
< e Membuka pembelajaran dengan salam dan
_ Q berdo’a bersama dengan penuh khidmat. 10
endahuluan e Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta | Menit

‘Ue[esew Njens uenelur neje yguy uesl
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e Mengapa jika bumi bergerak kita tidak ikut
bergerak?
Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran.

Nery BIsSNg NIN Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedninbuad q
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Memberi Stimulus

Guru meminta peserta didik untuk mengamati
gambar yang ada di buku pegangan siswa.
Peserta didik mengamati gambar dan diharapkan
siswa mampu menceritakan “apakah yang terjadi
pada belahan bumi yang menghadap dan
membelakangi matahari?

Identifikasi
Masalah

Peserta didik membuat pertanyaan tentang apa
yang telah diamati terkait mendeskripsikan
gerak bumi dan bulan

Pengumpulan Data

Guru  membagi siswa menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan 7-8 orang

Guru memberikan penjelasan umum tentang
kegiatan yang akan dilaksanakan vyaitu
praktikum sederhana terjadinya siang dan malam
dan mencari informasi sebanyak mungkin untuk
mendapatkan informasi mendeskripsikan gerak
bumi dan bulan.

Guru membagikan LKPD sebagai panduan
kegiatan praktikum dan siswa membuat analisis
dan pembahasan dari hasil praktikum pada
LKPD.

Guru memberi pengarahan agar analisis dan
pembahasan difokuskan pada mendeskripsikan
gerak bumi dan bulan

Mengolah Data

Guru memberikan waktu pada setiap anggota
kelompok agar menbagikan hasil praktikumnya.
Guru memberi waktu pada setiap anggota
kelompok untuk menemukan pasangan dari
anggota kelompok lainnya dengan waktu 5
hitungan.

Dalam hitungan ke-5 setiap anggota kelompok
sudah harus dapat menemukan pasangan dari
anggota kelompok lain.

Pasangan siswa saling meceritakan hasil
kelompoknya dan mengemukakan hasil analisis
dan pembahasannya.

60
Menit
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e Apa yang dimasud dengan musim?

e Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
perbedaan musim di berbagi belaham bumi?

e Bagaimana dampak perubahan musim bagi
kehidupan yang ada di bumi?

Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran.

o0
=
% £
Byl
N
% % % '_6 g Jika ada perbedaan antara hasil percobaan
g é § g = kelompok satu dan lainnya, siswa dapat saling
55 3 § 2 berargumen mendeskripsikan gerak bumi dan
s 3 3 g g bulan sesuai LKPD.
= I
5 S E s B Siswa kembali pada kelompok awalnya masing-
= ; 8 2 = Verifikasi / masing.
e % @ z Pembuktian Guru meminta setiap kelompok untuk
g 55 g = memaparkan dan menuliskan hasilnya di papan
g?g §§ i tulis, hasil dan pembahasan praktikumnya di
§ é" 8 = depan kelas secara bergantian.
g B S 2 _ Guru membimbing diskusi kelas sampai
= "c'é % £ Kesimpulan ditemukan kesimpulan oleh siswa yaitu tentang
§ g = § mendeskripsikan gerak bumi dan bulan.
(o B~ —
5 g ;5; = Guru memberikan penguatan materi pada siswa,
5 § > dan memberikan tugas untuk materi berikutnya. 10
% 2 genutup Guru memberikan penghargaan pada kelompok | Menit
0 5 ; yang melaksanakan pembelajaran dengan baik.
:’7;?;% % Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
DS & mengucapkan salam dan doa.
cigneE
=8 g
%— Qg 3. Pertemuan Ketiga (3) =2 JP
5 Bangkah Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi
@@belajar@n Pembelajaran Waktu
“é § Membuka pembelajaran dengan salam dan
= 2 berdo’a bersama dengan penuh khidmat.
2 :—- Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta
: 5 didik untuk belajar.
@ S Mengajukan pertanyaan secara komunikatif
e?‘ldahuluaﬁ berkaitan dengan pelajaran yang akan dibahas. 10
Menit

Memberi Stimulus

Guru memberikan stimulasi pada peserta didik
yaitu mengamati berbagai musim di negara lain.

‘yejesew njens|uenelln neje 3y uesinuad ‘uelpde| ueunsnAuad
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-~ I ©

o S o LY —1 a

o= 0 g Identifikasi Dari kegiatan mengamati, diharapkan peserta

==3% B Masalah didik dapat bertanya tentang:

c c Qo o . . .

e oonn = G e Mengapa di Indonesia hanya ada 2 musim?

S22 © — — _

5 S =2 e P Guru membimbing peserta didik untuk mencari

2 D % Q - Pengumpulan Data informasi tentang perubahan musim yang terjadi

=~ < 5 c . . . . .

5 %03 = di bumi bagian utara (BBU) dan bumi bagian

2588 = selatan (BBS).

S S %' < (=

g g(%igan I Setelah mengumpulkan informasi yang didapat 60

52 C3 dalam kelompok, peserta didik : Menit

C = o » Mengolah Data . : : : ent

S % 2 = - Mendiskusikan rotasi, revolusi bumi serta

235 = peristiwa yang diakibatkannya.

i

= % g - Verifikasi / Guru menyarankan kepada peserta didik untuk

%’, S o = Pembuktian mempelajari buku siswa pada bagian rotasi,

5 g ;5; = revolusi bumi dan peristiwanya.

‘-”é 8 2 _ Guru membimbing peserta didik untuk menarik

>S5 Kesimpulan kesimpulan tentang akibat peristiwa rotasi dan

0 S ; revolusi serta perubahan musim.

Lo 3

";U g § Guru memberikan penguatan materi pada siswa,

S 7= dan memberikan tugas untuk materi berikutnya. 10
genutup Guru menyampaikan tugas proyek yang akan | Menit
= dikerjakan pada pertemuan selanjutnya.

D- - -

5 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan

g w mengucapkan salam dan doa.

< Y

] -

= o

% Hi=PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

= [

on m

5 ?,Sikap Pengetahuan Keterampilan

(a5 (]

EKeaktifan sela_ma proses Kemampuan dalam menjawab Penilaian unjuk kerja dan
péEQbelaJaran pertanyaan pada LKPD dantes | giskusi kelompok.
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I ©
4]
E g RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
©
BB KELAS KONTROL
2 o
3 ©
: —
& Sdtuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Pekanbaru
c 3
3 Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
a Vi
= =
‘% K@s/Semester . VIl/Genap
§ Materi Pokok . Tata Surya
e o
Subbab Materi . Bumi dan Satelitnya
w
Algkasi Waktu : 8 x 40 menit (4 x tatap muka)
py)

Ao Kompetensi Inti
- 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. (KlI-1)

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya. (KI-2)

3. Memahami pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian

tampak mata. (KI-3)

7
,E_{ 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
(¢]

.‘E sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
5 dalam sudut pandang/teori. (Kl1-4)

=

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

B.c¢ Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
=

K@mpotensi Dasar Indikator Pencapaian
m

3.11Me§ganalisis sistem tata | 3.11.1 Menganalisis karakteristik komponen tata surya
sury@, rotasi dan revolusi | 3.11.2 Menggali informasi tentang planet-planet penyusun

burfii, rotasi dan revolusi tata surya.
bulgﬁ, serta dampaknya | 3.11.3 Menjelaskan gerak planet pada orbit tata surya.
bag‘;.}kehidupan di bumi. 3.11.4 Menganalisis gerak rotasi dan revolusi Bumi.

3.11.5 Menjelaskan rotasi, revolusi Bumi serta peristiwa
yang diakibatkannya.
3.11.6 Menganalisis tentang perubahan musim yang

neny wisey jiredg u
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bagian selatan (BBS).
3.11.7 Menganalisis berbagai fase Bulan.
3.11.8 Menjelaskan proses terjadinya gerhana.

Buepun-Buepun 1BuUnpuing eidio yeq

w g1dio yeH o

C=Tujuan Pembelajaran

[EEN

NelY BXSNS NIN X

no

o > »

. Peserta didik mampu mendeskripsikan karakteristik komponen tata surya.

Peserta didik mampu mencari informasi tentang planet-planet penyusun
tata surya.

Peserta didik mampu mendeskripsikan gerak planet pada orbit tata surya.
Peserta didik mampu mendeskripsikan gerak rotasi dan revolusi Bumi.
Peserta didik mampu mendeskripsikan rotasi, revolusi Bumi serta
peristiwa yang diakibatkannya.

didik mampu mencari informasi tentang perubahan musim yang terjadi di

Bumi bagian utara (BBU) dan Bumi bagian selatan (BBS).

. Peserta didik mampu mengamati berbagai fase Bulan.

Peserta didik mampu menjelaskan proses terjadinya gerhana.

D. Materi Pembelajaran

1.

1N orweysy aje)g
S

m

I

0 A31S19A

w N

o

N o=

Komponen dan Gerak Planet dalam Tata Surya
Gerak Rotasi dan Revolusi Bumi

Perubahan Musim

. Fase Bulan

Gerhana Matahari dan Bulan

endekatan / Metode / Model Pembelajaran
Model : Konvensional

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan

F 7 Media, Alat, dan Sumber Belajar

£1
js¥]
= 2
wn
=3

nery wisey jix

. Media : Buku
. Alat : Penggaris, Papan Tulis, Spidol,
. Sumber Belajar : Buku IPA SMP Kelas VII K13 Edisi Revisi 2017

terjadi di Bumi bagian utara (BBU) dan Bumi
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Cah
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Byl
=T ©
T o gx
v v & o G LANGKAH PEMBELAJARAN
cegd
eag ¥ ~ 1. Pertemuan Pertama (1) =2 JP
g g @alggka@' Deskripsi Kegiatan Alokasi
= BelBhglajaran Waktu
§ £ 5 € 3 |eMembukapembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama
@ =
o E § = | ® Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta didik untuk belajar. 10
| = .
9 %P%;ldghulua e Guru menyampaikan persepsi dan motivasi kepada peserta didik | Menit
g § 3 § = sebelum masuk ke pembelajaran
<:§ % = @ ¢n | e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
26 ¢ % | Eksplorasi
c§ s 5 & | *Guru memberikan stimulus berupa penyampaian materi mengenai
[§]
o 2 g - komponen penyusun tata surya
o = 255 . . - R g
a < ?é", o | ® Guru memotivasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan mengenai
2 Sz = materi yang telah disampaikan.
Y 3 Pertanyaan yang diharapkan:
da 8 . |
3 < 3 + Mengapa matahari menjadi pusat tata surya? 60
4 _%Keagiatan Inti + Mengapa planet-planet lain tidak dapat ditinggali manusia? Menit
% § % e Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai
% c o pembagian planet dalam tata surya
ZieE Elaborasi
15 3 aborasi
& %’3' e Guru memberikan tugas latihan kepada peserta didik dalam materi
= S komponen penyusun tata surya dan karakteristiknya
i > Konfirmasi
L § w | ® Memberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk lisan dan tulisan
_8 5 §: e Guru merefleksikan penugasan materi yang telah dikerjakan peserta
2 2 ® didik sebelumnya
§ %’S‘ ga': e Guru memberikan kesimpulan pembelajaran
2 genutupg e Guru memberikan arahan kepada peserta didik mengenai materi yang 10
n:—, 3 =2 akan dipelajari pada pertemuan berikutnya Menit
= 3 =l Guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam dan do’a
o -
= s
= <
=
I m
E @ 2. Pertemuan Kedua (2) = 2 JP
(V)] L
S Langkahs Deskripsi Kegiatan Alokasi
gembelaja@n Waktu
S | « Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama
endahulugm  Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta didik untuk belajar. 10
Menit

e Guru menyampaikan persepsi dan motivasi kepada peserta didik
sebelum masuk ke pembelajaran

‘Uejesew niens juenefun peje
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e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

y.\iedex ynun eAuey uednnbuad e
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Eksplorasi

e Guru memberikan stimulus berupa penyampaian materi mengenai gerak
orbit planet bumi

e Guru memotivasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan mengenai
materi yang telah disampaikan.
Pertanyaan yang diharapkan:
+ Mengapa orbit planet berbentuk oval?

‘nery eysng NN Jefem Buek ueBunuadey ueyiBnisw yepn uednnBuad

+ Apa perbedaan gerak rotasi dan revolusi? 60
= CDi an | e Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai contoh | Menit
§ g gerak rotasi dan revolusi yang terjadi di lingkungan sekitar
R = Elaborasi
23 e Guru memberikan tugas latihan kepada peserta didik dalam materi gerak
= rotasi dan revolusi bumi
2= Konfirmasi
Bl =t e Memberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk lisan dan tulisan
i g’ e Guru merefleksikan penugasan materi yang telah dikerjakan peserta
g = didik sebelumnya
i 3 e Guru memberikan kesimpulan pembelajaran
E Penutup e Guru memberikan arahan kepada peserta didik mengenai materi yang 10
=5 akan dipelajari pada pertemuan berikutnya Menit
85 ¢ Guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam dan do’a

=
=05y
g = 3. Pertemuan Ketiga (3) = 2 JP
; %angkarﬁ'} Deskripsi Kegiatan Alokasi
Bermabelajaran Waktu
§ %75 EE e Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama
§ @ g e Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta didik untuk belajar.
) % ~ | e Guru menyampaikan persepsi dan motivasi kepada peserta didik 10
%endahuluabn sebelum masuk ke pembelajaran Menit
2 g e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
= | Eksplorasi
e Guru memberikan stimulus berupa penyampaian materi mengenai
eglatan I akibat gerak rotasi dan revolusi bumi dan perubahan musim 60
e Guru memotivasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan mengenai | Menit

materi yang telah disampaikan.
Pertanyaan yang diharapkan:
+ Mengapa pada daerah khatulistiwa hanya memiliki 2 musim saja?
e Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai contoh

‘yejesew nieng uenelun neje 31uu>|*esg|nued
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pembagian negara yang memiliki perubahan musim

Elaborasi
e Guru memberikan tugas latihan kepada peserta didik dalam materi
perubahan musim

Konfirmasi
e Memberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk lisan dan tulisan
Guru merefleksikan penugasan materi yang telah dikerjakan peserta didik
sebelumnya

ege uelbeqges diynbusw Bueled ‘|
pun+Buepun 1Bunpulig eydid ey

e Guru memberikan kesimpulan pembelajaran

2
S
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materi yang telah disampaikan.
Pertanyaan yang diharapkan:
+ Berapa fase bulan yang terjadi?
+ Apakah pasang surut air laut berkaitan dengan perubahan bentuk
bulan?
e Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai proses
terjadinya gerhana bulan

Elaborasi
e Guru memberikan tugas latihan kepada peserta didik dalam materi fase
bulan dan gerhana bulan

Konfirmasi

e Memberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk lisan dan tulisan

e Guru merefleksikan penugasan materi yang telah dikerjakan peserta
didik sebelumnya

e Guru memberikan arahan kepada peserta didik mengenai materi yang 10
@ Lo . _
o] ) . ?}kjrr:l ?rlliilj{ig gsgi?agfa;t:rr:rllj zgr?ggllkg:re]zgucap salam dan do’a Menit
c
.
&
“é Pertemuan Keempat (4) =2 JP
é?angkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Bembelajaran Waktu
é e Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama
“Pélidahuluan | « Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta didik untuk belajar. 10
e Guru menyampaikan persepsi dan motivasi kepada peserta didik | Menit
sebelum masuk ke pembelajaran
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Eksplorasi
e Guru memberikan stimulus berupa penyampaian materi mengenai fase
bulan 60
latan | e Guru memotivasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan mengenai | Menit
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
.m. o)
Hak OEW Dilindupgi Undang-Undang
1. Dilaréng mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan ﬁm:«\m untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Eénhuluan
Kompe‘rensa Dasar | >

|
f

4?

VN VS e —
-
L1

L
18T D, X
EPDE 2 ) ) S—— .
é 2 élg s:Mengunahss sistem tata surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi dan revolusi
E %’%’ 3 gulangser“ra dampaknya bagi kehidupan di bumi.
oy 5 5 3
f% g gg é/\enfdykan karya tentang dampak rotasi dan revolusi bumi dan bulan bagi
S25 ¢ §eh|d?u an di bumi, berdasarkan hasil pengamatan atau penelusuran berbagai
12 3 = Hhes =ip peng P 9
53328 §umbar informasi.
|% Q=D & =
3 5 =~ 2 3 —
=R
I:,?D ;5 g Indikator Pencapaian
I2 28F
§585¢8 Z
S8 = 5
-x <3d1d Menganalisis karakteristik komponen tata surya
w £
Io 83%1? Men@all informasi tentang planet-planet penyusun tata SWP
) = -
fied é}éﬂ@ Men jelaskan gerak planet pada orbit tata surya.
3,
= %1{54 Menganalisis gerak rotasi dan revolusi Bumi. P
12 ;23311%3 Menjelaskan rotasi, revolusi Bumi serta peristiwa yang diakiba
é 5,3;11%? Menganalisis tentang perubahan musim yang terjadi di Bumi
23

c = g 2 dan Bumi bagian selatan (BBS).
Iz §3@1F Menganalisis berbagai fase Bulan.
ﬁ ' 3;‘[1% Menjelaskan proses terjadinya gerhana. :
g 9 =
= 3 3
iz 284
|§,3 g % E Tujuan Pembelajar'an>
3 g3 =
g 2 £ ©
!E:._ (e =
Iz £ 3etelahsberdiskusi, menggali informasi, dan mengamati video, peserta didik dapat

o w
E = gwenjelcékan pengaruh gerak rotasi dan revolusi bumi dengan baik dan benar-.
ﬁ g %e‘relah:‘ mengamati dan berdiskusi secara berkelompok, peserta didik dapat
JAY]
Ié ; menyelé@'aukan LKPD tentang proses terjadinya siang dan malam dengan baik dan
Igi g benar. a
|% g Setelakdmengamati, menggali informasi, dan berdiskusi terkait isu kearifan lokal,
igﬁ 21 peser‘raedidik dapat menyelesaikan LKPD tentang proses terjadinya pasang surut air
5 o laut dergan benar.

Q —
Ig 4. SetelahEmempelajari langkah STEM dengan tema utama tata surya, peserta didik
S =
| o CWG ‘ 1/ merancang, merangkai, menguji, serta mengevaluasi pembuatan
i f’: replikasi pr terjadinya gerhana matahari dan bulan dari bahan bekas dengan
. Eﬁ, disiplin, komunikatif, kerjasama, dan rasa tanggungjawab.

sikap kr'fa/
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= =4 Rotasi dan Revolusi Bumi

(Terjadinya Siang dan Malam)
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nwlerd

gged =
= E Bagalah Wacana berikut dengan seksamal
= O a =
[
g E Anging Bar'ak adalah salah satu pengetahuan lokal masyarakat yang ada di Pulau
@ (0]
29 Ig.lmbuncw Sulawesi Selatan dimana masyarakat setempat mempercayai bahwa air
@ E Iguf dal@m keadaan tenang mulai malam hari sampai siang hari, dan angin ini I
3 E@mpak “mulai bertiup pada kondisi sore hari sampai waktu malam. Sehingga I
g E %Iama &nangkapan ikan di malam hari, para nelayan selamat dan memperoleh I
g Eh:asﬂ tangkap yang banyak. |
C —
ZE3
wn o
i
73
o
3 > Pertanyaan
Q
3 2 1. Mengapa nelayan menangkap ikan pada malam hari? Apakah ada
Y] @ w
; = & kaitannya dengan gerak rotas bumi? Kemukakan alasan mul

”Jl“q
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R C@alah lakukan percobaan sederhana secara berkelompok tentang

@ P - |

3 9 = . T .

eag e b@almana proses terjadinya siang dan malam!!!

= 3 = ==2

L © = o

1538 o

o Fa

(o8 = @ . . .

ST 2 3 Terjadinya Siang dan Malam

4 (72} =

322 =

=

EZeae 7

o= Q - C

8x25 =

Psgd =

38<c3

] v 2

® 30 c

Q€ %)

=) (o =

[{0] =

59 % 2

D S<L L

P o ®

({E = =

52 @

£ @ Fujuan Percobaan: Agar siswa mengetahui bagaimana proses

Cop o

= 3 . . .

;i fgrjadinya siang dan malam.

o« 3

o

% @ Alat dan Bahan: Lampu Senter (1 Buah) ° o

Do

o

i

Gara Kerja:

N

JJaquuns ueyingaAusiu uep uey

H W

1.

Bentuklah kelompok yang beranggotakan 5-8 orang. Jika satu kelompok
berjumlah 6 orang, mintalah 5 orang bergandengan tangan membentuk

wn
lingkaran dengan posisi saling membelakangi.
.

g°]
. Minfalah satu femanmu berdiri di luar lingkaran dan menyalakan senter,

se&h—olah dia menjadi Matahari.

o]
. Arahkan nyala senter pada teman-temanmu yang membentuk lingkaran.
=

.Te@'anmu yang terkena cahaya senter mengalamisiang dan yang tidak

L]

terkena cahaya mengalami malam. Mintalah temanmu yang mengalami
‘<

peristiwa siang hari mengatakan “selamat siang” dan yang mengalami

»
mefgatakan "selamat malam”.

=~
: Miraalah teman-temanmu yang membentuk lingkaran berputar dari barat

< : :
ke #mur berlawanan dengan arah putaran jarum jam.
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kah setiap temanmu yang membentuk lingkaran mengalami siang dan

am terus menerus? Mengapa demikian? Jelaskan jawabanmul

2. Seandainya teman-temanmu yang membentuk lingkaran dianalogikan
sébagai Bumi, berapakah kala rotasi bumi? Apakah kala rotasi Bumi tiap
kelompok sama?
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%Sﬂmger https://www.transmediariau.com/news/detail/56353/1radisi-menongkah-kerang-suku-duanu-
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f;}—_? 2 ; di-kabupaten-inhil-warisan-budaya-tak-benda
=T O
C
: Menongkah Kerang merupakan tradisi leluhur masyarakat Suku Duanu, yang juga
C

*dikenal sebagai suku orang laut. Suku dari Ras Proto Melayu ini juga pernah berjaya
dimasa lalu dan dicatat dalam sejarah dunia dan terus menunjukan eksistensinya di
tengah masyarakat. Sebagai “orang laut”, yang terkenal akan kegigihannya, masyarakat
Suku Duano tidak patah semangat untuk hidup di Indragiri Hilir yang terkenal akan
alamnya yang keras. Salah satunya tferlihat dari budaya tradisi menongkah yang
menjadi warisan budaya Suku Duanu.

Menongkah merupakan aktifitas menangkap kerang (Anadar Granosa) di hamparan
padang lumpur dengan menggunakan sebilah papan. Sekilas aktifitas menongkah ini
mirip dengan peselancar, hanya saja objek dan teknik yang digunakan jauh berbeda
dengan selancar. Menongkah merupakan metode masyarakat Suku Duanu dalam
mencari kerang di padang lumpur dengan menggunakan Papan Tongkah, semacam papan
selancar tradisional saat air laut dalam keadaan surut. Menongkah juga
mempersentasikan bagaimana kehidupan masyarakat Duanu sebenarnya yang memiliki
sifat kerja keras dan etos kerja yang tinggi dalam mencari nafkah untuk kehidupan
keluarga. Menongkah menuntut pelakunya untuk memiliki keberanian dan keterampilan
yang tinggi serta ketangkasan yang tidak main- main.
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lalu gambarkan

Gerhana Bulan bersama kelompokmu,

wacana di atas, mengapa tradisi tersebut dilakukan pada saat surut air laut?
- .. A

an pendapatmu dan kaitkan dengan konsep proses terjadi pasang surut air laut
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b\Pengutipan tidak merugikan kepentin yang ém_mq UIN S¥ska Riau. “ . . . _ . .

S 2. Dilarang mengumumkKan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis _:_ am_ma _um:Ex mumvc:;m:nm izin _C_Z Suska Riau.
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Laporan Projek Model Gerhana Bulan

"w

nJuk: Identifikasilah proses pembuatan projek model gerhana

.Prosedur Pembuatan

Lembar Kerja Peserta Didik 33

bl.il’an bersama kelompokmu
AC Tujuan Pembuatan
B. Alat dan Bahan
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Ghpk o §idslske y 3
_..an pta _._n_:zm_ Undang-Undang
@. rang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
. Rengyisg ya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
englRers k merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
S rang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

proses terjadinya

kemukakan pendapatmu mengenai
daerah umbra bumi, terjadi peristiwa gerhana bulan sebagian?

2. Terdapat 2 jenis gerhana bulan, yaitu gerhana bulan total dan
gerhana bulan sebagian, mengapa pada saat bulan berada di luar

=3. Prediksilah apa saja dampak terjadinya gerhana bulan, dan
kaitkan serta jelaskan peristiwa tersebut dalam ayat Al-Qur'an!

©1. Berdasarkan projek permodelan gerhana bulan yang telah di
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang : : : :

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini E:um Bmsomsﬁcaxm: dan menyebutkan mc_,:cmq : . : :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, _umsw__zmz. _om:c__mmm karya ilmiah, _um3<cwc:m: _mwo_‘m;_ _um::__mm: kritik mﬁmﬁ_:_mcm: mcmE ‘masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar C_z mﬁmxm _w_mc : : -

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau sélurud mem tulis ini dalam bentuk mumvc: Hm:vm izin UIN Suska _M_mc
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



- 131
|..,!UiEL,
- o
%“ ;II

NVIY VASNS NIN

NeH
{©

KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

MATERI TATA SURYA
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Pekanbaru
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VIIGenap
Materi Pokok : Bumi dan Satelitnya
Kompetensi Inti (KI) :
KI-3 : Memahami pengetahvan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori,

Kompetensi Dasar (KD)
KD.3.11  : Menganalisis sistem tata surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, serta dampaknya bagi kehidupan di bumi.
KD.4.11  : Menyajikan karya tentang dampak rotasi dan revolusi bumi dan bulan bagi kehidupan di bumi, berdasarkan hasil pengamatan atau penelusuran

berbagai sumber informasi.
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revolusi bumi

Kambuno, Sulawesi Selatan dimana masyarakat setempat mempercayai bahwa
air laut dalam keadaan tenang mulai malam hari sampai siang hari, dan angin ini

nampak mulai bertiup pada kondisi sore hari sampai waktu malam. Schingga

Keterampilan Berpikir Kritis Indikator Soal | No. Soal - \S Jawaban
Indikator Sub Indikator Soal K
9 Bumi dan planet lainnya mengelilingi
K__\ @ matahari karena semuanya mempunyai gaya
gravitasi. Gaya gravitasi di pengaruhi oleh
Bertanya dan Memperjelas Seperti yang kita ketahui, bahwa bumi mengelilingi Matahari./ Hal ini | massa. Semakin besar massa suatu benda,
Menjawab pemahaman+bumi dipublikasikan oleh Nicholas Copernicus tahun 1543 menjelaskan bahwa Bulan | maka semakin besar pula gaya gravitasinya.
Klarifikasi dan mengelilingi 1] | bergerak mengelilingi bumi, sedangkan Bumi dan planet-planct lainpya bergerak | Karena massa matahari  lebih  besar
‘- Pertanyaan Matahari mengelilingi matahari. Berdasarkan uraian di atas, mcnuru,!’an umi | dibandingkan bumi, maka gaya gravitasinya
Membeikan Menantang dan planct lainnya mengelilingi matahari? o k‘(;f.l‘ « |besar pula. Oleh karena itu, untuk
Penjelasan mempertahankan diri dari gaya gravitasi
Sederhana matahari yang besar, bumi mengelilingi
PN | tger i Boabel gl s T 03,) | saiat
Bacalah wacana berikut dengan seksama! Karena pada malam hari, arah angin bertiup
Memfokuskan Mengidentitikasi Anging Barak adalah salah satu pengetahuan lokal masyarakat yang ada di Pulay | 4371 darat ke laut (angin darat). Hal ini karena
Pertanyaan akibat rotasi dan || 2.

gerakan konvektif yang menyebabkan udara
dingin dari daratan bergerak menggantikan
udara yang naik di lautan. sehingga nelayan

tradisional pergi melaut pada malam hari.
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selama penangkapan ikan di malam hari, para nelayan selamat dan memperoleh
hasil tangkap yang banyak.

https:/ejournal umm.ac.id/i ndex. php/JICC/article/download/1 5816/9045/4 7320

Dari uraian tersebut gngapa nelayan menangkap ikan di malam hari?
» A 5
Kemukakan .\law@;

—

Gerak rotasi bumi adalah perputaran bumi
pada porosnya. Salah satu akibat rotasi bumi
adalah adanya pembelokan arah angin. Arah
& gow\ e “— angin ini sangat menguntungkan bagi nelayan,

karena mereka tau kapan harus berlayar untuk

menangkap ikap. Akibat rotasi bumi Tammnya

3. | Dari teks di atas,/jclaskan kaitannya terhadap gerak rotasi bumi dan sebutkan
akibat darigerak rotasi bumi? a. Terjadinya siang dan malam
b. Gerak semu harian matahari
c. Perbedaan waktu
<|d. Pembelokan arah arus laut
Menganalisis Mengemukakan Hal ini dikarenakan sudut kemiringan bumi
Argumen dampak 4. | Perhatikan gambar berikut!

dihitung dari perpotongan bidang ekuatorial
kemiringan bumi

T e - S

@‘g;ﬁ‘zéwi‘ A—"

(khatulistiwa) bumi dan bidang orbit bumi
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adap matahari. Oleh karena itu, durasi

Kutub Salatan

Dari gambar di atas terlihat bahwa kemiringan sumbu rotasi burpi sebesar 23,5°
yang mengakibatkan perbedaan waktu siang dan malam di berbagai wilayah
bumi. Pada wilayah kutub utara terlihat durasi malafinya lebih lama
dibandingkan wilayah pada kutub selatan. Sedangkan pada wilayah garis

khatulistiwa durasi malam dan siang relatif sama{ Mengapa)durasi siang dan

malam pada wilayah khatulistiwa relatif sama yaitu 12 jam siang dan 12 jam

malam? Dan selain perbedaan waktu siang malam, apa saja akibat dari

kemiringan sumbu rotasi bumi?

siang dan malam pada dactah khatulistiwa
relative
kemiringan poros bumi .ini menyebabkan
adanya pembagian musim yang ada di bumi.
Wilayah yang jauh dari ekuator seperti negara

Amerika Scrikat, Jerman memiliki empat

sama. Faktor lain akibat dari

musim dalam satu tahun. Sedangkan yang

terletak pada posisi ekuator seperti Indonesia
memiliki musim dua musim, yaitu musim

kemarau dan musim hujan.
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Membangun

Dasar

Mengobservasi dan
e ee—

Keterampilan | Mempertimbangkan

Laporan Observasi

Menjelaskan
musim panas di

wilayah Kutub

Perhatikan gambar di bawah ini!

T A AR

Seperti yang diketahui, Kutub Utara dan Kutub Selatan adalah daerah yang sclalu
diselimuti salju sepanjang tahun. Meski sedang musim panas, udara di sana
tetaplah dingin. Hal ini terlihat dari suhu di Kutub Selatan pada musim panas
mencapai -18°F yang sctara dengan -28,2°C. Sedangkan di Kutub Utara suhunya
0°C pada musim panas.

Menurut pendapatmu, mengapa hal terscbut terjadi? Dan bagaimana intensitas

cahaya matahari pada musim panas di wilayah kutub? Jelaskan!

Hal ini tidak

menerima sinar Matahari langsung. Selama

karena wilayah tersebut
musim panas, matahari relatif rendah di
cakrawala. Faktor-faktor ini disebabkan oleh
kemiringan sumbu Bumi. Selain itu, sinar
Matahari lebih  banyak
atmosfer Bumi di sudut Kutub, Dimana di

harus  melewati
dacrah kutub ini tertutup salju dan es yang
sangat reflektif; yaitu mereka memiliki
albedo yang tinggi. Permukaan dengan
albedo tinggi memantulkan lebih banyak
energi Matahari  daripada menyerapnya
menjadi hangat. Sehingga pada musim panas

sekalipun, suhu di kutub tetap terasa dingin.
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Menginterpretasi-

kan peristiwa

gerhana bulan

Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar di atas merupakan peristiwa gerhana bulan yang terjadi ketika bulan
tertutup oleh bayangan bumi. Mengapa peristiwa terscbut bisa terjadi? Dan

apakah peristiwa tersebut memiliki dampak buruk bagi kehidupan manusia?

Peristiwa ini dapat terjadi ketika posisﬂ

. . !
Matahari, Bumi, dan Bulan tepat atau hampir |

membentuk garis lurus dan Bulan berada

dalam fase Bulan purnama. Seluruh c;xhuy:l‘

Matahari  yang langsung ke Bulan akan |

terhalangi Bumi. Akan tctapi, sinar Matahari

‘.
masih  mencapai  permukaan Bulan secara

tidak langsung, melalui atmosfer Bumi.

|
Fenomena ini tidak memiliki dampak yang |

buruk di kehidupan  bumi. Hanya s;‘j“'i
permukaan air laut di bumi akan mengalami i
pasang atau kenaikan permukaan air s:mli
l

terjadi gerhana. Hal ini discbabkan olch

adanya gaya gravitast bulan yang memberikan

efek pada permukaan air laut.

Penarikan

Kesimpulan

v

Menginduksi dan

Aempertimbangkan

Hasil Induksi

letak revolusi
bumi berdasarkan

gambar lintasan

Perhatikan gambar berikut!

Hal ini dikarenakan jarak titik G-H tidak sama |

dengan A-B. Dimana titik A-B lebih dck:\ll

dengan matahari dibandingkan G-11. Planct

akan bergerak lebih lambat saat berada pada ‘
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s

titik yang jauh dari Matahari. Sebaliknya saat
berada dckat Matahari, maka

orbi

t perputaran

bumi

Hustrasi di atas menggambarkan lintasan orbit bumi. Dimana titik M adalah
matahari sebagai titik pusat perputaran bumi. Terlihat ada 8 titik yang berada
pada matahari, yaitu titik A-H. Dimana titik A-B memiliki lintasan dengan
kecepatan revolusi bumi terbesar dibandingkan titik lainnya. Jika dilihat sekilas,

titik G-H juga memiliki kecepatan revolusi yang besar. Namun kenyataannya

tidak. '@cngap;)lilik G-H tidak memiliki kecepatan revolusi yang sama dengan

titik A-B? Kemukakan alasanmu!

planet
kecepatannya juga meningkat.
disebabkan karena di daerah yang dekat

Hal ini

dengan Matahari, tarikan gravitasi Matahari
lebih kuat dan membuat gerakan planct juga
meningkat. Sebalikya di titik jauh dari

Matahari, tarikan gravitasi melemah dan

planet melambat dalam orbitnya.

Diketahai:
Gt

Menghitung kala
rotasi Bumi 8.

Sclain berotasi dan berevolusi terhadap Bumi, Bulan juga bersama-sama dengan
Bumi mengelilingi Matahari. Apabila ditentukan kala rotasi Bumi 1 (satu) hari,

kala revolusi Bumi 366 hari, scrta kala revolusi dan rotasi Bulan sama, yaitu 29,5

terhadap

Matahari
berotasi? Jelaskan jawabanmu!

<f: Y§v1k; ij‘ bf“

hari. Ketika Bumi telah menempuh seperempat lintasan revolusinya, maka

berapa kali Bumi telah berotasi dan berapa kali Bulan telah berevolusi dan
Ditanya: berapa kali bumu berotasi, dan bulan

Kala rotasi bumi =1 hari —
Kala revolusi bumi =366 hari
Kala rotasi iJulan = Kala revolusi bulan = 29,35

| ari

berevolusi dan berotasi?
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Penyelesaian:

* Agar bumi dapat menempuh 1/4 lintasan
revolusi, maka waktu yang diperlukan:

= 1/4 lintasan revolusi = 1/4 X 366 hari
= 91,5 hari

¢ Berhubung kala rotasi bumij | hari, jadi

banyaknya rotasi bumi sclama 91,5 hari
adalah 91'5/1 =91,5 kali.
* Kala rotasi dan revolusi bulan 29,5 hari,
maka banyaknya rotasi dan revolusi bulan
selama 91,5 hari adalah:
=915/ 06,5 =3,10 kali
Dari  hasil perhitungan  di  atas, dapat
disimpulkan bahwa banyaknya bumi berotasi
sebesar 91,5 kali, sedangkan bulan berotasi

dan berevolusi sebanyak 3,10 kali.
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Mendeduksi dan
Mempertimbangkan
Hasil Deduksi

Menganalisis
grafik gerak
semu tahunan

matahari

Perhatikan grafik berikug!

21 Juni

23,5* LU

23 September 21 Muaret

katulistiwa

21 Maret

22 Desember
235 LU

Grafik di atas merupakan gerakan semu tahunan matahari. Buatlah kesimpulan

dari grafik terscbut dan kemukakan penjelasannya!

Dalam gerak semu, matahari akan tampak]
bergerak dari khatulistiwa (cquator) antara
23,5° LU dan LS. Dari grafik terscbut. dapat
disimpulkan bahwa:

e Pada tanggal 21 Maret-21 Juni (matahari

berada disebelah utara ckuator) belahan

bumi bagian utara
musim semi (spring) dan belahan  bumi
bagian sclatan mengalami
musim gugur (autum).

e Pada

mengalami \
|
{

tanggal 21 Juni-23  September
(matahari berada disebelah utara ckuator)
belahan bumi bagian utara mengalami
musim panas (summer) dan belahan bumi
bagian sclatan mengalami musim dingin

(winter),

* Pada tanggal 23 September-22 Desember

(matahari berada disebelah selatan ekuator)

:1aqu

Pl

n

belahan bumi bagian utara mcng;nlnmiJ
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musim gugur dan belahan bumi bagian

sclatan mengalami musim semi.

22 Desember-21  Maret

e Pada tanggal
(matahari berada disebelah selatan ekuator)

belahan bumi bagian utara mengalami
musim dingin dan belahan bumi bagian

selatan mengalami musim panas.

Hal ini dikarenakan | putaran bumi

mengelilingi matahari tidak genap 365 hari,

Perhatikan gambar di bawah ini!

v

melainkan ada kelebihan sekitar 5 jam 48
menit 45 detik atau sckitar %4 hari. Tahun

kabisat terjadi sctiap empat tahun sekali.

a.
Memberikan | Mengidentifikasi Mengemukakan
Penjelasan Asumsi fenomena yang | 10. Dimana penambahan dilakukan jika angka
Lanjut terjadi akibat tahun habis dibagi 4. Perhitungannya yaitu 1
revolusi bumi tahun sama dengan 365 + 6 jam, schingga
sama dengan 3655 Y hari. Sctiap 4 tahun, 6
jam akan menjadi satu hari (6x4 = 24 jam).
“ Olch karena itu, pada bulan tertentu memiliki
Maret s
= i e
g8 &
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Gambar di atas menunjukkan peristiwa revolusi bumi dimana perputaran
(peredaran) bumi mengelilingi matahari dengan kala revolusi bumi yaitu 365,25
hari atau 1 tahun. Salah satu akibat dari revolusi bumi adalah terjadinya gerak

semu tahunan matahari yang mengakibatkan adanya pertambahan 1 hari pada

kalender tahunan yang di kenal dengan tahun kabisat. Mengapa harus ada tahun

kabisat? Dan bagaimana cara perhitungan itu  dilakukan? Kemukakan
Jjawabanmu!

penambahan 1 hari di tahun kabisat dan itu

terjadi pada bulan Februari.

Bacalah wacana berikut dengan scksama!

Tradisi Menongkah Kerang Suku Duanu (Inhil)

Mendefinisikan
Istilah dan Memper | Mendeskripsikan | 11.
timbangkan perbedaan pasang
Definisi darn surut

Sumber: Tribuntribunpekanbaruwiki.com

Salah satu budaya dari Suku Duanu adalah menongkah kerang (menangkap
kerang) yang dalam bahasa Suku Duanunya adalah  "Mut Tiang".

Menongkah kerang yang dilakukan Suku Duanu ini merupakan scbuah tradisi

Peristiwa  pasang  merupakan naiknya
permukaan air laut, sedangkan surut adalah
turunnya permukaan air laut. Karena Bumi
berotasi, maka dalam satu hari suatu tempat
mengalami dua kali pasang dan dua kali surut.
Kondisi pasang surut disecbabkan olch gaya
gravitasi Bulan dan Matahari. Adanya
gravitasi Bulan atan Matahari terhadap massa
air laut akan menimbulkan gelombang laut.
Gravitasi Bulan memiliki pengaruh utama
karcna gayanya lebih besar daripada gravitasi

Matahari. Hal lain yang menycbabkan pasang

1ode| ueunsnAuad ‘yeiwy
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unik yang ada sejak lama yang tidak dimiliki oleh suku-suku lainya.
Mcnongkah kerang ini dilakukan olch masyarakat Suku Duanu disaat air laut
sedang dalam kecadaan surut. Metode menongkah kerang ini persisnya
dilakukan Suku Duanu dengan  cara  mencari  kerang  dilumpur  dengan
menggunakan papan tongkah (seperti selancar) saat air laut dalam keadaan surut.
Berdasarkan tcks wacana terscbut, kemukakan pendapatmu  tentang apa

penycbab terjadinya pasang surut air laut!

1

surut karena jarak Bumi dan Bulan yang dekat, |
daripada dengan  Matahari.  Saat  Bulan
purnama, jarak air laut dengan pusat Bulan
sangat  dekat

schingga  menyebabkan

|
!
permukaan air laut naik. Air laut akan surut '1‘

jika pada Bumi tidak sedang terjadi Bulan

baru atau Bulan purmama.

|

!
|
[}
1

Menjclaskan
macam-macam

pasang surut

Perhatikan gambar berikut!

4
°
A
£78 1
{ .D‘CO
3
B

Mafahari
°
2 Lintasan bulan (BL)
Lintasan bumi (BM)
Gambar di atas merupakan proses terjadinya pasang surut air laut akibat adanya

gravitasi matahari dan bulan. Dimana pasang surut mengalami pergantian

sebanyak 2 kali, yaitu pasang surut perbani dan pasang surut purnama.

Hal ini dikarcnakan posisi bulan lebih dekat ke .
bumi dibandingkan jarak bumi ke matahan. ‘,
Schingga pasang surut air laut tersebut terjads :
di permukaan bumi. Jika di lihat pada gambar, ‘
pada: "(
» Titik A-B mengalami pasanyg surut perbant, |

hal ini dikarenakan Bumi, Bulan, dan ll

Matahart membentuk sudut tegak lurus,

dan terjadi pada saat Bulan kuarter pertama |
dan Kurter ketiga. Schingga dihasilkan |

. |
pasang naik yang rendah dan pasang surut i

. . |
vang tingwe, i
|
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pasang surut perbani dan pasang surut purnama?

Kemukakan pendapatmu, mengapa gravitasi matahari dan bulan sangat|e Titik C-D mengalami  pasang  surut

berpengaruh terhadap pasang surut? Dan jelaskan pada titik manakah terjadinya

purnama, karena Bumi, Bulan, dan
Matabari berada dalam suatu garis lurus,
dan terjadi pada saat Bulan baru dan Bulan
purnama. Schingga dihasilkan pasang naik
yang sangat linggi dan pasang surut yang

sangat rendah.

Mengatur
Strategi dan
Taktik

Menentukan Suatu
Tindakan

Mengidentifikasi

fase Bulan

13.

Perhatikan gambar berikut!

AT QUAPTER

Taehyung dan Jungkook ingin sckali melihat fenomena bulan purnama. Namun,

mercka tidak mengetahui kapan terjadinya fenomena bulan purnama tersebut.

Karena scluruh permukaan bulan yang |

menghadap  bumi  mendapatkan  sinar
matahari, sehingga bulan memancarkan
cahayanya ke bumi dengan membentuk fase
bulan yang bulat sempurna yang membuat
permukaan bulan tampak jelas terlihat dari
bumi. Satu fase bulan lamanya 29,5 hari, maka
bulan purnama biasanya terjadi di antara hari
ke-14 dan 15 dalam kalender lunar. Fase ini
terjadi pada tanggal 13,14, dan 15. Pada fasc

ini sisi bulan yang menghadap ke Bumi
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Berdasarkan uraian di atas, kemukakan pendapatmu mengapa pada fase bulan

purnama ini, permukaan bulan terlihat jelas? Dan kapan terjadinya bulan
purnama terscbut!

terpapar oleh cahaya matahari dan seluruh\

Bulan akan terlihat.

bahaya gerhana

matahari

Menganalisis 14

Mark dan Jackson scdang mengamati fenomena alam yang langka. Mercka
melihat fenomena gerhana matahari yang sedang berlangsung. Dan mereka
mengamatinya dengan mata telanjang. Pada saat mengamati peristiwa itu, fama-
kelamaan mata mereka menjadi sakit dan perih serta pusing, schingga pandangan
mereka menjadi buram dan kabur,

Dari cerita di atas, menurnt kamu apa solusi alternative ketika kita ingin sckali

melihat fenomena langka gerhana matahari ini?

i
|
|
Peristiva  gerhana  matahari mcmilik'ﬂl
intensitas cahaya matahari  yang linggiil
mengandung  sinar UV vang  dapat
mengakibatkan kerusakan pada mata terutama |
komnca dan lensa. Jika tetap ingin melihat

fenomena gerhana matahari tersebut, maka

gunakan pelindung mata yang khusus.
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B. KESIMPULAN

Soal untuk meningkatkan kemampuan keterampilan berpikir kritis pada materi Tata Surya di kelas VII SMP/MTs dinyatakan:

a Valid digunakan tanpa revisi

Y\
/b / Valid digunakan dengan revisi
c Tidak valid

*(Mohon Bapak/Ibu melingkari huruf sesuai dengan kesimpulan)

Pekanbaru, 2023

Validator Instrumen

‘ne;
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

MATERI TATA SURYA

Satuan Pendidikan : MTs Negeri Pekanbaru
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahua Alam
Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pokok : Bumi dan Satelitnya
Kompetensi Inti (KI)
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin (ahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi. seni. budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.
K14 : Mencoba, mengolah. dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis.

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipclajari di sckolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teon.

Kompetensi Dasar (KD)

KD. 3.11 : Menganalisis sistem tata surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, serta dampaknya bagi kehidupan di bumi.
KD. 4.11 : Menyajikan karya tentang dampak rotasi dan revolusi bumi dan bulan bagi kehidupan di bumi, berdasarkan hasil pengamatan atau penclusuran berbagai
sumber informas

(] dTure[sy ajeis
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Keterampilan Berpikir Kritis Indikator Soal | No. Soal Jawaban Komentar
Indikator Sub Indikator Soal
Memberikan Bertanya dan Memperjelas 1. |Seperti yang kita ketahui, bahwa bumi mengelilingi [ Bumi  dan planct  lainnya
Penjelasan Menjawab pemahaman bumi Matahari. Hal ini dipublikasikan olch Nicholas Copemicus | mengelilingi ~ matahari  karena
Sederhana Klarifikasi dan mengelilingi tahun 1543 menjelaskan bahwa Bulan bergerak | scmuanya mempunyai gaya
Pertanyaan Matahari mengelilingi bumi, sedangkan Bumi dan planct-planct | gravitasi. Gaya gravitasi di
Menantang lainnya bergerak mengelilingi matahari. Besdasarkan uraian | pengaruhi olch massa. Semakin
di atas, menurut anda mengapa bumi dan planct lainnya | besar massa suatu benda, maka
mengelilingi matahan? semakin  besar pula gaya
gravitasinya. Karcna ~ massa
matahari lebih besar dibandingkan
bumi, maka gaya gravitasinya
besar pula. Oleh karena itu, untuk
mempertahankan diri dari gaya
gravitasi matahari vang besar,
bumi mengelilingi matahari.
Mem fokuskan Mengidentifikasi [ 2. | Bacalah wacana berikut dengan seksama! Karena pada malam hari, arah
Pertanyaan akibat rotasi dan Anging Barak adalah salah satu pe ngetahuan lokal angin bertiup dan darat ke laut
revolusi masyarakat yang ada di Pulau Kambuno, Sulawesi Sclatan (angin darat). Hal ini karcna
dimana masyarakat sctempat mempercayai bahwa air laut gerakan konvektif yang
5 3
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=
dalam keadaan tenang mulai malam hari sampai siang hari, | menyebabkan udara dingin dari
dan angin ini nampak mulai bertiup pada kondisi sorc hari | daratan  bergerak menggantikan
sampai waktu malam. Schingga selama penangkapan ikan [ udara yang naik di lautan.
di malam hari, para nelayan sclamat dan memperolch hasil | sehingga nclayan tradisional pergi
tangkap yang banyak. melaut pada malam hari.
Dari uraian terscbut, m‘c;Egapa nelayan menangkap \\
ikan di_malam hari? Kemukakan alasan anda!
Dari teks di atas, jelaskad kaitannya terhadap gerak rotasi Fémk rotasi  bumi  adalah {L : ]
bumi dan sebutkan akjbat dari gerak rotasi bumi? perputaran  bumi pada porosnya. lf L
Salah satu akibat rotasi bumi W f— A~
adalah adanya pembelokan arah
P angin. Arah angin ini sangat
menguntungkan  bagi  nclayan,
karena mercka tau kapan harus
berlayar untuk menangkap ikan.
Akibat rotasi bumi lainnya adalah:
a. Terjadinya siang dan malam
b. Gerak semu harian matahari
c. Perbedaan waktu
d. Pembclokan arah arus laut
3
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Menganalisis

Argumen

Mengemukakan
dampak

kemiringan bumi

Perhatikan gambar berikut!

Kutub Selatan

Dari gambar di atas terlihat bahwa kemiringan sumbu rotasi
bumi sebesar 23,5° yang mengakibatkan perbedaan waktu
siang dan malam di berbagai wilayah bumi. Pada wilayah
durasi lebih lama

kutub utara terlihat

dibandingkan wilayah pada kutub sclatan. Sedangkan pada

malamnya

m‘iiiwa durasi malam dan siang relatif

Hal ini  dikarcnakan  sudut
kemiringan bumi dihitung dari
perpotongan  bidang  ekuatorial
(khatulistiwa) bumi dan bidang
orbit bumi terhadap matahari.
Olch karcna itu, durasi siang dan
malam pada dacrah khatulistiwa
rclative sama. Faktor lain akibat
dari kemiringan poros bumi ini
menyebabkan adanya pcembagian
musim yang ada di bumi. Wilayah
vang jauh dari ckuator scperti
negara Amerika Serikat, Jerman
memiliki empat musim dalam satu
tahun, Sedangkan yang terlctak
pada ckuator

posisi scperti

Indonesia memiliki musim  dua
musim, yaitu musim kemarau dan

musim hujan.
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Membangun | Mengobservasi dan Menjelaskan Perhatikan gambar di bawah ini! Hal ini karena  wilayah
Keterampilan | Mempertimbang- | musim panas di : SR terscbut  tidak mencrima sinar
Dasar kan Laporan wilayah kutub Matahari langsung. Sclama musim
Observasi panas, matahari relatif rendah di
cakrawala. Faktor-faktor  ini be{&,( L
disebabkan  olch  kemiringan MQ/
sumbu Bumi. Selain itu, sinar - w S
y R NS i e, Matahari harus melewati Iebih (
(-2 4 ’
Seperti yang diketahui, Kutub Utara dan Kutub Sclatan | banyak atmosfer Bumi di sudut 9
adalah daerah yang selalu diselimuti salju sepanjang tahun. | Kutub. Dimana di dacrah kutub ini
Meski sedang musim panas, udara di sana tetaplah dingin. | tertutup salju dan cs yang sangat
Hal ini terlihat dari suhu di Kutub Selatan pada musim | reflektif, yaitu mercka memiliki
panas mencapai -18°F yang setara dengan -282°C. |albedo yang tinggi. Permukaan
Sedangkan di Kutub Utara sphufiya 0°C pada musim p. dengan albedo tinggi memantulkan
Menurut pendapatmu; mengapa hal terscbut terjadi? Dan | lebih  banyak energi  Matahan
bagaimana intepsitas cahaya matahari pada musim panas di | daripada  menyerapnya  menjadi
wilayah kutup? Jelaskan! hangat. Schingga pada musim
panas sckalipun, suhu di kutub
tetap terasa dingin.
. .
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Menginterpretasi-
Kan peristiwa

gerhana bulan

Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar di atas mcrupakan peristiwa gerhana bulan yang
terjadi ketika bulan tertutup olch bayanigan bumi. Mcngapa\‘
peristiwa terscbut bisa terjadi? /Dan apakah peristiwa

terscbut memiliki dampak buruk Pagi kchidupan manusia?

Peristiwa  ini  dapat  teradi
ketika posisi Matahar, Bumi, dan
Bulan  tepat  atau  hampir
membentuk garis lurus dan Bulan
berada dalam fase Bulan purmnama.
Scluruh cahaya Matahan yang
langsung ke Bulan akan
terhalangi Bumi. Akan tctapi, sinar
Matahari masih mencapai
>:nnukaan Bulan sccara tidak
“Jangsung, mclalui atmosfer Bumi.
Fenomena  ini tidak  memiliki
dampak vang buruk di kchidupan
bumi. Hanya saja, permukaan air
laut di bumi akan mengalami
pasang atau kenatkan permukaan
air saat tegadi gerhana. Hal imi
discbabkan olch adanya  gava

gravitasi bulan yang memberikan
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efek pada permukaan air laut.

Penarikan Menginduksi dan Menganalisis Perhatikan gambar berikut! Hat ini dikarcnakan jarak titik G-H
Kesimpulan Mempertimbagkan lctak revolusi tidak sama dengan A-B. Dimana
Hasil Induksi bumi berdasarkan F titik A-B lebih dekat dengan

gambar lintasan £ |matahari  dibandingkan  G-H.

llustrasi di atas menggambarkan lintasan orbit bumi.
Dimana titk M adalah matahari sebagai titik pusat
perputaran bumi. Terlihat ada 8 titik yang berada pada
matahan, yaitu titik A-H. Dimana tittk A-B memiliki
terbesar
dibandingkan titik lainnya. Jika dilihat sekilas, titik G-H

lintasan dengan keccpatan revolusi  bumi

juga memiliki kecepatan revolusi yang besar. Namun
kenyataannya tidak. Mengapa titik G-H tidak memiliki
revolusi tittk A-B?

kecepatan yang sama dengan

Kemukakan alasanmu!

Planct akan bergerak lebih lambat
saat berada pada titik vang jauh
dari Matahari, Sebaliknya saat
berada dekat Matahari,
kecepatannya juga

Hal ini disebabkan

dacrah yamg dekat

planet
maka
meningkat.
karena di
dengan Matahari, tarikan gravitasi
Matahari lebih kuat dan membuat
gerakan planet juga meningkat.
Sebalikya di titik jauh dari
Matahari,

melemah dan planet metambat

tarikan gravitasi

dalam orbitnya.
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Menghitung kala

rotasi bumi
terhadap
matahari

Selain berotasi dan berevolusi terhadap Bumi, Bulan juga
bersama=sama dengan Bumi mengelilingi Matahari.
Apabila ditentukan kala rotasi Bumi 1 (satu) hari, kala
revolusi Bumi 366 hari, serta kala revolusi dan rotasi Bulan
sama, yaitu 29,5 hari. Ketika Bumi telah menempuh
secperempat lintasan revolusinya, maka berapa kali Bumi
telah berotasi dan berapa kali Bulan telah berevolusi dan

berotasi? Jelaskan jawabanmu!

Diketahui:

Kala rotasi bumi =1 hari

Kala revolusi bumi =366 hari

Kala rotasi bulan = Kala revolusi

bulan = 29,5 han

Ditanya: berapa kali bumu berotasi,

dan bulan berevolusi dan berotasi?

Penyelesaian:

e Agar bumi dapat menempuh 1/ 4
lintasan revolusi, maka waktu
yang diperlukan:
= 1/4 lintasan revolusi = 1/4_ X
366 hari
= 91,5 hari

¢ Berhubung kala rotasi bumi 1
hari, jadi banyaknya rotasi bumi

selama 91,5 hari adalah 91'5/1 =

91,5 kali.
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« Kala rotasi dan revolusi bulan
29,5 hari, maka banyaknya rotasi
dan revolusi bulan sclama 91,5
hari adalah:

=915/)9 5 = 3,10 kali

Dari hasil perhitungan di atas, dapat
disimpulkan bahwa banyaknya
bumi berotasi scbesar 91,5 kali,
scdangkan bulan berotasi dan
berevolusi sebanyak 3,10 kali.

Mendeduksi dan Menganalisis 9. | Perhatikan grafik benkut! Dalam gerak semu, matahari akan

Mempertimbangkan grafik gerak tampak bergerak dari khatulistiwa

21 Jum:
Hasil Deduksi semu tahunan 238 LU (cquator) antara 23,5° LU dan LS.
matahari Dari  grafik  terscbut, dapat
S Sepeter 3l Maiel disimpulkan bahwa:
0 Katulistiwa P :
21 Maret o Tanggal 21 Marct-21 Juni
22 Desember &5 & (matahari berada discbelah utara

ckuator) belahan bumi bagian
Grafik di atas merupakan gerakan semu tahunan matahari.
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Buatlah kesimpulan dari grafik tcrscbut dan kemukakan
penjelasannyal

utara mengalami
musim scmi (spring) dan belahan
bumi bagian sclatan mengalami
musim gugur (autum).
Tanggal 21 Juni-23 Scptember
(matahan berada disebelah utara
ckuator) bclahan bumi bagian
utara mengalami musim panas
(summer) dan belahan bumi
bagian  sclatan  mengalami
musim dingin (winter).

Tanggal 23 September-22
Desember  (matahari  berada
discbclah  selatan ckuator)
belahan  bumi  bagian utara
mengalami musim gugur dan
belahan bumi  bagian sclatan
mengalami musim semi.

Tanggal 22 Desember-21 Maret
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(matahari  berada  discbelah
sclatan ckuator) belahan bumi
bagian utara mengalami musim
dingin dan belahan bumi bagian

sclatan mengalami musim panas.

Memberikan
Penjelasan
Lanjut

Mengidentifikasi

Asumsi

Mengemukakan
fenomena yang
terjadi akibat

revolusi bumi

10.

Perhatikan gambar di bawah ini!

5

Gambar di atas menunjukkan peristiwa revolusi bumi

dimana perputaran  (peredaran)  bumi  mengelilingi

Hal ini dikarcnakan 1
putaran bumi mengelilingt
matahari tidak genap 365 har,
melainkan ada kelebihan sckitar 5
jam 48 menit 45 dctik atau sckitar
V4 hari. Tahun kabisat terjadi sctiap
cmpat tahun sckali. Dimana
penambahan dilakukan jika angka
tahun habis dibagi 4.
Perhitungannya yaitu 1 tahun sama
dengan 365 + 6 jam, schingga
sama dengan 3655 Y4 han. Sctiap 4
tahun, 6 jam akan menjadi satu
hari (6x4 = 24 jam). Olch karcna
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matahari dengan kala revolusi bumi yaitu 365,25 han atau
1 tahun. Salah satu akibat dari revolusi t—~agdalah
terjadinva  gerak tahunan yan

mengakibatkan adanya pertan l&x‘:l hari pada kalender

scmu matahari

itu, pada bulan tertentu memiliki
tahun
kabisat dan itu tefjadi pada bulan

pcnambahan | hari di

wau tm{ob

Sumber: Tribuntribunpekanbaruwiki.com

Salah satu budaya dar Suku Duanu adalah menongkah

kerang (menangkap kerang) yang dalam
bahasa Suku Duanunya adalah "Mut Tiang".

berotasi, maka dalam satu harn
suatu tempat mengalami dua kali
pasang dan dua kali surut. Kondist
pasang surut discbabkan olch gaya
Matahan.

Bulan

gravitasi Bulan dan

Adanya gravitasi atau
Matahari terhadap massa air laut

akan menimbulkan gelombang laut.

Februari.
tahunan vang di kenal dejgan tahun kabisat. Mengap. Qbfl—‘\w"'mu/
harus ada tahun kabisat? Dan bagaimana cara perhityngan
itu dilakukan? Kemukakan jawabanmu!
Mendefinisikan Mendeskripsikan | 11. | Bacalah wacana berikut dengan seksama! Peristiwa  pasang  mecrupakan
Istilah dan perbedaan pasang Tradisi Menongkal Kerang SuklfKu(lnhil) naiknya permukaan  air  laut,
Mempertimbangkan dan surut | 2 sedangkan surut adalah turunnya
Definisi permukaan air laut. Karcna Bumi
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Menongkah kerang yang dilakukan Suku Duanu ini
merupakan sebuah tradisi unik yang ada sejak lama yang
tidak dimiliki oleh suku-suku lainya. Mcnongkah kerang ini
dilakukan oleh masyarakat Suku Duanu disaat air laut
sedang dalam keadaan surut. Metode menongkah kerang ini
persisnya dilakukan Suku Duanu dengan cara mencari

kerang dilumpur dengan menggunakan papan tongkah

(seperti selancar) saat air laut dalam keadaan
Berdasarkan tcks wacana terscbut, kemukakan pendapatmu

tentang apa penyebab terjadinya pasang surut air laut!

Gravitasi Bulan memiliki pengaruh
utama karcna gayanya lebih besar
daripada gravitasi Matahari. Hal
lain yang menyebabkan pasang
surut karcna jarak Bumi dan Bulan
yang dekat, daripada dengan
Matahari. Saat Bulan pumama,
jarak air laut dengan pusat Bulan
sangat dekat sehingga
menyebabkan permukaan air laut
naik. Air laut akan surut jika pada
Bumi tidak sedang terjadi Bulan

baru atau Bulan purnama.

Menjelaskan

macam-macam
pasang surut

12.

Perhatikan gambar berikut!

Hal ini dikarenakan posisi bulan
lebih dekat ke bumi dibandingkan
jarak bumi ke matahari. Schingga
pasang surut air laut tersebut

terjadi di permukaan bumi. Jika di

lihat pada gambar, pada:
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5 P
Q-
- A ¥
b /' ™ 1
-a i : 5 D
L o ' ce,
Matahari

N0

' Lintasan bulan (BL)
Lintasan bumi (BM)

Gambar di atas merupakan proses terjadinya pasang surut

air laut akibat adanya gravitasi matahari dan bulan. Dimana

pasang surut mengalami pergantian scbanyak 2 kali,

vaitu pasang surut perbani dan pasang  sumt
pumama. Kemukakan pendapatm mengapa gravith

matahari dan bulan sangat

surut? Dan jelaskan pada :}r{ manakah terjadinya pa

surut perbani dan pasang sdrut purnama?

e Titik A-B mengalami pasan
surut  perbani,  hal ini
dikarenakan Bumi, Bulan, dan
Matahari  membentuk  sudut
tegak lurus, dan terjadi pada
saat Bulan kuarter pertama dan
kurter ketiga. Schingga
dihasilkan pasang naik yang
rendah dan pasang surut yang
tinggi.
» Titik C-D mengalami
pasang  surut purmama, karcna
Bumi, Bulan, dan Matahar
berada dalam suatu garis lurus,
dan terjadi pada saat Bulan baru
dan Bulan pumama. Schingga
dihasilkan pasang naik yang
sangat tinggi dan pasang surut

yang sangat rendah.
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Mengatur | Menentukan Suatu Mengidentifikasi | 13. | Perhatikan gambar berkut! Karena seluruh permukaan
Strategi dan Tindakan fase bulan bulan vang menghadap bumi
Taktik mendapatkan sinar matahari,
schingga  bulan  memancarkan
cahayanya ke  bumi  dengan
membentuk fase bulan yang bulat
sempurna yang membuat m OL[(/
permukaan  bulan tampak jclas
Tachyung dan Jungkook ingin seckali melihat fenomena | terlihat dari bumi. Satu fasc bulan [9 HL/
bulan purnama. Namun, mercka tidak mengetahui kapan | lamanya 29,5 hari, maka bulan M)\/f]
terjadinya fenomena bulan purnama te rkan | purnama biasanya terjadi di antara
uraian di atas, kemukakan pcndaﬁ mengapa phda | hari ke-14 dan 15 dalam kalender U"L’[\LU 4 )—
fase bulan purnama ini, permykaan bulan terlihat jefas? | lunar. Fasc ini terjadi pada tanggal Ee
Dan kapan terjadinya bulan pfimama tersebut! 13, 14, dan 15. Pada fasc ini sisi
23 bulan  yang  menghadap ke
! \_/ Bumi terpapar  oleh  cahaya
matahari dan scluruh Bulan akan
terlihat.
Menganalisis 14. | Mark dan Jackson sedang mengamati fenomena alam yang | Peristiwa gerhana matahan o
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langka. Mereka melihat fenomena gerhana matahar yang
sedang berlangsung. Dan mercka mengamatinya dengan
mata telanjang. Pada saat mengamati peristiwa itu, lama-
kelamaan mata mercka menjadi sakit dan perih serta

pusing, schingga pandangan mereka menjadi
kabur.

buram dan

Dari cerita di atas, menurut kamu apa solusi alternative

ketika kita ingin sckali melihat fenomena langka gerhana
matahari ini?

memiliki intcnsitas cahaya matahan
yang tinggi mengandung sinar UV
yang dapat mengakibatkan
kerusakan pada mata terutama
kornea dan lensa. Jika tetap ingin
melihat fenomena gerhana matahari
terscbut, maka gunakan pelindung

mata yang khusus.

A. KOMENTAR/SARAN
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B. KESIMPULAN

Soal untuk meningkatkan kemampuan keterampilan berpikir kritis pada materi Tata Surya di kelas VII SMP/MTs dinyatakan:

a Valid digunakan tanpa revisi

Valid digunakan dengan revisi
¢ |)Tidak valid
/

on Bapak/Ibu melingkari huruf sesuai dengan kesimpulan)

%

J
Pekanbaru, 07 APFI 2023

Validator Instrumen

=F
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KISI-KIST INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
MATERI TATA SURYA

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Pekanbaru
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pokok : Bumi dan Satelitnya
Kompetensi Inti (KI)

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
Kompetensi Dasar (KD)
KD.3.11 : Menganalisis sistem tata surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, serta dampaknya bagi kehidupan di bumi.
KD. 4.11 : Menyajikan karya tentang dampak rotasi dan revolusi bumi dan bulan bagi kehidupan di bumi, berdasarkan hasil pengamatan atau penelusuran

(] dTure[sy ajeis
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Keterampilan Berpikir Kritis Indikator Soal | No. Soal Jawaban Komentar
Indikator Sub Indikator Soeal
Tidak tepat. Karena gaya gravitasi )
Suatu percakapan terjadi antara Budi dan Ani, matahari lebih  besar dibandingkan (/
Budi : Benda-benda langit seperti bumi, bulan dan planet lainnya mengelilingi | benda langit lainnya. Gravitasi sangat
Bertanya dan Memperjelas matahari, dipengaruhi oleh massa. Semakin besar
Menjawab Klaritikasi | pemahaman bahwa Ani  : Mengapa hal itu terjadi Budi? magsa suatu benda, maka semakin besar
dan Pertanynan bumi mengelilingi I. | Budi: Karcna semua benda mempunyai gaya gravitasi. Nah, gravitasi matahari | pula gaya gravitasinya. Karcna massa
Menantany matahari lebih kecil dibandingkan benda sckitarnya. Dan untuk mempertahankan | matahari lebih besar dibandingkan
Membeikan diri dari gravitasi tersebut, maka benda-benda langit akan mengelilingi | bumi, maka gaya gravitasinya besar
Penjclasan maltahari sesuai orbit nya. pula. Oleh karena itu, untuk
Sederhana Menurut pendapatmu, sudah tepatkah klarifikasi yang dikatakan oleh Budi? | mempertahankan diri dari gaya gravitasi
Mengapa? matahari yang besar, bumi dan benda
langit lainnya mengelilingi matahari.
Pada diskusi kelompok mata pelajaran IPA, salah satu anggota kelompok / :
bernama Sandy menyampaikan bahwa ada salah satu pengetahuan lokal
Memfokuskan Mengidentifikasi masyarakat di Pulau Kambuno, Sulawesi Selatan yaitu Anging Barak. Dimana | Tepat. Hal ini karena pada malam hari
Pertanyaan akibat rotasi dan 2. | masyarakat setempat mempercayai bahwa air laut dalam keadoan tenang mulai | terjadi angin darat. Dimana arah angin
revolusi bumi malam hari sampai siang hari, dan angin ini nampak mulai bertiup pada kondisi | bertiup dari darat ke laut,
sore hari sampai waktu malam. Schingga selama penangkapan ikan di malam
hari, para nelayan selamat dan memperoleh hasil tangkap yang banyak. Sandy
pun menjelaskan bahwa adanya gerakan konvektif yang menyebabkan udara
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dingin dari daratan bergerak menggantikan udara yang naik di lautan. Schingga
para nelayan sering pergi melaut pada malam hari.

Mcnurut pendapatmu, sudah tepatkah penjelasan Sandy tersebut? Mengapa?

Anto dan Sinta berdiskusi tentang akibat gerak rotasi bumi. Sinta menyampaikan
bahwa gerak rotasi bumi adalah perputaran bumi mengelilingi matahari. Salah
satu akibat rotasi bumi adalah adanya pembelokan arah angin. Arah angin ini
sangat menguntungkan bagi nelayan, karcna mercka tau kapan harus berlayar
untuk menangkap ikan. Akibat rotasi bumi lainnya adalah terjadi gerak scmu
tahunan matahari yang mengakibatkan perbedaan musim di setiap wilayah.

Menurut pendapatmu, apakah penjelasan Sinta tersebut sudah tepat? Mengapa?

Tidak tepat, Karena gerak rotasi bumi
acdalah perputaran bumi pada porosnya
yang mengakibatkan terjadinya siang
dan malam, perbedaan waktu di belahan
dunia, dan terjadinya gerak semu harian
matahari. Sedangkan gerak  semu

tahunan matahari dan perbedaan musim

adalah dampak dari revolusi  bumi

terhadap matahari.

Perhatikan gambar kemiringan bumi berikut!

‘n

Mengemukakan Tepat. Karena memang benar sudut
Menganalisis Argumen | dampak kemiringnn kemiringan - bumi  di  hitung  dari
it perpotongan bidang ckuatorial yung
mengakibatkan  adanya  perbedaan
waktu dan musim di setiap belahan yang
Vo Zelaton ada di bumi.
Kemiringan sumbu rotasi bumi scbesar 23,5° yang mengakibatkan perbedaan
waktu siang dan malam di berbagai wilayah bumi. Pada wilayah Kutub Utara
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terlihat durasi malamnya lebih lama dibandingkan wilayah pada Kutub Sclatan.
Sedangkan pada wilayah garis Khatulistiwa durasi malam dan siang relatif sama.
Danicl menyampaikan bahwa sudut kemiringan bumi dihitung dari perpotongan
bidang ekuatorial (khatulistiwa) bumi dan bidang orbit bumi terhadap matahari.
Oleh karena itu, durasi siang dan malam pada daerah khatulistiwa relatif sama.
Kemudian, Danicl juga menambahkan, kemiringan poros bumi ini menycbabkan
adanya pembagian musim yang ada di bumi.

Menurut pendapatmu, apakah argumentasi dari Daniel terkait kemiringan bumi
sudah tepat? Mengapa?

Perhatikan gambar wilaynh kutub di bawah ini!

P e sy ey

Tepat. Karena di dacrah kutub tertutup
salju dan es yang sangat reflektif, yaitu

 undede ynjuaq wejep Iul sijn} eA

Membangun Mengobservasi dan Menjelaskan musim mercka memiliki albedo yang tinggi.
Keterampilan Mempertimbangkan panas di wilayah Permukaan dengan albedo  tinggi
Dasar Laporan Observasi kutub memantulkan  lebih  banyak energi
matahari  daripada  menyerapnya
: menjadi hangat. Sehingga pada musim
Salah seorang siswa membaca hasil pengamatan pada artikel tentang musim | panas sekalipun, suhu di kutub tetap
panas dan intensitas cahaya matahari yang berada di wilayah kutub. Pada musim | terasa dingin.
panas, udara disana tetap dingin dikarenakan wilayah tersebut selalu diselimuti
salju sepanjang tahunnya. Terlihat dari suhu di Kutub Selatan pada musim panas
mencapai -18°F yang setara dengan -28,2°C. Sedangkan di Kutub Utara suhunya
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() =X ()
0°C pada musim panas. Dari hasil pengamatan tessebut, siswa berpikir bahwa
kemiringan sumbu bumi yang menjadi faktor wilayah tersebut tidak menerima
cahaya matahari secara langsung, karena sinar matahari harns melewati lebih
banyak atmosfer bumi di sudut kutub.
Menurut pendapatmu, apakah pertimbangan pemikiran siswa terscbut sudah
tepat? Mengapa?
Perhatikan gambar peristiwa gerhana bulan berikut!
Tidak benar. Dari hasil pengamatan,
Menginterpretasi- scharusnya terjadi gerhana bulan
kan peristiwa sebagian, karena bumi tidak seluruhnya
gerhana bulan menghalangi bulan dari sinar matahari.
Pak Rizal adalah salah satu pengamat BMKG. Pada tanggal 9 Juni diprediksi | Dan scbagian permukaan bulan berada
akan terjadi gerhana bulan di beberapa wilayah yang ada di Indonesia. Dari hasil | di daerah penumbra, sehingga masih
pengamatan, diprediksi akan terjadi gerhana bulan total di wilayah Timur dan | tersisa sebagian sinar matahari sampai
Barat Indonesia. Pak Rizal menyampaikan bahwa gerhana terscbut terjadi karena | k¢ permukaan bulan.
bumi tidak seluruhnya menghalangi bulan dari sinar matahari,
Menurut pendapatmu, apakah pengamatan Pak Rizal tentang terjadinya gerhana
bulan total sudah benar? Mengapa?
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Penarikan
Kesimpulan

Menginduksi dan
Mempertimbangkan
Hasil Induksi

Menganalisis letak
revolusi bumi
berdasarkan gambar
lintasan orbit

perputaran bumi

Perhatikan gambar lintasan orbit bumi berikut!

Dua orang siswa, Intan dan Fitri berdiskusi tentang perbedaan kecepatan kala
revolusi bumi berdasarkan gambar yang (clah diberikan olch guru. Terlihat titik
M adaleh matahari sebagai titik pusat perputaran bumi dan § titik orbit perputaran
bumi, yaitu titik A-H. Dimana titik E-F memiliki lintasan dengan kecepatan
revolusi bumi terbesar dibandingkan titik lainnya. Mercka menyimpulkan bahwa
titik E-F memiliki kecepatan revolusi yang besar, karena planct berada dekat
dengan matahari dan tarikan gravilasi matahari lebih kuat schingga membuat
kecepatan gerakan planet juga meningkat.

Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan Intan dan Fitri sudah benar? Mengapa?

Tidak benar, Titik E-F  memiliki
kecepatan  revolusi  perputaran  bumi
yang sangat kecil. Hal ini discbabkan
jarak titik E-F dari matahari sangat jauh.
Planct akan bergerak Iebih lambat saat
berada pada titik yang jauh dari
matahari dan tarikan gravitasi melemah,
schingga kecepatan revolusi  planet

mclambat dalam orbitnya.

Menghitung kala
rotasi bumi terhadap

matahari

Dimas melakukan perhitungan kala rotasi dan revolusi bumi dan bulan. Bila kala
rotasi bumi 1 hari, kala revolusi bumi 366 hari, serta kala revolusi dan rotasi bulan
sama, yaitu 29.5 hari. Maka, ketika bumi telah menempuh scperempat lintasan
revolusinya didapat 1/4 lintasan revolusi = 1/4 x 366 hari = 81,5 hari, schingga
rotasi bumi sclama 81,5 hari adalah 81'5/1 = 81,5 kali. Sedangkan untuk kala

rotasi dan revolusi bulan selama 81,5 hari adalah 81'5/29‘5 =2,7 kali. Dari hasil

Tidak benar.  Agar  bumi  dapat
menempuh 1/4 lintasan revolusi, maka
woktu yang diperlukan 1/ 4 lintasan
revolusi = 1/,1 x 366 hari = 91,5 hari.
Karena kala rotasi bumi 1 hari, jadi
banyaknya rotasi bumi selama 91,5 hari

adalah 7157, = 915 Kali. Scdangkan
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perhitungan terscbut Dimas menyimpulkan bahwa banyaknya bumi berotasi
sebesar 81,5 kali, sedangkan bulan berotasi dan berevolusi sebanyak 2,7 kali.
Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan dari perhitungan kala rotasi dan

revolusi bumi dan bulan yang dilakukan oleh Dimas sudah benar? Mengapa?

kala rotasi dan revolusi bulan 29,5 hari,
maka banyaknya rotasi dan revolusi

bulan sclama 91,5 hari adalah =

91.5/,4 5= 3,10 kali.

Mendeduksi dan
Mempertimbangkan
Hasil Deduksi

Menganalisis grafik
gerak semu tahunan

matahari

Perhatikan grafik gerak semu tahunan berikut!

21 Jum
235 LU
23 September 21 Maret
(0 hatuhistiwa
21 Maret
22 Desember
23,5 LU

Andi melakukan pengamatan terhadap grafik gerakan semu tahunan matahari

yang menyebabkan perubahan musim di belahan dunia. Andi menyimpulkan

bahwa:

o Tanggal 21 Marct-21 Juni, bagian utara mengalami musim semi dan bagian
scfatan mengatami musim gugur.

e Tanggal 21 Juni-23 September, bagian utara mengalami musim panas dan
bagian selatan mengalami musim dingin.

o Tanggal 23 September-22  Desember, bagian utara  mengalami
musim gugur dan bagian selatan mengalami musim semi,

e Tanggal 22 Desember-21 Maret, bagian utara mengalami musim dingin dan
bagian selatan mengalami musim panas.

Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan Andi sudah tepat? Mengapa?

Tepat. Karena pergerakan  semu
matahari bergerak dari selatan ke utara
dan kembali lagi ke selatan pada setiap
tahunnya, sehingga terjadi perbedaan

musim di bagian bumi utara dan selatan,

Nk
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Memberikan
Penjelasan
Lanjut

Mengidentifikasi

Asumsi

Mengemukakan
fenomena yang
terjadi akibat

revolusi bumi

Perhatikan gambar akibat revolusi di bawah ini!

ST e T ko

a.Pergantian musim v

b. Perbedaan siang dan malam
September

Juni

¢. Gerak semu

Desember tahunan matahari

$ s

Maret  \
s

Salah satu akibat dari revolusi bumi adalah terjadinya gerak semu tahunan
matahari yang mengakibatkan adanya pertambahan | hari pada kalender tahunan
yang di kenal dengan tahun kabisat, Pak Rizwan sebagai pengamat mengatakan
bahwa tahun kabisat terjadi sctiap empat tahun sckali. Dimana penambahan
dilakukan jika angka tahun habis dibagi 4. Hal ini dikarenakan 1 putaran bumi
mengelilingi matahari tidak genap 365 hari, melainkan ada kelebihan sckitar 5
jam 48 menit 45 detik atau sekitar % hari. Pak Rizwan juga berasumsi bahwa
penambahan 1 hari tersebut akan terjadi pada bulan Februari pada tahun 2024.

Menurut pendapatmu, apakah asumsi Pak Rizwan sudah tepat? Mengapa?

Tepat. Dimana setiap 4 tahun, 6 jam
akan menjadi satu hari (6x4 = 24 jam).
Oleh karena itu, pada bulan tertentu
memiliki penambahan 1 hari di tahun
kabisat dan itu terjadi pada bulan
Februari. Di lihat juga penambahan 1
hari pada bulan Februari terjadi pada
tahun 2020, jika di sesuaikan dengan
perhitungan, maka penambahan 1 hari
akan terjadi lagi pada tahun 2024

mendatang.
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Mendeskripsikan
perbedaan pasang
dan surut

Dua orang siswa, Rudi dan Ratna berdiskusi tentang pengetahuan masyarakat
Suku Duanu yaitu Menongkah Kerang. Dimana metode menongkah kerang ini
dilakukan dengan cara mencari kerang dilumpur dengan menggunakan papan
tongkah (seperti selancar) saat air laut dalam keadaan surut. Ratna berpendapat
bahwa keadaan surut terjadi saat naiknya air dipermukaan air laut. Hal ini
disebabkan olch gaya gravitasi bulan dan matahari. Adanya gravitasi bulan atau
matahari terhadap massa air laut ini yang akan menimbulkan gelombany laut.
Namun, gravitasi bulan memiliki pengaruh utama dalam peristiwa pasang surut
air laut ini. Schingga pada keadaan surut tersebut, para masyarakat
memanfaatkannya untuk menangkap kerang dan menjadikan tradisi terschut

scbuah festival dacrah setempat.

Tidak tepat. Peristiwa surut adalah
turunnya permukaan air laut. Karena
bumi berotasi, maka dalam satu hari
dua  kali

pasang dan dua kali surut. Air laut akan

suatu tempat  mengalami
surut jika pada bumi tidak sedang terjadi

bulan baru atau bulan purnama.

| undede ynjuag wejep Iul sijn} A

Mendefinisikan Istilah Menurut pendapatmu, apakah argumentasi Ratna terkait definisi surut air laut
dan Memper sudah tepat? Mengapa?
timbangkan Definisi Perhatikan gambar lintasan terjudinya pasang surut berikut!
. Tepat. Karena pasang surut perbani 4
v terjadi pada fase bulan sctengah yakni
Lo ‘ ce, terjadi pada bulan kuarter pertama dan
Menjelaskan Matahari B ketiga yang membentuk sudut tegak
macam-macam 12, ; Lintasan bulan (BL) lurus yaitu 90°. Sedangkan pasang surut
pasang surut Lintasan bumi (BM) purnama terjadi pada saat bulan berada
Pasang surut discbabkan adanya gravitasi matahari dan bulan. Dimana pasang | pada fase bulan purnama.
surut mengalami pergantian sebanyak 2 kali, yaitu pasang surut perbani dan
pasang surut purnama. Eko menjclaskan bahwa pada titik A-B terjadi pasang
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surut perbani dikarcnakan kedudukan matahari dan bulan terhadap bumi
membentuk sudut tegak lurus yang menyebabkan rendahnya air laut saat terjadi
pasang. Scdangkan titik C-D terjadi pasang surut purnama karcna posisi bulan,
bumi, dan matahari berada pada satu garis sehingga air laut mengalami pasang
naik yang sangat tinggi.

Menurut pendapatmu, sudah tepatkah pemahaman Eko tentang pasang surut

perbani dan purnama? Mengapa?

Mengatur
Strategi dan
Taktik

Menentukan Suatu
Tindakan

Mengidentifikasi

fase bulan

Perhatikan gambar lase bulan berikut!

Taehyung dan Jungkook sedang mengamati fenomena bulan purnama. Mercka
merasa kagum melihat permukaan bulan yang bersinar terang. Mercka ingin
melihat lagi dengan jelas fenomena bulan purnama tersebut,

« Tachyung berpendapat bahwa untuk melihat fenomena bulan pumama dengan
jelas menggunakan alat bantu oplik yaitu teleskop. Teleskop adalah alat khusus
yang digunakan untuk melihat benda-benda yang jauh seperti bintang, bulan,
planet, bahkan komet di langit agar tampak lebih dekat dan jelas. Teleskop juga

Tachyung. Karena seccanggih apapun
media clektronik yang diciptakan, tetap
ada fungsinya tersendiri. Dan telekskop
memang alat optik yang dirancang
khusus oleh para astronomi dan
membantu mereka dalam mengamati

benda-benda luar angkasa.
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menycediakan sarana buat mengumpulkan dan menganalisis radiasi dari benda-
benda langit,

¢ Jungkook berpendapat bahwa untuk melihat bulan purnama menggunakan alat
clektronik yang canggih seperti smariphone Samsung Galaxy S21 Ultra.
Karena hp ini memiliki fitur kamera 100x space zoom yang dapat melihat
permukaan bulan dengan jelas,

Menurut pendapatmu, strategi manakah yang paling tepat? Mengapa?

Menganalisis
bahaya gerhana

matahari

4.

Suatu ketika Mark dan Jackson ingin sckali melihat fenomena alam yang langka

yaitu gerhana matahari yang diperkirakan akan terjadi besok. Percakapan pun
terjadi diantara keduanyn.

Mark : Besok kita lihat gerhana matahari ya Jackson, Tapi kita tidak boleh
melihatnya dengan mata telanjang, takut nanti mata kita akan rusak.

Jackson  : Baik. Kalau begitu aku akan pakai kacamata biasa. agar mata tidak
sakit dan perih saat melihat gerhananya.

Mark ¢ Tidak bolch. Kita tidak bisa menggunakan kacamata biasa saja.
Harus menggunakan kacamata khusus, seperti kacamata hitam atau

khusus pelindung mata, Agar mata tidak rusak saat terpapar sinar

radiasi yang tinggi saat terjadi gerhana.
Keduanya sangat bersikeras bahwa pendapat mercka lebih baik. .Ln,kM

Meniirnt pendapatmu, strategi siapakah yang paling tepat teatang-solusi terbaik
untuk melihat fenomena gerhana matahari? Mengapa?

Mark.  Karena  peristiwa  gerhana
matahari memiliki intensitas cahaya
matahari yang tinggi mengandung sinar
UV yang dapat mengakibatkan
kerusakan pada mata terutama kornen
dan lensa. Schingya perlu pelinduny
mata yang kKhusus untuk melihatnya.
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
MATERI TATA SURYA
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Pekanbaru
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VI/Genap
Materi Pokok : Bumi dan Satelitnya
Kompetensi Inti (KI)
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
Kompetensi Dasar (KD)
KD. 3.11 : Menganalisis sistem tata surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, serta dampaknya bagi kehidupan di bumi.
KD. 4.11 : Menyajikan karya tentang dampak rotasi dan revolusi bumi dan bulan bagi kehidupan di bumi, berdasarkan hasil pengamatan atau penelusuran

berbagai sumber informasi.
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Keterampilan Berpikir Kritis Indikator Soal | No. Soal Jawaban w
Indikator Sub Indikator Soal
Bumi dan planet lainnya mengelilingi
matahari karena semuanya mempunyai gaya
gravitasi. Gaya gravitasi di pengaruhi oleh
Bertanya dan Memperjelas Seperti yang kita ketahui, bahwa bumi mengelilingi Matahari. Hal ini | massa. Semakin besar massa suatu benda,
Menjawab pemahaman bumi dipublikasikan oleh Nicholas Copernicus tahun 1543 menjelaskan bahwa | maka semakin besar pula gaya gravitasinya.
Klarifikasi dan mengelilingi 1. | Bulanbergerak mengelilingi bumi, sedangkan Bumi dan planet-planet lainnya | Karena massa matahari lebih  besar
Pertanyaan Matahari bergerak mengelilingi matahari. Berdasarkan uraian di atas, menurut anda | dibandingkan bumi, maka gaya gravitasinya
Memberikan Menantang mengapa bumidan planet lainnya mengelilingi matahari? besar pula. Oleh karena itu, untuk
Penjelasan mempertahankan diri dari gaya gravitasi
Sederhana matahari yang besar, bumi mengelilingi
matahari.
Bacalah wacana berikut dengan seksama! Karena pada malam hari, arah angin bertiup
Memfokuskan Mengidentifikasi Anging Barak adalah salah satu pengetahuan lokal masyarakat yang ada di dari darat Ke laut (angin darat). Hal ini karena
Pertanyaan akibat rotasi dan | 2. | p 1o Kambuno, Sulawesi Selatan dimana masyarakat setempat mempercayai gerakan konvektif yang menyebabkan udara
revolusi bumi bahwa air laut dalam keadaan tenang mulai malam hari sampai siang hari, dan dingin dari daratan bergerak menggantikan
angin ini nampak mulai bertiup pada kondisi sore hari sampai waktu udara yang naik di lautan. sehingga nelayan
malam. Sehingga tradisional pergi melaut pada malam hari.
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N — ©
selama penangkapan ikan di malam hari, para nelayan selamat dan memperoleh
hasil tangkap yang banyak.
hutps:/fejournal. umm. ac.id/index.php/JICC/article/download/13816/9045/47320
Dari uraian tersebut, mengapa nelayan menangkap ikan di malam hari?
Kemukakan alasan anda!
Gerak rotasi bumi adalah perputaran bumi
pada porosnya. Salah satu akibat rotasi bumi
adalah adanya pembelokan arah angin. Arah
angin ini sangat menguntungkan bagi nelayan,
karena mereka tau kapan harus berlayar untuk
menangkap ikan. Akibat rotasi bumi lainnya
Dari teks di atas, jelaskan kaitannya terhadap gerak rotasi bumi dan sebutkan | adalah:
akibat dari gerak rotasi bumi? a. Terjadinya siang dan malam
b. Gerak semu harian matahari
c. Perbedaan waktu
d. Pembelokan arah arus laut
Menganalisis Mengemukakan Hal ini dikarenakan sudut kemiringan bumi
Argumen dampak Perhatikan gambar berikut! dihitung dari perpotongan bidang ekuatorial
kemiringan bumi (khatulistiwa) bumi dan bidang orbit bumi
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Kemiringan Bumi

23.5°

/ Kutub Utara

~ /
S
"\ Garis Balik Utara

i

\Gans Balik Selatan
troniial Canvicort

Kutub Selatan

Dari gambar di atas terlihat bahwa kemiringan sumbu rotasi bumi sebesar 23,5°
yang mengakibatkan perbedaan waktu siang dan malam di berbagai wilayah
bumi. Pada wilayah kutub utara terlihat durasi malamnya lebih lama
dibandingkan wilayah pada kutub selatan. Sedangkan pada wilayah garis
khatulistiwa durasi malam dan siang relatif sama. Mengapa durasi siang dan
malam pada wilayah khatulistiwa relatif sama yaitu 12 jam siang dan 12 jam
malam? Dan selain perbedaan waktu siang malam, apa saja akibat dari

kemiringan sumbu rotasi bumi?

terhadap matahari. Oleh karena itu, durasi
siang dan malam pada daerah khatulistiwa
relative sama. Faktor lain akibat dari
kemiringan poros bumi ini menyebabkan
adanya pembagian musim yang ada di bumi.
Wilayah yang jauh dari ekuator seperti negara
Amerika Serikat, Jerman memiliki empat
musim dalam satu tahun. Sedangkan yang
terletak pada posisi ekuator seperti Indonesia
memiliki musim dua musim, yaitu musim

kemarau dan musim hujan.
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Membangun
Keterampilan

Dasar

Mengobservasi dan
Mempertimbangkan

Laporan Observasi

Menjelaskan
musim panas di

wilayah Kutub

Perhatikan gambar di bawah ini!

P b : s »

Seperti yang diketahui, Kutub Utara dan Kutub Selatan adalah daerah yang selalu
diselimuti salju sepanjang tahun. Meski sedang musim panas, udara di sana
tetaplah dingin. Hal ini terlihat dari suhu di Kutub Selatan pada musim panas
mencapai -18°F yang setara dengan -28,2°C. Sedangkan di Kutub Utara suhunya
0°C pada musim panas.

Menurut pendapatmu, mengapa hal tersebut terjadi? Dan bagaimana intensitas

cahaya matahari pada musim panas di wilayah kutub? Jelaskan!

Hal ini tidak

menerima sinar Matahari langsung. Selama

karena wilayah tersebut

musim panas, matahari relatif rendah di
cakrawala. Faktor-faktor ini disebabkan oleh
kemiringan sumbu Bumi. Selain itu, sinar
Matahari harus lebih  banyak

atmosfer Bumi di sudut Kutub. Dimana di

melewati

daerah kutub ini tertutup salju dan es yang
sangat reflektif, yaitu mereka memiliki
albedo yang tinggi. Permukaan dengan
albedo tinggi memantulkan lebih banyak
energi Matahari daripada menyerapnya
menjadi hangat. Sehingga pada musim panas

sekalipun, suhu di kutub tetap terasa dingin.

‘ne

| undede ynjuaq wejep Ul SN} eAIe)
1ode| ueunsnAuad ‘yeiwy eAiey uesi
:Jaquins ueyngaAuswl uep ueywni

(] dTure[sy ajeis




NVId VISNS NIN
Uﬁ:._
=

U

180

Menginterpretasi-

' Perhatikan gambar di bawah ini!

|
;
|
1

Gambar di atas merupakan peristiwa gerhana bulan yang terjadi ketika bulan

Peristiwva ini dapat terjadi ketika posisi
Matahari, Bumi, dan Bulan tepat atau hampir
membentuk garis lurus dan Bulan berada
dalam fase Bulan purnama. Seluruh cahaya
Matahari yang langsung ke Bulan akan
terhalangi Bumi. Akan tetapi, sinar Matahari
masih mencapai permukaan Bulan secara

tidak langsung, melalui atmosfer Bumi.

dengan A-B. Dimana titik A-B lebih dekat

Kan peristiwa 6. | tertutup olch bayangan bumi. Mengapa peristiwa tersebut bisa terjadi? Dan | Fenomena ini tidak memiliki dampak yang
gerhana bulan apakah peristiwa tersebut memiliki dampak buruk bagi kehidupan manusia? buruk di kehidupan bumi. Hanya saja,
permukaan air laut di bumi akan mengalami
pasang atau kenaikan permukaan air saat
terjadi gerhana. Hal ini disebabkan oleh
adanya gaya gravitasi bulan yang memberikan

efek pada permukaan air laut.
Menginduksi dan Menganalisis [ Hal ini dikarenakan jarak titik G-H tidak sama

Penarikan | Mempertimbangkan | letak revolusi 7. : Perhatikan gambar berikut!

Kesimpulan

Hasil Induksi

bumi berdasarkan

gambar lintasan

dengan matahari dibandingkan G-H. Planet

akan bergerak lebih lambat saat berada pada

| undede y}njuag wejep Ul sin} e/

jode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey u
:Jaquins ueyngaAusw uep ueyu

[] dTurejsy 2jelg




NV VISNS NIN
i
=

181

orbit perputaran

bumi

Ilustrasi di atas menggambarkan lintasan orbit bumi. Dimana titik M adalah
matahari sebagai titik pusat perputaran bumi. Terlihat ada 8 titik yang berada
pada matahari, yaitu titik A-H. Dimana titik A-B memiliki lintasan dengan
kecepatan revolusi bumi terbesar dibandingkan titik lainnya. Jika dilihat sekilas,
titik G-H juga memiliki kecepatan revolusi yang besar. Namun kenyataannya
tidak. Mengapa titik G-H tidak memiliki kecepatan revolusi yang sama dengan

titik A-B? Kemukakan alasanmu!

titik yang jauh dari Matahari. Sebaliknya saat
planet berada dekat Matahari, maka
kecepatannya juga meningkat. Hal ini
disebabkan karena di daerah yang dekat
dengan Matahari, tarikan gravitasi Matahari
lebih kuat dan membuat gerakan planet juga
meningkat. Sebalikya di titik jauh dari
Matahari, tarikan gravitasi melemah dan

planet melambat dalam orbitnya.

Menghitung kala
rotasi Bumi
terhadap
Matahari

Selain berotasi dan berevolusi terhadap Bumi, Bulan juga bersama-sama dengan
Bumi mengelilingi Matahari. Apabila ditentukan kala rotasi Bumi 1 (satu) hari,
kala revolusi Bumi 366 hari, serta kala revolusi dan rotasi Bulan sama, yaitu 29,5
hari. Ketika Bumi telah menempuh seperempat lintasan revolusinya, maka
berapa kali Bumi telah berotasi dan berapa kali Bulan telah berevolusi dan

berotasi? Jelaskan jawabanmu!

Diketahui:

Kala rotasi bumi =1 hari

Kala revolusi bumi = 366 hari

Kala rotasi bulan = Kala revolusi bulan = 29,5
hari

Ditanya: berapa kali bumu berotasi, dan bulan

berevolusi dan berotasi?
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Penyelesaian:

e Agar bumi dapat menempuh 1/ 4 lintasan
revolusi, maka waktu yang diperiukan:
= 1/, lintasan revolusi = 1/, x 366 hari
= 91,5 hari
e Berhubung kala rotasi bumi 1 hari, jadi

banyaknya rotasi bumi selama 91,5 han
adalah 213/ =91 5 kali.

Kala rotasi dan revolusi bulan 29,5 hari,
maka banyaknya rotasi dan revolusi bulan
selama 91,5 hari adalah:

=915 .9 5= 3.10 kali

Dari  hasil perhitungan di atas, dapat
disimpulkan bahwa banyaknya bumi berotasi
sebesar 91,5 kali, sedangkan bulan berotasi

dan berevolusi sebanyak 3,10 kali.

‘nen
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Mendeduksi dan
Mempertimbangkan
Hasil Deduksi

Menganalisis
grafik gerak
semu tahunan

matahari

183

Perhatikan grafik berikut!

21 Jumi

N
W
7
-
G

21 Maret

katulistiwa
21 Maret

22 Desember

235 LU

Grafik di atas merupakan gerakan semu tahunan matahari. Buatlah kesimpulan

dari grafik tersebut dan kemukakan penjelasannya!

Dalam gerak semu, matahari akan tampak
bergerak dari khatulistiwa (equator) antara
23,5° LU dan LS. Dari grafik tersebut, dapat

disimpulkan bahwa:

e Pada tanggal 21 Maret-21 Juni (matahari
berada disebelah utara ekuator) belahan
bumi  bagian utara mengalami

musim semi (spring) dan belahan bumi

bagian selatan mengalami
musim gugur (autum).

e Pada tanggal 21 Juni-23 September

(matahari berada disebelah utara ekuator)

belahan bumi bagian utara mengalami

musim panas (summer) dan belahan bumi
bagian selatan mengalami musim dingin

(winter).
* Pada tanggal 23 September-22 Desember
(matahari berada disebelah selatan ekuator)

belahan bumi bagian utara mengalami
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musim gugur dan belahan bumi
bagian selatan mengalami musim
semi.

* Pada tanggal 22 Desember-21 Maret
(matahari berada disebelah selatan
ekuator) belahan bumi bagian utara
mengalami musim  dingin  dan
belahan bumi bagian

Memberikan
Penjelasan

Lanjut

Mengidentifikasi

Asumsi

Mengemukaka
nfenomena
yang terjadi

akibat revolusi

bumi

10.

Perhatikan gambar di bawah inj!

€

September

Maret

selatan mengalami musim panas.
Hal ini dikarenakan 1 putaran bumi

mengelilingi matahari tidak genap 365
hari, melainkan ada kelebihan sekitar §
jam 48 menit 45 detik atau sekitar %
hari. Tahunkabisat terjadi setiap empat
tahun sekali. Dimana penambahan
dilakukan jika angka tahun habis dibagi
4. Perhitungannya yaitu 1 tahun sama
dengan 365 + 6 jam, sehingga sama
dengan 3655 Y4 hari. Setiap 4 tahun, 6
Jam akan menjadi satu hari (6x4 = 24
jam). Oleh karena itu, pada bulan

tertentu memiliki
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Gamb
(pered

hari a

tau 1 tahun. Salah satu akibat dari revolusi bumj adala
semu tahunan matahari yang mengakibatkan adanya pertam

kalender tahunan yang di kenal dengan tahun kabisat. Menga

185

ar di atas menunjukkan peristiwa revolusi bumi di

aran) bumi mengelilingi matahari dengan kala revolusi

Mmana perputaran | penambahan 1 hari di tahun kabisat dan itu
bumi yaitu 365,25 terjadi pada bulan Februari.
h terjadinya gerak
bahan 1 hari pada

pa harus ada tahun
kabisat? Dan bagaimana cara perhitungan itu dilakukan? Kemukakan
Jjawabanmu!

Bacalah wacana berikut dengan seksama!

Tradisi Menongkah Kerang Suku Duanu (Inhil)

Peristiwa  pasang merupakan  naiknya

permukaan air laut, sedangkan surut adalah

turunnya permukaan air laut. Karena Bumi

berotasi, maka dalam satu hari suatu tempat
Mendefinisikan mengalami dua kali pasang dan dua kalj surut.
Istilah dan Memper Mendeskripsikan | 11. Kondisi pasang surut disebabkan oleh gaya
timbangkan perbedaan pasang gravitasi Bulan dan Matahari, Adanya
Definisi dan surut gravitasi Bulan atau Matahari terhadap massa
g L air laut akan menimbulkan gelombang laut.
Sumber: Tribuntribunpekanbaruwiki.com
Gravitasi Bul iliki pengaruh utama
Salah satu budaya dari Suku Duanu adalah menongkah kerang (menangkap raviiast Sulan memiliki pengaru
k / lebih besar daripada gravitasi
kerang) yang dalam bahasa Suku Duanunya adalah "Myt Tiang". IR gRyaz, lealh be Pt E
. o s .+ | Matahari. Hal lain yang menyebabkan pasang
Menongkah kerang yang dilakukan Suku Duanu ini merupakan sebuah tradisi
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unik yang ada sejak lama yang tidak dimiliki oleh suku-suku lainya,
Menongkah kerang ini dilakukan oleh masyarakat Suku Duanu disaat air laut
sedang dalam keadaan surut. Metode menongkah kerang ini persisnyadilakukan
Suku Duanu dengan cara mencari kerang dilumpur dengan menggunakan papan
tongkah (seperti selancar) saat air laut dalam keadaan surut. Berdasarkan teks
wacana tersebut, kemukakan pendapatmu tentang apa

penyebab terjadinya pasang surut air laut!

surut karena jarak Bumi dan Bulan yang
dekat, daripada dengan Matahari. Saat |
Bulan purnama, jarak air laut dengan |

pusat Bulan sangat dekat sehingga

menyebabkan permukaan air laut naik.
Air laut akan surut jika pada Bumi tidak
sedang terjadi Bulan baru atau Bulan

purnama.

Menjelaskan

macam-macam

pasang surut

—

12.

Perhatikan gambar berikut!
et N . 14
1’ :C .‘ ™
!, " ‘\A \\
,’ Vo 1 ll !
SEN .. 0 ‘ Co---
I\ oy : y “ ’ 3
\ $ e \ ¢ ®
. Matahari B L

________

Lintasan bumi (BM)
Gambar di atas merupakan proses terjadinya pasang surut air laut akibat adanya
gravitasi matahari dan bulan. Dimana pasang surut mengalami pergantian

sebanyak 2 kali, yaitu pasang surut perbani dan pasang surut purnama.

Hal ini dikarenakan posisi bulan lebih |
dekat ke bumi dibandingkan jarak bumi

ke matahari. Sehingga pasang surut air

laut tersebut terjadidi permukaan bumi.

Jika di lihat pada gambar,pada:

* Titik A-B mengalami pasang surut

perbani, hal ini dikarenakan Bumi,;
Bulan, dan Matahari membentuk
sudut tegak lurus, dan terjadi pada

saat Bulan kuarter pertamadan kurter

ketiga. Sehingga dihasilkan pasang.

naik yang rendah dan pasang surut

yang tinggi.
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Kemukakan pendapatmu, mengapa gravitasi matahari dan bulan sangat o Ttk C-D .mcngul.u;} peerrn ]
berpengaruh terhadap pasang surut? Dan jelaskan pada titik manakah terjadinya purnama, Kkarena  Bumi,  Bulan,  dan
pasang surut perbani dan pasang surut purnama? Matahari berada dalam suatu gans hmﬁ,i
dan terjadi pada saat Bulan baru dan Bulan »
|

purnama. Schingga dihasilkan pasang naik |

yang sangat tinggi dan pasang surut yang |

i
sangat rendah. i

Y AN

; Perhatikan gambar berikut! Karena seluruh  permukaan  bulan  yang
| menghadap  bumi  mendapatkan  sinar |
| matahari, schingga  bulan  memancarkan

cahayanya ke bumi dengan membentek fase |
Mengatur Menentukan Suatu | Mengidentifikasi | 13. bulan yang bulat sempurna yang membuat |

Strategi dan Tindakan fase Bulan
Taktik

permukaan bulan tampak jelas terhibal dan |
bumi Satu tase bulan lamanya 295 har, maka |
bulan purnama biasanya terjadi di antara han

he-14 dan 15 dalam Kalender lunar, Fase ini !

terjadt pada tangga! 13,14, dan 15, Pada fase |

Tachyung dan Jungkook ingin sekali melihat fenomena bulan purnama. Namun, 04 i bulan yang menghadap ke Bumi ,‘

e

mereka tidak mengetahui kapan terjadinya fenomena bulan purnama tersebut i

—— N - : . 1
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an uraian di atas, kemukakan pendapatmu mengapa pada fase bulan
ni, permukaan bulan terlihat jelas? Dan ka

ersebut!
Menganalisis 14,

pan terjadinya bulan

terpapar oleh cahaya matahari dan selurun T
Bulan akan terlihat.

Mark dan Jackson sedang mengamati fenomena alam yang langka. Mereka

melihat fenomena gerhana matahari yang sedang berlangsung. Dan mereka

mengamatinya dengan mata telanjang. Pada saat mengamati peristiwa itu, lama-

kelamaan mata mereka menjadi sakit dan perih serta pusing,

mercka menjadi buram dan kabur.

sehingga pandangan

Dari cerita di atas, menurut kamu apa solusi alternative ketika kita ingin sekali

melihat fenomena langka gerhana matahari ini?

Peristiwa  gerhana  matahari memiliki
intensitas cahaya matahari yang tinggi
mengandung  sinar UV yang

mengakibatkan kerusakan pada mata terutama

dapat

komnea dan lensa. Jika tetap ingin melihat

fenomena gerhana matahari tersebut, maka

gunakan pelindung mata yang khusus.
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Sas |w 18 Akaila Farras Ardani 8 5 13
B &9 2l 19 Alya Yurifanisa 7 8 15
S92 [ 20 Athaya Nabila Ramadhani 13 13 26
S 5 21 Nabilah Azkiya 11 10 21
S22 B 22 Alifia Asha K 13 11 24
T @ |= 23 Sarah Almira Qolbi 6 9 15
S 24 |2 24 Nafisa Dwi Sahara 2 6 8
B 25 [3 25 Nayla Zahwa M 7 4 11
c 26 |2 26 Rosichah Nur Hamidan A 5 3 8
© 27 < 27 Tamimah Najmi R 4 5 9
'z 28 |- 28 Rien Chalifa 7 4 11
~ 29 |2 29 Hafizhah Nasywa 6 4 10
5 30 |z 30 Anindya Talitha F 8 7 15
S8l - B Aliya Fairisyah J 11 6 17
§ 32 2 3 Azzah Nasywa 10 10 20
@ 33 [ 33 Kiara Sarah Zahiyah 7 9 16
2 ~
3 7
4 5
= o
5]
c




LAMPIRAN 7
TINGKAT KESUKARAN SOAL
195

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tafsiran
Mudah
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Mudah
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Mudah
Sedang

Tingkat Kesukaran (%)
0,75
0,611
0,611
0,583
0,68
0,75
0,50
0,444
0,583
0,611
0,638
0,638
0,75
0,694

No Butir Asli
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14

: 33 Orang
14 Soal

TINGKAT KESUKARAN SOAL
(MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.5)

10
11
12
13
14

A N|M IT|O|O[~|00|D

ah Subyek

Soal

S

© Hak o_uﬁmwmu:m_ﬂ

Ne-Butir Baru

N|Suska Rigu State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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ﬂ\, Hak Cipta D iaww_mq_cr/mumw an__%_% Z35
_ ﬂf 1. Dilarang mengtitip-sebagian-atat-seluruh-karya-tulisini tanpa-meneantumkan-dan menyebutkan sumber:

f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
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i
5 29 Hafizhah Nasywa 10 2 2 0 0 2 1 1 0 0 0 1 1 0 0
1% 916 A Aleema Thalita 9 J]ojo o1 |00 O[O0 |2 ][1|1]0]|2]?2
o [o 27 Tamimah Najmi R 9 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 2
iﬁl—? ~ 24 Nafisa Dwi Sahara 8 0 2 0 2 0 2 0 0 1 0 0 0 1 0
33 [=2 Rosichah Nur H.A 8 J]ojo|1|o0o|2]2|o0ofo0|1]1]1]0]O0]0
cg% c J= Rata-Rata Skor 1.00 | 0.56 | 0.67 | 0.44 | 1.00 | 1.11 | 0.44 | 0.22 | 0.67 | 0.56 | 0.67 | 0.67 | 1.00 | 0.89
F ‘E = Simpangan Baku 1.00{0.88 |0.710.73|0.87 | 0.78 | 0.73 | 0.44 | 0.71 | 0.73 ] 0.71 | 0.71 | 1.00 | 0.93
82 =
% i R%apitulasi Daya Pembeda dengan Menggunakan Bantuan Software Anates Versi 4.0.5
3 & Jumlah Subyek : 33 Un  :Unggul
S & KlpAtas/Bawah (n) : 9 As  :Asor
C:C'f Bﬁir Soal 114 SB : Simpangan Baku
S5 ] No | No Butir | Rata-Rata | Rata-Rata | Beda | SBUn | SB As SB t DP
g 5 1] Asli Un As Gabungan (%)
2 o 1 1 2.00 1.00 1.00 0.00 1.00 0.33 3.00 | 50.00
73 = 2 2 1.89 0.56 1.33 0.33 0.88 0.31 4.24 | 66.67
% 3 3 1.79 0.67 1.11 0.67 0.71 0.32 3.43 | 55.56
§ 4 4 1.89 0.44 1.44 0.33 0.73 0.27 542 | 72.22
; 5 5 1.89 1.00 0.89 0.33 0.87 0.31 2.87 | 44.44
% 6 6 1.89 1.11 0.78 0.33 0.78 0.28 2.75 | 38.89
3 7 / 1.56 0.44 111 0.53 0.73 0.30 3.71 | 55.56
3 8 8 1.56 0.22 1.33 0.53 0.44 0.23 5.82 | 66.67
§ 9 9 1.67 0.67 1.00 0.50 0.71 0.29 3.46 | 50.00
3
2 o
=
w
s B
F e
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10 10 1.89 0.56 1.33 0.33 0.73 0.27 5.00 | 66.67
11 11 1.89 0.67 1.22 0.33 0.71 0.26 469 | 61.11
12 12 1.89 0.67 1.22 0.33 0.71 0.26 469 | 61.11
13 13 2.00 1.00 1.00 0.00 1.00 0.33 3.00 | 50.00
14 14 1.89 0.89 1.00 0.33 0.93 0.33 3.04 | 50.00
Rekap Analisis Butir Soal
No | No Butir t DP Tingkat Korelasi Sig. Korelasi Keputusan
Asli (%) Kesukaran
1 1 3.00 | 50.00 Mudah 0,524 Signifikan Digunakan
2 4.24 66.67 Sedang 0,545 Signifikan Digunakan
3 3 3.43 55.56 Sedang 0,506 Signifikan Digunakan
4 4 5.42 72.22 Sedang 0,711 Sangat Signifikan Digunakan
5 5 2.87 | 44.44 Sedang 0,548 Signifikan Digunakan
6 6 2.75 | 38.89 Mudah 0,498 Signifikan Digunakan
7 7 3.71 55.56 Sedang 0,550 Signifikan Digunakan
8 8 5.82 66.67 Sedang 0,668 Sangat Signifikan Digunakan
9 9 3.46 50.00 Sedang 0,561 Signifikan Digunakan
10 10 5.00 66.67 Sedang 0,622 Sangat Signifikan Digunakan
11 11 4.69 61.11 Sedang 0,544 Signifikan Digunakan
12 12 4.69 61.11 Sedang 0,559 Signifikan Digunakan
13 13 3.00 50.00 Mudah 0,521 Signifikan Digunakan
14 14 3.04 50.00 Sedang 0,513 Signifikan Digunakan
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8 o

AL PRETEST DAN POSTTEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SISWA PADA MATERI TATA SURYA

P

njuk Pengerjaan Soal:

pwZeydio ye

. Berdo’a sebelum mengerjakan soal

g. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban
—6. Bacalah soal dengan cermat dan jawab pertanyaan dengan benar dan tepat
‘éﬁ. Waktu pengerjaan selama 60 menit

S@I Uraian

) . . .
1.;USuatu percakapan terjadi antara Budi dan Ani.

o Budi : Benda-benda langit seperti bumi, bulan dan planet lainnya mengelilingi

mé:[ahari.

Ani : Mengapa hal itu terjadi Budi?

Budi : Karena semua benda mempunyai gaya gravitasi. Nah, gravitasi matahari
lebih kecil dibandingkan benda sekitarnya. Dan untuk mempertahankan diri
dari gravitasi tersebut, maka benda-benda langit akan mengelilingi matahari
sesuai orbit nya.

Menurut pendapatmu, sudah tepatkah klarifikasi yang dikatakan oleh Budi?
Mengapa?

2% Pada diskusi kelompok mata pelajaran IPA, salah satu anggota kelompok bernama
o8]
@ Sandy menyampaikan bahwa ada salah satu pengetahuan lokal masyarakat di Pulau

EKambuno, Sulawesi Selatan yaitu Anging Barak. Dimana masyarakat setempat
W
= mempercayai bahwa air laut dalam keadaan tenang mulai malam hari sampai siang

® hari, dan angin ini nampak mulai bertiup pada kondisi sore hari sampai waktu

n

.malam. Sehingga selama penangkapan ikan di malam hari, para nelayan selamat dan

memperoleh hasil tangkap yang banyak.

ISIJAIU

:Sandy pun menjelaskan bahwa adanya gerakan konvektif yang menyebabkan udara

A3

o dingin dari daratan bergerak menggantikan udara yang naik di lautan. Sehingga para
L 2]
g?nelayan sering pergi melaut pada malam hari.

E? Menurut pendapatmu, sudah tepatkah penjelasan Sandy tersebut? Mengapa?

-
3&Anto dan Sinta berdiskusi tentang akibat gerak rotasi bumi. Sinta menyampaikan

£ bahwa gerak rotasi bumi adalah perputaran bumi mengelilingi matahari. Salah satu

I

nery wisey j
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©
T akibat rotasi bumi adalah adanya pembelokan arah angin. Arah angin ini sangat
{ah]

= menguntungkan bagi nelayan, karena mereka tau kapan harus berlayar untuk
g-menangkap ikan. Akibat rotasi bumi lainnya adalah terjadi gerak semu tahunan
o Matahari yang mengakibatkan perbedaan musim di setiap wilayah.

§_ Menurut pendapatmu, apakah penjelasan Sinta tersebut sudah tepat? Mengapa?

4?_*_- Perhatikan gambar kemiringan bumi berikut!

1N

nery eysng N

Kutub Selatan

Kemiringan sumbu rotasi bumi sebesar 23,5° yang mengakibatkan perbedaan waktu
siang dan malam di berbagai wilayah bumi. Pada wilayah Kutub Utara terlihat durasi
malamnya lebih lama dibandingkan wilayah pada Kutub Selatan. Sedangkan pada
wilayah garis Khatulistiwa durasi malam dan siang relatif sama. Daniel
menyampaikan bahwa sudut kemiringan bumi dihitung dari perpotongan bidang
ekuatorial (khatulistiwa) bumi dan bidang orbit bumi terhadap matahari. Oleh karena
itu, durasi siang dan malam pada daerah khatulistiwa relatif sama. Kemudian, Daniel

mjuga menambahkan, kemiringan poros bumi ini menyebabkan adanya pembagian

Ea: musim yang ada di bumi.

2Menurut pendapatmu, apakah argumentasi dari Daniel terkait kemiringan bumi

—

sudah tepat? Mengapa?

Tuejs

56 Perhatikan gambar wilayah kutub berikut!

R

e}[Ng Jo AJISIdATUN)

= Salah seorang siswa membaca hasil pengamatan pada artikel tentang musim panas
W
‘g dan intensitas cahaya matahari yang berada di wilayah kutub. Pada musim panas,

m:udara disana tetap dingin dikarenakan wilayah tersebut selalu diselimuti salju

Nery wisey Jix
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©

T sepanjang tahunnya. Terlihat dari suhu di Kutub Selatan pada musim panas
{ah]

= mencapai -18°F yang setara dengan -28,2°C. Sedangkan di Kutub Utara suhunya
(@)
©
@ kemiringan sumbu bumi yang menjadi faktor wilayah tersebut tidak menerima

0°C pada musim panas. Dari hasil pengamatan tersebut, siswa berpikir bahwa

§_cahaya matahari secara langsung karena sinar matahari harus melewati lebih banyak
;T_'atmosfer bumi di sudut kutub.
C Menurut pendapatmu, apakah pertimbangan pemikiran siswa tersebut sudah tepat?

< Mengapa?
w
65) Perhatikan gambar peristiwa gerhana bulan berikut!

nery ey

Penumbra

Pak Rizal adalah salah satu pengamat BMKG. Pada tanggal 9 Juni diprediksi akan
terjadi gerhana bulan di beberapa wilayah yang ada di Indonesia. Dari hasil
pengamatan, diprediksi akan terjadi gerhana bulan total di wilayah Timur dan Barat
Indonesia. Pak Rizal menyampaikan bahwa gerhana tersebut terjadi karena bumi
o tidak seluruhnya menghalangi bulan dari sinar matahari.
gMenurut pendapatmu, apakah pengamatan Pak Rizal tentang terjadinya gerhana

o
= bulan total sudah benar? Mengapa?

&

752 Perhatikan gambar lintasan orbit bumi di bawah ini!
A H G
o
g
<
m
L
w
e
<
o
Lo o)

ngua orang siswa, Intan dan Fitri berdiskusi tentang perbedaan kecepatan kala
;?revolusi bumi berdasarkan gambar yang telah diberikan oleh guru. Terlihat titik M
wnadalah matahari sebagai titik pusat perputaran bumi dan 8 titik orbit perputaran

B bumi, yaitu titik A-H. Dimana titik E-F memiliki lintasan dengan kecepatan revolusi

nery wrsey i
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©
T bumi terbesar dibandingkan titik lainnya. Mereka menyimpulkan bahwa titik E-F
)

= memiliki kecepatan revolusi yang besar karena planet berada dekat dengan matahari
g-dan tarikan gravitasi matahari lebih kuat sehingga membuat kecepatan gerakan
o planet juga meningkat.

§_ Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan Intan dan Fitri sudah benar? Mengapa?

87 Dimas melakukan perhitungan kala rotasi dan revolusi bumi dan bulan. Bila kala
Erotasi bumi 1 hari, kala revolusi bumi 366 hari, serta kala revolusi dan rotasi bulan
Z
w

& revolusinya didapat 1/, lintasan revolusi = 1/, x 366 hari = 81,5 hari, sehingga
b

;rotasi bumi selama 81,5 hari adalah 81'5/1 = 81,5 kali. Sedangkan untuk kala rotasi

sama, yaitu 29,5 hari. Maka, ketika bumi telah menempuh seperempat lintasan

gdan revolusi bulan selama 81,5 hari adalah 81°/,0 = 2,7 kali. Dari hasil

perhitungan tersebut Dimas menyimpulkan bahwa banyaknya bumi berotasi sebesar
81,5 kali, sedangkan bulan berotasi dan berevolusi sebanyak 2,7 kali.
Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan dari perhitungan kala rotasi dan revolusi

bumi dan bulan yang dilakukan oleh Dimas sudah benar? Mengapa?
9. Perhatikan grafik pergantian musim berikut!

21 Jumi

(=)
!..-.l
|_.:|
=
o

1Y
23 September 21 Maret

katulistiwa

22 Desember
23,5 LU
23,:

(] dTwe[s| 3je3s

*Andi melakukan pengamatan terhadap grafik gerakan semu tahunan matahari yang
m

SIJAIU

enyebabkan perubahan musim di belahan dunia. Andi menyimpulkan bahwa:

Tanggal 21 Maret-21 Juni, bagian utara mengalami musim semi dan bagian

selatan mengalami musim gugur.

Tanggal 21 Juni-23 September, bagian utara mengalami musim panas dan bagian

selatan mengalami musim dingin.

Tanggal 23 September-22 Desember, bagian utara mengalami musim gugur dan

bagian selatan mengalami musim semi.
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io Tanggal 22 Desember-21 Maret, bagian utara mengalami musim dingin dan

bagian selatan mengalami musim panas.

9]
= Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan Andi sudah tepat? Mengapa?

18 Perhatikan gambar akibat revolusi berikut!

nNely ejysns NN 1w

Desember

Maret

Salah satu akibat dari revolusi bumi adalah terjadinya gerak semu tahunan matahari
yang mengakibatkan adanya pertambahan 1 hari pada kalender tahunan yang di
kenal dengan tahun kabisat. Pak Rizwan sebagai pengamat mengatakan bahwa tahun
kabisat terjadi setiap empat tahun sekali. Dimana penambahan dilakukan jika angka
¥ tahun habis dibagi 4. Hal ini dikarenakan 1 putaran bumi mengelilingi matahari tidak
z"genap 365 hari, melainkan ada kelebihan sekitar 5 jam 48 menit 45 detik atau sekitar
E% hari. Pak Rizwan juga berasumsi bahwa penambahan 1 hari tersebut akan terjadi

+¥]
= pada bulan Februari pada tahun 2024.

(2]

G,
= i . S
1E-Dua orang siswa, Rudi dan Ratna berdiskusi tentang pengetahuan masyarakat Suku

Menurut pendapatmu, apakah asumsi Pak Rizwan sudah tepat? Mengapa?

E Duanu yaitu Menongkah Kerang. Dimana metode menongkah kerang ini
5“. dilakukan dengan cara mencari kerang dilumpur dengan menggunakan papan
9..,tongkah (seperti selancar) saat air laut dalam keadaan surut. Ratna berpendapat
;c:nbahwa keadaan surut terjadi saat naiknya air dipermukaan air laut. Hal ini
gdisebabkan oleh gaya gravitasi bulan dan matahari. Adanya gravitasi bulan atau
wmatahari terhadap massa air laut ini yang akan menimbulkan gelombang laut.

!
& Namun, gravitasi bulan ini memiliki pengaruh utama dalam peristiwa pasang surut

i w

nery wrsey j
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Tair laut ini. Sehingga pada keadaan surut tersebut, para masyarakat
{ah]

~ memanfaatkannya untuk menangkap kerang dan menjadikan tradisi tersebut sebuah
g-festival daerah setempat.

o Menurut pendapatmu, apakah argumentasi Ratna terkait definisi surut air laut sudah
3 tepat? Mengapa?

125 Perhatikan gambar lintasan terjadinya pasang surut berikut!

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

c

7 4

w o

= 1

: o @ ot

Q 3

) Matahari B

5' ; Lintasan bulan (BL)
c

Lintasan bumi (BM)

Pasang surut disebabkan adanya gravitasi matahari dan bulan. Dimana pasang surut
mengalami pergantian sebanyak 2 Kkali, yaitu pasang surut perbani dan pasang surut
purnama. Eko menjelaskan bahwa pada titik A-B terjadi pasang surut perbani
dikarenakan kedudukan matahari dan bulan terhadap bumi membentuk sudut tegak
lurus yang menyebabkan rendahnya air laut saat terjadi pasang. Sedangkan titik C-D
terjadi pasang surut purnama karena posisi bulan, bumi, dan matahari berada pada
satu garis sehingga air laut mengalami pasang naik yang sangat tinggi.

Y Menurut pendapatmu, sudah tepatkah pemahaman Eko tentang pasang surut perbani

o8]
@ dan purnama? Mengapa?

1% Perhatikan gambar fase bulan berikut!

FIRST QUARTER

n
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[
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g (
x
FULL MOON & /NEW MOON
P
L

&

\é ) WANING MONTH

LAST QUARTER

neny wisey jrreAg uejng jo AJISIsAIu) drw



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

208

©
T Taehyung dan Jungkook sedang mengamati fenomena bulan purnama. Mereka
{ah]

= merasa kagum melihat permukaan bulan yang bersinar terang. Mereka ingin melihat
o . .

= lagi dengan jelas fenomena bulan purnama tersebut.

o  Taehyung berpendapat bahwa untuk melihat fenomena bulan purnama dengan jelas

3_ menggunakan alat bantu optik yaitu teleskop. Teleskop adalah alat khusus yang

digunakan untuk melihat benda-benda yang jauh seperti bintang, bulan, planet,
bahkan komet di langit agar tampak lebih dekat dan jelas. Teleskop juga
menyediakan sarana buat mengumpulkan dan menganalisis radiasi dari benda-

benda langit.

SNS NIN At

= e Jungkook berpendapat bahwa untuk melihat bulan purnama menggunakan alat

; elektronik yang canggih seperti smartphone Samsung Galaxy S21 Ultra. Karena hp

® ini memiliki fitur kamera 100x space zoom yang dapat melihat permukaan bulan
dengan jelas.

Menurut pendapatmu, strategi manakah yang paling tepat? Mengapa?

14. Suatu ketika Mark dan Jackson ingin sekali melihat fenomena alam yang langka
yaitu gerhana matahari yang diperkirakan akan terjadi besok. Percakapan pun terjadi
diantara keduanya.

Mark  : Besok kita lihat gerhana matahari ya Jackson. Tapi kita tidak boleh
melihatnya dengan mata telanjang, takut nanti mata kita akan rusak.

Jackson : Baik. Kalau begitu aku akan pakai kacamata biasa, agar mata tidak sakit

g dan perih saat melihat gerhananya.

2 Mark  : Tidak boleh. Kita tidak bisa menggunakan kacamata biasa saja. Harus
% menggunakan kacamata khusus, seperti kacamata hitam atau khusus
E- pelindung mata. Agar mata tidak rusak saat terpapar sinar radiasi yang
g tinggi saat terjadi gerhana.

="Keduanya sangat bersikeras bahwa pendapat mereka lebih baik.

Menurut pendapatmu, strategi siapakah yang paling tepat untuk melihat fenomena

AIISID

gerhana matahari? Mengapa?
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p.; g c_": RgBRIK PENILAIAN INSTRUMEN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR
© 5 8
@ § & : KRITIS PADA MATERI TATA SURYA
= 3 =
EZ: b
T c g Q
Bos|Zz 3 Kunci Jawaban Skor Kriteria
o |3 =
= § gidakgepat. Karena gaya gravitasi matahari lebih 2 Dapat menjawab pertanyaan
= Qa
51.2' l:il‘;zesar(I!:ibandingkan benda langit lainnya. Gravitasi dengan tepat dan lengkap.
= —
3 % §anga? dipengaruhi oleh massa. Semakin besar 1 Menjawab pertanyaan namun
= e w
a §; massa=suatu benda, maka semakin besar pula gaya kurang tepat.
o S 7]
s 5 gravitgsinya. Karena massa matahari lebih besar 0 Tidak menjawab pertanyaan.
[
%3 dibandingkan bumi, maka gaya gravitasinya besar
) o
8 £| pula. Dleh karena itu, untuk mempertahankan diri
< w
B 5| dari gaya gravitasi matahari yang besar, bumi dan
= [
% § benda langit lainnya mengelilingi matahari.
O o
i 3 2 Dapat menjawab pertanyaan
%_é Tepat. Hal ini karena pada malam hari terjadi angin dengan tepat dan lengkap.
4 §* darat. Dimana arah angin bertiup dari darat ke laut. 1 | Menjawab pertanyaan namun
=~
g g kurang tepat.
0 o
53 0 | Tidak menjawab pertanyaan.
o=
= § Tidak®Ltepat. Karena gerak rotasi bumi adalah 2 Dapat menjawab pertanyaan
i) Y]
g&% perputéran bumi pada  porosnya  yang dengan tepat dan lengkap.
g ‘-§ mengikibatkan terjadinya siang dan malam, 1 Menjawab pertanyaan namun
w
%_J 5 perbe%an waktu di belahan dunia, dan terjadinya kurang tepat.
QL o (o}
E & | geraksemu harian matahari. Sedangkan gerak semu 0 Tidak menjawab pertanyaan.
0 =
i tahunai matahari dan perbedaan musim adalah
(g°]
g dampak dari revolusi bumi terhadap matahari.
% = 2 Dapat menjawab pertanyaan
z =
%:'4' Tepatg?Karena memang benar sudut kemiringan dengan tepat dan lengkap.
Q .
8 | bumi @i hitung dari perpotongan bidang ekuatorial 1 Menjawab pertanyaan namun
= =
2. | yang pengakibatkan adanya perbedaan waktu dan kurang tepat.
§ 0 Tidak menjawab pertanyaan.
E
9
=
3
&
o
QO
=
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musi ng:d setiap belahan yang ada di bumi.

©

%epatoKarena di daerah kutub tertutup salju dan es Dapat menjawab pertanyaan
i/ ang sangat reflektif, yaitu mereka memiliki albedo dengan tepat dan lengkap.

:

X ng tmggl Permukaan dengan albedo tinggi Menjawab pertanyaan namun
Fnemantulkan lebih  banyak energi matahari kurang tepat.

U

-
darlpada menyerapnya menjadi hangat. Sehingga

gada usim panas sekalipun, suhu di kutub tetap
terasagglngln.

Tidak menjawab pertanyaan.

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad “q
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[¢1)
TidakXbenar.

terjadp:gerhana bulan sebagian, karena bumi tidak

Dari hasil pengamatan, seharusnya

selur@nya menghalangi bulan dari sinar matahari.
Dan sebagian permukaan bulan berada di daerah
penumbra, sehingga masih tersisa sebagian sinar

matahari sampai ke permukaan bulan.

Dapat menjawab pertanyaan

dengan tepat dan lengkap.

Menjawab pertanyaan namun

kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.

Tidak benar. Titik E-F memiliki kecepatan revolusi

perputaran bumi yang sangat kecil. Hal ini
disebabkan jarak titik E-F dari matahari sangat jauh.
Planet akan bergerak lebih lambat saat berada pada
titik )5§ng jauh dari matahari dan tarikan gravitasi
melerrlah, revolusi

sehingga kecepatan planet

melarﬁbat dalam orbitnya.

Dapat menjawab pertanyaan

dengan tepat dan lengkap.

Menjawab pertanyaan namun

kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.

JJaquuns ueyngaAusw uep ueywnuegusw eduey 1ul SNy eAley yninjas ne1e uegﬁeqes dunﬁhew Bueseq ‘L

TidakEbenar. Agar bumi dapat menempuh 1/4
G,
lintasan revolusi, maka waktu yang diperlukan 1/4

<
lintaséh revolusi = 1/4 X 366 hari = 91,5 hari.
wn

Karerd Kala rotasi bumi 1 hari, jadi banyaknya

o
rotasifﬁumi selama 91,5 hari adalah 91'5/1 =915
<

kali. $edangkan kala rotasi dan revolusi bulan 29,5

hari,k%)]aka banyaknya rotasi dan revolusi bulan

Dapat menjawab pertanyaan

dengan tepat dan lengkap.

Menjawab pertanyaan namun

kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.
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e T . _91,5 _ .

gelam@ 91,5 hari adalah = 77/, ¢ = 3,10 kali.

1Y -~

=) (@

gepatharena pergerakan semu matahari bergerak Dapat menjawab pertanyaan

L@ari selatan ke utara dan kembali lagi ke selatan
gada getiap tahunnya, sehingga terjadi perbedaan

%usirﬁ\‘-di bagian bumi utara dan selatan.

[ o=
=S —

g5 =

dengan tepat dan lengkap.

Menjawab pertanyaan namun

kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.

aday ynmun eAuey uediynbusd e

(@)

duey 1u siny eAuey ynunjes neje uelbeqes diynbusw Bueleid ‘|

FepatvDimana setiap 4 tahun, 6 jam akan menjadi
satu @ri (6x4 = 24 jam). Oleh karena itu, pada
bulan‘%\rtentu memiliki penambahan 1 hari di tahun
kabisgf dan itu terjadi pada bulan Februari. Di lihat
juga pcenambahan 1 hari pada bulan Februari terjadi

pada tahun 2020, jika di sesuaikan dengan

Dapat menjawab pertanyaan

dengan tepat dan lengkap.

Menjawab pertanyaan namun

kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.

@ | perhitungan, maka penambahan 1 hari akan terjadi

§ lagi pada tahun 2024 mendatang.

% Tidak tepat. Peristiwa surut adalah turunnya Dapat menjawab pertanyaan
1%’3_ permukaan air laut. Karena bumi berotasi, maka dengan tepat dan lengkap.

g‘o dalam satu hari suatu tempat mengalami dua kali Menjawab pertanyaan namun
é pasang dan dua kali surut. Air laut akan surut jika kurang tepat.

fase bulan setengah yakni terjadi pada bulan kuarter
pertan?a dan ketiga yang membentuk sudut tegak
lurus ggitu 90°. Sedangkan pasang surut purnama
terjadigr pada saat bulan berada pada fase bulan

-
purnarpa.
F

&| pada bumi tidak sedang terjadi bulan baru atau Tidak menjawab pertanyaan.

QC;“; bulan purnama.

2 R

5| Tepat. Karena pasang surut perbani terjadi pada Dapat menjawab pertanyaan
25 ¥ dengan tepat dan lengkap.

Menjawab pertanyaan namun

kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.

w

TaehyalJJng. Karena secanggih apapun media
elektrgpik yang diciptakan, tetap ada fungsinya

tersendiri. Dan telekskop memang alat optik yang

Dapat menjawab pertanyaan

dengan tepat dan lengkap.

Menjawab pertanyaan namun

neny wisey ji1
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rancang khusus oleh para astronomi dan

embantu mereka dalam mengamati benda-benda
o

ar angkasa
QJ

kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.

S

Z un;E !(3 dio |eH

ark. Karena peristiwa gerhana matahari memiliki

ur

gxtensrtas cahaya matahari yang tinggi mengandung

ll

gnar ¢JV yang dapat mengakibatkan kerusakan
gada Fata terutama kornea dan lensa. Sehingga
L?)erluc;opelindung mata yang khusus untuk
melih:aJtnya.

Dapat menjawab pertanyaan
dengan tepat dan lengkap.

Menjawab pertanyaan namun

kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
g MATERI TATA SURYA
;
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Pekanbaru
Mgta Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kgas/Semester : VII/Genap
Mé_ieri Pokok : Bumi dan Satelitnya
=
Kampetensi Inti (K1)
fi_" KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
:?;- terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
o Kl-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
g (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar (KD)
KD. 3.11 : Menganalisis sistem tata surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, serta dampaknya bagi kehidupan di bumi.
KD.4.11  : Menyajikan karya tentang dampak rotasi dan revolusi bumi dan bulan bagi kehidupan di bumi, berdasarkan hasil pengamatan atau penelusuran

berbagai sumber informasi.
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IZUS
% P
B% ol
Keterampilan Berpikir Kritis Indikator Soal | No. Soal Jawaban Komentar
cindikator |- Sub Indikator Soal
Toal =
e § g. = Tidak tepat. Karena gaya gravitasi
«
== ‘g 2 o Suatu percakapan terjadi antara Budi dan Ani. matahari lebih besar dibandingkan
T T 5
s § §. _E’, Budi : Benda-benda langit seperti bumi, bulan dan planet lainnya mengelilingi | benda langit lainnya. Gravitasi sangat
:c;' nj:'; —% @_ ; Bertanya dan Memperjelas matahari. dipengaruhi oleh massa. Semakin besar
gﬁ b g —Menjawab Klarifikasi | pemahaman bahwa Ani  : Mengapa hal itu terjadi Budi? massa suatu benda, maka semakin
| e = —
E § - g > dan Pertanyaan bumi mengelilingi 1. Budi : Karena semua benda mempunyai gaya gravitasi. Nah, gravitasi matahari | besar pula gaya gravitasinya. Karena
(o] oy 1
§ % 3 = E Menantang matahari lebih kecil dibandingkan benda sekitarnya. Dan untuk mempertahankan | massa matahari lebih besar
o o
%I\/Emgi@n Z diri dari gravitasi tersebut, maka benda-benda langit akan mengelilingi | dibandingkan  bumi, maka gaya
2., @ . L I
EPtgwjégasan g) matahari sesuai orbit nya. gravitasinya besar pula. Oleh karena
o L
g‘sﬁd%ana i Menurut pendapatmu, sudah tepatkah Klarifikasi yang dikatakan oleh Budi? | itu, untuk mempertahankan diri dari
) 3
= o = & Mengapa? gaya gravitasi matahari yang besar,
e o bumi dan benda langit lainnya
Q X =
s 5 35; = mengelilingi matahari.
5 5
DS Pada diskusi kelompok mata pelajaran IPA, salah satu anggota kelompok
= [
% ¢ 8 bernama Sandy menyampaikan bahwa ada salah satu pengetahuan lokal
= 5
gJ _% S Memfokuskan Mengidentifikasi masyarakat di Pulau Kambuno, Sulawesi Selatan yaitu Anging Barak. Dimana | Tepat. Hal ini karena pada malam hari
w
) § 2 Pertanyaan akibat rotasi dan 2. masyarakat setempat mempercayai bahwa air laut dalam keadaan tenang mulai | terjadi angin darat. Dimana arah angin
(9]
§ % % revolusi bumi malam hari sampai siang hari, dan angin ini nampak mulai bertiup pada kondisi | bertiup dari darat ke laut.
[ C
-5 3 sore hari sampai waktu malam. Sehingga selama penangkapan ikan di malam
= =
5 3 hari, para nelayan selamat dan memperoleh hasil tangkap yang banyak. Sandy
o o . .
= = pun menjelaskan bahwa adanya gerakan konvektif yang menyebabkan udara
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dingin dari daratan bergerak menggantikan udara yang naik di lautan. Sehingga
para nelayan sering pergi melaut pada malam hari.

Menurut pendapatmu, sudah tepatkah penjelasan Sandy tersebut? Mengapa?

Anto dan Sinta berdiskusi tentang akibat gerak rotasi bumi. Sinta
menyampaikan bahwa gerak rotasi bumi adalah perputaran bumi mengelilingi
matahari. Salah satu akibat rotasi bumi adalah adanya pembelokan arah angin.
Arah angin ini sangat menguntungkan bagi nelayan, karena mereka tau kapan
harus berlayar untuk menangkap ikan. Akibat rotasi bumi lainnya adalah terjadi
gerak semu tahunan matahari yang mengakibatkan perbedaan musim di setiap
wilayah.

Menurut pendapatmu, apakah penjelasan Sinta tersebut sudah tepat? Mengapa?

Tidak tepat. Karena gerak rotasi bumi
adalah perputaran bumi pada porosnya
yang mengakibatkan terjadinya siang
dan malam, perbedaan waktu di
belahan dunia, dan terjadinya gerak
semu harian matahari. Sedangkan
gerak semu tahunan matahari dan
perbedaan musim adalah dampak dari

revolusi bumi terhadap matahari.

nely exsng NiNJ!iw ejdio yeq @

Menganalisis Argumen

Mengemukakan
dampak kemiringan

bumi

Perhatikan gambar kemiringan bumi berikut!

Kemiringan Bumi

23.5°

/ Kutub Utara

IR Garis Balik Utara
NS

Garis Balik Selatan

Kutub Selatan

Kemiringan sumbu rotasi bumi sebesar 23,5° yang mengakibatkan perbedaan

waktu siang dan malam di berbagai wilayah bumi. Pada wilayah Kutub Utara

Tepat. Karena memang benar sudut

kemiringan bumi di hitung dari
perpotongan bidang ekuatorial yang
mengakibatkan  adanya perbedaan
waktu dan musim di setiap belahan

yang ada di bumi.
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terlihat durasi malamnya lebih lama dibandingkan wilayah pada Kutub Selatan.
Sedangkan pada wilayah garis Khatulistiwa durasi malam dan siang relatif
sama. Daniel menyampaikan bahwa sudut kemiringan bumi dihitung dari
perpotongan bidang ekuatorial (khatulistiwa) bumi dan bidang orbit bumi
terhadap matahari. Oleh karena itu, durasi siang dan malam pada daerah
khatulistiwa relatif sama. Kemudian, Daniel juga menambahkan, kemiringan
poros bumi ini menyebabkan adanya pembagian musim yang ada di bumi.

Menurut pendapatmu, apakah argumentasi dari Daniel terkait kemiringan bumi

sudah tepat? Mengapa?
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Menjelaskan musim
panas di wilayah
kutub

Perhatikan gambar wilayah kutub di bawah ini!

Salah seorang siswa membaca hasil pengamatan pada artikel tentang musim
panas dan intensitas cahaya matahari yang berada di wilayah kutub. Pada
musim panas, udara disana tetap dingin dikarenakan wilayah tersebut selalu
diselimuti salju sepanjang tahunnya. Terlihat dari suhu di Kutub Selatan pada

musim panas mencapai -18°F yang setara dengan -28,2°C. Sedangkan di Kutub

Tepat. Karena di daerah kutub tertutup
salju dan es yang sangat reflektif, yaitu
mereka memiliki albedo yang tinggi.
Permukaan

dengan albedo tinggi

memantulkan lebih banyak energi

matahari daripada  menyerapnya
menjadi hangat. Sehingga pada musim
panas sekalipun, suhu di kutub tetap

terasa dingin.
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Utara suhunya 0°C pada musim panas. Dari hasil pengamatan tersebut, siswa
berpikir bahwa kemiringan sumbu bumi yang menjadi faktor wilayah tersebut
tidak menerima cahaya matahari secara langsung, karena sinar matahari harus
melewati lebih banyak atmosfer bumi di sudut kutub.

Menurut pendapatmu, apakah pertimbangan pemikiran siswa tersebut sudah

tepat? Mengapa?

Menginterpretasi-
kan peristiwa

gerhana bulan

Perhatikan gambar peristiwa gerhana bulan berikut!

Penumbra

Pak Rizal adalah salah satu pengamat BMKG. Pada tanggal 9 Juni diprediksi
akan terjadi gerhana bulan di beberapa wilayah yang ada di Indonesia. Dari
hasil pengamatan, diprediksi akan terjadi gerhana bulan total di wilayah Timur
dan Barat Indonesia. Pak Rizal menyampaikan bahwa gerhana tersebut terjadi
karena bumi tidak seluruhnya menghalangi bulan dari sinar matahari.

Menurut pendapatmu, apakah pengamatan Pak Rizal tentang terjadinya gerhana

bulan total sudah benar? Mengapa

Tidak benar. Dari hasil pengamatan,
seharusnya terjadi gerhana bulan
sebagian, karena bumi tidak seluruhnya
menghalangi bulan dari sinar matahari.
Dan sebagian permukaan bulan berada
di daerah penumbra, sehingga masih
tersisa sebagian sinar matahari sampai

ke permukaan bulan.

Perhatikan gambar lintasan orbit bumi berikut!
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¢n Menginduksi dan
ﬁ Mempertimbangkan
Hasil Induksi

nery ey

Menganalisis letak
revolusi bumi
berdasarkan gambar
lintasan orbit

perputaran bumi

Dua orang siswa, Intan dan Fitri berdiskusi tentang perbedaan kecepatan kala
revolusi bumi berdasarkan gambar yang telah diberikan oleh guru. Terlihat titik
M adalah matahari sebagai titik pusat perputaran bumi dan 8 titik orbit
perputaran bumi, yaitu titik A-H. Dimana titik E-F memiliki lintasan dengan
Mereka

menyimpulkan bahwa titik E-F memiliki kecepatan revolusi yang besar, karena

kecepatan revolusi bumi terbesar dibandingkan titik lainnya.
planet berada dekat dengan matahari dan tarikan gravitasi matahari lebih
kuat sehingga membuat kecepatan gerakan planet juga meningkat.

Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan Intan dan Fitri sudah benar?

Mengapa?

Tidak benar. Titik E-F memiliki
kecepatan revolusi perputaran bumi
yang sangat kecil. Hal ini disebabkan
jarak titik E-F dari matahari sangat
jauh. Planet akan bergerak lebih
lambat saat berada pada titik yang
jauh dari matahari dan tarikan
gravitasi melemah, sehingga kecepatan
melambat  dalam

revolusi  planet

orbitnya.

Menghitung kala
rotasi bumi terhadap

matahari

Dimas melakukan perhitungan kala rotasi dan revolusi bumi dan bulan. Bila
kala rotasi bumi 1 hari, kala revolusi bumi 366 hari, serta kala revolusi dan
rotasi bulan sama, yaitu 29,5 hari. Maka, ketika bumi telah menempuh

seperempat lintasan revolusinya didapat 1/4 lintasan revolusi = 1/4 X 366 hari

= 81,5 hari, sehingga rotasi bumi selama 81,5 hari adalah 81'5/1 = 81,5 kali.

Sedangkan untuk kala rotasi dan revolusi bulan selama 81,5 hari adalah

Tidak benar. Agar bumi dapat
menempuh 1/4 lintasan revolusi, maka
waktu yang diperlukan 1/, lintasan
revolusi = 1/, x 366 hari = 91,5 hari.

Karena kala rotasi bumi 1 hari, jadi

banyaknya rotasi bumi selama 91,5
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81'5/29'5 = 2,7 kali. Dari hasil perhitungan tersebut Dimas menyimpulkan

bahwa banyaknya bumi berotasi sebesar 81,5 kali, sedangkan bulan berotasi dan
berevolusi sebanyak 2,7 kali.
Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan dari perhitungan kala rotasi dan

revolusi bumi dan bulan yang dilakukan oleh Dimas sudah benar? Mengapa?

hari adalah %15/, = 915 Kali.
Sedangkan kala rotasi dan revolusi
bulan 29,5 hari, maka banyaknya rotasi

dan revolusi bulan selama 91,5 hari

adalah = 915/, - = 3,10 Kali.
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Mendeduksi dan

B'Mempertimbangkan

Hasil Deduksi

Menganalisis grafik
gerak semu tahunan

matahari

Perhatikan grafik gerak semu tahunan berikut!

21 Juni
23,5 LU
23 September 21 Maret
iy katulistiwa
22 Desember
23,5¢ LU

Andi melakukan pengamatan terhadap grafik gerakan semu tahunan matahari

yang menyebabkan perubahan musim di belahan dunia. Andi menyimpulkan

bahwa:

e Tanggal 21 Maret-21 Juni, bagian utara mengalami musim semi dan bagian
selatan mengalami musim gugur.

e Tanggal 21 Juni-23 September, bagian utara mengalami musim panas dan
bagian selatan mengalami musim dingin.

23 September-22

musim gugur dan bagian selatan mengalami musim semi.

e Tanggal Desember, bagian utara mengalami

e Tanggal 22 Desember-21 Maret, bagian utara mengalami musim dingin dan

Tepat. Karena pergerakan semu
matahari bergerak dari selatan ke utara
dan kembali lagi ke selatan pada setiap
tahunnya, sehingga terjadi perbedaan
utara dan

musim di bagian bumi

selatan.
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bagian selatan mengalami musim panas.

Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan Andi sudah tepat? Mengapa?

&
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Mengidentifikasi
Asumsi

Mengemukakan
fenomena yang
terjadi akibat

revolusi bumi

b. Perbedaan siang dan malam
September

Juni

c. Gerak semu

tahunan matahari

Desember
S

Maret
S

Salah satu akibat dari revolusi bumi adalah terjadinya gerak semu tahunan
matahari yang mengakibatkan adanya pertambahan 1 hari pada kalender
tahunan yang di kenal dengan tahun kabisat. Pak Rizwan sebagai pengamat
mengatakan bahwa tahun kabisat terjadi setiap empat tahun sekali. Dimana
penambahan dilakukan jika angka tahun habis dibagi 4. Hal ini dikarenakan 1
putaran bumi mengelilingi matahari tidak genap 365 hari, melainkan ada
kelebihan sekitar 5 jam 48 menit 45 detik atau sekitar ¥ hari. Pak Rizwan juga

berasumsi bahwa penambahan 1 hari tersebut akan terjadi pada bulan Februari

memiliki penambahan 1 hari di tahun

kabisat dan itu terjadi pada bulan

&
T o =
o _g’- Perhatikan gambar akibat revolusi di bawah ini!
=i =) =
SECE
o o g
$8z2¢%8
£558
[ = . . .
x = g Tepat. Dimana setiap 4 tahun, 6 jam
g o § akan menjadi satu hari (6x4 = 24 jam).
(o —
a S5z 10. Oleh karena itu, pada bulan tertentu
&
=]
san
t

Februari. Di lihat juga penambahan 1
hari pada bulan Februari terjadi pada
tahun 2020, jika di sesuaikan dengan
perhitungan, maka penambahan 1 hari
akan terjadi lagi pada tahun 2024

mendatang.
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pada tahun 2024.

Menurut pendapatmu, apakah asumsi Pak Rizwan sudah tepat? Mengapa?

g BXSNS NINIlw ejdido yey @

endefinisikan Istilah

dan Memper

nei

timbangkan Definisi

Dua orang siswa, Rudi dan Ratna berdiskusi tentang pengetahuan masyarakat
Suku Duanu yaitu Menongkah Kerang. Dimana metode menongkah kerang ini
dilakukan dengan cara mencari kerang dilumpur dengan menggunakan papan
tongkah (seperti selancar) saat air laut dalam keadaan surut. Ratna berpendapat

bahwa keadaan surut terjadi saat naiknya air dipermukaan air laut. Hal ini

Tidak tepat. Peristiwa surut adalah
turunnya permukaan air laut. Karena

bumi berotasi, maka dalam satu hari

Mendeskripsikan 11. | disebabkan oleh gaya gravitasi bulan dan matahari. Adanya gravitasi bulan atau
perbedaan pasang matahari terhadap massa air laut ini yang akan menimbulkan gelombang laut. Suatu tempat mengalami  dua  kali
dan surut Namun, gravitasi bulan memiliki pengaruh utama dalam peristiwa pasang surut pasang dan dua kali surut. Air laut akan
air laut ini. Sehingga pada keadaan surut tersebut, para masyarakat surut jika pada bumi tidak sedang
memanfaatkannya untuk menangkap kerang dan menjadikan tradisi tersebut terjadi bulan baru atau bulan purnama.
sebuah festival daerah setempat.
Menurut pendapatmu, apakah argumentasi Ratna terkait definisi surut air laut
sudah tepat? Mengapa?
Perhatikan gambar lintasan terjadinya pasang surut berikut!
. Tepat. Karena pasang surut perbani
vy terjadi pada fase bulan setengah yakni
1,D . Ceo terjadi pada bulan kuarter pertama dan
Menjelaskan Matahari B ’ ketiga yang membentuk sudut tegak
macam-macam 12, ; Lintasan bulan (BL) lurus vyaitu 90°. Sedangkan pasang

pasang surut

Lintasan bumi (BM)

Pasang surut disebabkan adanya gravitasi matahari dan bulan. Dimana pasang

surut purnama terjadi pada saat bulan

berada pada fase bulan purnama.
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surut mengalami pergantian sebanyak 2 kali, yaitu pasang surut perbani dan
= . - -
oo o ¥ © pasang surut purnama. Eko menjelaskan bahwa pada titik A-B terjadi pasang
JID _‘E". o surut perbani dikarenakan kedudukan matahari dan bulan terhadap bumi
QO ~
<§ (§ o g : membentuk sudut tegak lurus yang menyebabkan rendahnya air laut saat terjadi
§' §' ?D %’ = pasang. Sedangkan titik C-D terjadi pasang surut purnama karena posisi bulan,
: Q' ~— - - - - - -
% i = E Q bumi, dan matahari berada pada satu garis sehingga air laut mengalami pasang
0 = Q
2 g o c § naik yang sangat tinggi.
@ =
% € g Sy = Menurut pendapatmu, sudah tepatkah pemahaman Eko tentang pasang surut
o =2 =] =
o) L c perbani dan purnama? Mengapa?
Pl i) % —
= : -
i s % 2 = Perhatikan gambar fase bulan berikut!
% 3 = "g U) FIRST QUARTER
=
$de IS *
= E w \ RISING MONTH
s 0 x ; \
< Megjatur |0 > Taehyung. Karena secanggih apapun
o o =y y & G o
céStgte{gl dan g Menentukan Suatu Mengidentifikasi 13. o # media elektronik yang diciptakan, tetap
=1 :—_. . FULL MOON — NEW MOON . .
%. %Taslk Tindakan fase bulan \ . 2 ada fungsinya tersendiri. Dan telekskop
s 0 = L ‘ . .
cC3B A memang alat optik yang dirancang
Z =3 e kh leh i d
n Qo usus oleh para astronomi dan
% 5 3 ) membantu mereka dalam mengamati
R Taehyung dan Jungkook sedang mengamati fenomena bulan purnama. Mereka
- 2 8 : : .| benda-benda luar angkasa.
§ =3 merasa kagum melihat permukaan bulan yang bersinar terang. Mereka ingin
| o= = . 3 .
-8 3 melihat lagi dengan jelas fenomena bulan purnama tersebut.
= =
3 3 e Taehyung berpendapat bahwa untuk melihat fenomena bulan purnama dengan
0 o . . .
= = jelas menggunakan alat bantu optik yaitu teleskop. Teleskop adalah alat
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khusus yang digunakan untuk melihat benda-benda yang jauh seperti bintang,
bulan, planet, bahkan komet di langit agar tampak lebih dekat dan jelas.
Teleskop juga menyediakan sarana buat mengumpulkan dan menganalisis
radiasi dari benda-benda langit.

e Jungkook berpendapat bahwa untuk melihat bulan purnama menggunakan
alat elektronik yang canggih seperti smartphone Samsung Galaxy S21 Ultra.
Karena hp ini memiliki fitur kamera 100x space zoom yang dapat melihat
permukaan bulan dengan jelas.

Menurut pendapatmu, strategi manakah yang paling tepat? Mengapa?

Menganalisis
bahaya gerhana

matahari

14 .

Suatu ketika Mark dan Jackson ingin sekali melihat fenomena alam yang langka
yaitu gerhana matahari yang diperkirakan akan terjadi besok. Percakapan pun
terjadi diantara keduanya.

Mark : Besok kita lihat gerhana matahari ya Jackson. Tapi kita tidak boleh
melihatnya dengan mata telanjang, takut nanti mata kita akan
rusak.

Jackson : Baik. Kalau begitu aku akan pakai kacamata biasa. agar mata tidak
sakit dan perih saat melihat gerhananya.

Mark . Tidak boleh. Kita tidak bisa menggunakan kacamata biasa saja.
Harus menggunakan kacamata khusus, seperti kacamata hitam atau
khusus pelindung mata. Agar mata tidak rusak saat terpapar sinar
radiasi yang tinggi saat terjadi gerhana.

Keduanya sangat bersikeras bahwa pendapat mereka lebih baik.

Menurut pendapatmu, strategi siapakah yang paling tepat tentang solusi terbaik

Mark. Karena peristiwa gerhana
matahari memiliki intensitas cahaya
matahari yang tinggi mengandung sinar
UV vyang dapat mengakibatkan
kerusakan pada mata terutama kornea
dan lensa. Sehingga perlu pelindung

mata yang khusus untuk melihatnya.
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untuk melihat fenomena gerhana matahari? Mengapa?
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LAMPIRAN 11
UJI NORMALITAS
UJI HOMOGENITAS
UJI HIPOTESIS
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l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

:

llf ‘—

B ot

Byl

S

cop=0o L Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Hipotesis Pretest
@ D 4T Q

== =

w i

= Tests of Normality

5828 ~ Shapiro-Wilk

= ===} Y]

eR =9 Kelas Statistic df Sig.

-~

% Pretest Kontrol .945 36 .075
é Eksperimen .917 36 .010
ng a. Lilliefors Significance Correction

E3

@

3

§~. ' Hypothesis Test Summary

@ .

= Mull Hypothesis Test Sig. Decision
~

& Independent

@ The distribution of Kemampuafamples Feject the
é 1 Awal KBE isthe same across Mann- 000 null

o] categories of Kelas. Whitney U hypothesis.
= Test

=

g Asymptotic significances are displayed. The significance lewal iz 05,
G .

o

m

Y

)

<

Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Hipotesis Gain

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig.
Peningkatan Kontrol .910 36 .006
Keterampilan Berpikir Eksperimen
» .852 36 .000
Kritis
- a. Lilliefors Significance Correction
Hypothesis Test Summary
Mull Hypothesis Test Sig. Decision
Independent
The distribution of Peningkatan Samples Feject the
1 KBK izthe zame across categaories Mann- 000 - null
of Kelas. Whitney U hypothesis.
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Analisis Deskriptif Test

FREQUENCIES VARIABLES=PostKon PreEks PostEks PreKon
C_)‘%;TATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN
M

Y ORDER=ANALYSIS.
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=]
Frequencies

Statistics

Pretest Posttest
Eksperimen Eksperimen Pretest Kontrol | Posttest Kontrol
N Valid 36 36 36 36
Missing 0 0 0 0
Mean 42.4722 80.1944 32.5000 52.7222
Median 43.0000 79.0000 36.0000 50.0000
Mode 39.00 75.00 36.00 50.00
Std. Deviation 477784 5.00183 8.09056 10.34439
Variance 22.828 25.018 65.457 107.006
Range 22.00 21.00 35.00 39.00
Minimum 28.00 75.00 11.00 36.00
Maximum 50.00 96.00 46.00 75.00
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

"luf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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v . . . R
g z e g ; Igé5|l Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Model STEM-PjBL dengan
2 eg R .
= é (é 3 g : Pendekatan Etnosains (Guru)
2 EEa: o
d°>°3a §- — KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN (GURU)
588 =8 C Skor Penilaian -
222 Tc B Aktivitas Guru Rata
23%2s23 = oB1 | OB2 [ OB3 | rata
A. ¢ Kegfatan Awat
§ % %(ﬁjrlﬁnemﬁal pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0
3= % Gair@ mengécek kehadiran dan menyiapkan peserta didik untuk belajar 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0
g B gé&rﬁ‘ mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan dengan
RS) o)
e 2% p%ajaran sgelumnya yang telah dibahas. 1000 | 1000 | 1000 | 100.0
R c§ 4; Giru mem@rlkan motivasi pentingnya mempelajari materi pembelajaran. 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0
§ i Eé@ u meny;@jnpalkan tujuan dan inti pembelajaran. 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0
Pe =2 Rata-rata 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0
8. 5 Kedfatan Int‘F
EEE Reflection (Refleksi)
=<0
3 Z]..ﬂ(%lru menampilkan gambar mengenai materi dan memberikan pertanyaan 100.0 73.3 100.0 911
o O kepada peserta didik
@_ [ = - = E g
c g%@lru menampilkan video mengenai materi dan memancing peserta didik 88.5 100.0 950 945
c 9 5 ugtuk menanggapinya
= =
532 Rata-rata 943 | 867 | 975 | 928
S Research (Penelitian)
= 15 Gliru membagi peserta didik dalam kelompok heterogen. 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0
5, ﬁ_@ru memberikan kepada peserta didik untuk melakukan percobaan sesuai 89.5 945 100.0 947
o 3.dengan LKPD.
& ff@lru memHPmblng peserta didik dalam menemukan pemecahan masalah 95.5 100.0 97.0 97.5
3 _rfg Z ;-D'- Rata-rata 95.0 98.2 99.0 97.4
S £ =% — Discovery (Penemuan)
o = 113
= 15 G}}lru memaparkan isu kearifan lokal “Menongkah Kerang” melalui video 1000 | 1000 | 100.0 | 100.0
o 5dan gambas
g @G:’mru memberikan LKPD mengenai isu tersebut dan diminta untuk mencari 955 875 78.5 872
=] irformasi dari berbagai sumber.
4] - -
= % Guru memihta peserta didik untuk mendesain rancangan projek pembuatan 1000 | 954 | 055 | 970
®  Treplika gerﬁana bulan
= 4 Guru memfa_silitasi keperluan peserta didik dalam pembuatan projek 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0
c 8 < Rata-rata 989 | 957 | 935 | 96.0
5 =3 = Application (Penerapan)
:,’% ng:F()Selégjrt?glla kan monitoring terhadap kemajuan projek yang dikerjakan 100.0 95.0 100.0 98.3
§ Z Guru mempimbing peserta didik secara kelompok dalam berdiskusi untuk
S 3S.mengolah Rasil uji coba terkait projek dan mengerjakan LKPD dengan 97.0 | 100.0 | 100.0 | 99.0
¢ benar.
Rata-rata 98.5 97.5 100.0 98.7
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 Cip& Bilingiling| B n§Usdand
u:&@@..@:@c%% m. tau|seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Prngutipgn hany untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
Dilarang mengumnfwmkan dan m;:vmﬂcm:u\m_a sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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N -~ ©
g z p.; g ; Igésil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Model STEM-PjBL dengan
§ :.gb é} § E : Pendekatan Etnosains (Siswa)
T EEaE o
‘é = 3 {é §' = KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN (SISWA)
S80 =9 o ) Skor Penilaian Rata-
5 g? gr 5 = Aktivitas Siswa B 1]0B2| OB3 rgfcg
A. ¢ Kedlapn Awal
5) % J%P%s&ta diftik menjawab salam dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai | 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0
3 %3 PEs @‘ta didtk menyimak pendidik dalam mengecek kehadiran 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0
??D § %’% serta diﬁk menanggapi pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran 100.0 | 1000 | 1000 | 1000
o g gsg)elumn@ - _ 8 _
% S A(EP;ER_serta digik mendengarkan motivasi pentingnya mempelajari materi 100.0 | 1000 | 1000 | 1000
2 < gpgmbelajaj@n oleh guru
o 2 PEserta d@'k mendengarkan tujuan dan inti pembelajaran. 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0
ezl Rata-rata 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0
' B.2 Regiatan Inti
5525 Reflection (Refleksi)
T B Pgserta didik menganalisis gambar mengenai materi dan berusaha untuk 750 | 733 | 804 26.2
S % on@enjawab pertanyaan : ' ' '
fZ[ % EP@serta didik menyimak video mengenai materi dan menanggapinya 795 | 764 | 778 | 779
BcBE Rata-rata 773 | 749 | 790 | 771
= T8 Research (Penelitian)
@ 5 P;qserta didik membentuk kelompok yang telah ditentukan oleh guru 783 | 815 | 82.0 | 534
CEL' E P§serta didik melakukan percobaan sesuai dengan LKPD. 773 | 7135 | 794 | 76.7
S 3>PBserta @ik menemukan pemecahan masalah dalam kelompok
] g(;%lmbmgeh qurt P POX'| 806 | 79.9 | 786 | 79.7
8 <& = Rata-rata 787 | 51.1 | 800 | 700
x £S5 = Discovery (Penemuan)
é 1§P§serta dlalk menyimak video mengenai materi dan menanggapinya 84.6 | 81.0 | 80.3 82.0
§ % _'serta ik secara berkelompok mendesain rancangan projek 830 | 842 | 835 836
& o pembuatagreplika gerhana bulan sesuai panduan yang ada di LKPD ' ' ' '
é 3,3 Peserta digi'k memaparkan rancangan projeknya kepada guru 814 | 83.2 | 83.0 82.5
gi AEPeserta didik memanfaatkan fasilitas yang diberkan guru untuk 835 | 840 | 821 832
c @ pembuatanrprOJek
== o Rata-rata 83.1 | 831 | 822 | 8238
e = R Application (Penerapan)
8  I»Peserta dlﬁjk memberi laporan kepada guru mengenai kemajuan projek
§ gyang dlkegakan peserta dl%lk Pt ) J i 90.0 | 914 896 903
= %’Peserta diggk secara kelompok berdiskusi untuk mengolah hasil uji coba

§ terkait progek dan mengerjakan LKPD dengan benar dan didampingi oleh | 90.5 | 91.3 | 89.9 | 90.6

2 guru.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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1. Dilarang me o5 Yis ini tan R o sumber:
a. Pengutipa f «x N, penelilidrt, et , pertyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipa K Imerugikar ‘ ang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

%f - % FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
‘h an

s

UIN SUSKA RIAU

Nomor: Un.04/F.11.4/PP.00.9/3094/2023

pullaillg dag ] Aalle
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

J1. H. R. Soehrantas No.155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Riau 28253 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 551547
Fax (0761) 561647 Web.www fik uinsuska.ac.ld, E-mazit eftak_uinsuska@yahoo.ca.id

Pekanbaru,15 Februari 2023

Sifat : Biasa

Lamp. t-

Hal : Pembimbing Skripsi
Kepada

Yth. Aldeva Ilhami, M.Pd.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Pekanbaru

Assalamu 'alaikum warhmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara

sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :NUR HAPIZA
NIM 11911023128

Jurusan ‘Tadris IPA

Tembusan :

Judul

Waktu

:Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Melalui Penerapan Pembelajaran
IPA Berbasis Etno-STEM Pada Materi Tata Surya di SMPN 1 Bangko

: 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Tadris IPA Redaksi dan teknik penulisan
skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan terimakasih.

Wassalam
' —eedn, Dekan
A7 WTERIAY - Wakil Dekan 1
o=~ ~le

& Dl/UL ‘ -

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

nery
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KEMENTERIAN AGAMA
ID(U\— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
bt

®

% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

5 maladlly dusll Agls

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647

UIN SUSKA RIAU Fax, (0761) 561647 Web.www.ftk uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id

Nomor

Sifat

Lamp.

Hal

nery

: Un.04/F.11.4/PP.00.9/6070/2023 Pekanbaru, 13 Maret 2023

: Biasa

: Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
MTs Negeri 1 Pekanbaru
di

Tempat

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Nur Hapiza

NIM : 11911023128

Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2023

Program Studi : Tadris IPA

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

an. -Dekan
e '~"'Wak11 Dekan 111

Dr Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
“NIP. 19751115 200312 2 001



D/l.l\i_ 249
0] |

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 KOTA PEKANBARU
Jalan .Amal Hamzah No.01 Kota Pekanbaru
Telp.(0761) 38757 Kode Pos 28131 Fax (0761) 38757
Website : www.mtsnlandalanpekanbaru.sch.id

“ASNS NIN

SURAT KETERANGAN
Nomor : B. 1181 /Mts.04.09/TL.00./03/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : IRWAN EFENDI, M.Pd.I
Nomor Induk Pegawai : 197706202006041010
Pangkat/Golongan Ruang : Pembina, [V/a

Jabatan : Kepala Madrasah

Dengan ini menerangkan bahwa berdasarkan surat dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau Nomor : Un.04/F.I1.4/PP.00.9/6070/2023 tanggal 13 Maret 2023 Hal : Mohon

Izin Melakukan Pra Riset, atas nama:

Nama : NUR HAPIZA

NPM : 11911023128

Semester : VII (Delapan)

Program Studi : Tadris IPA

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Pada prinsipnya kami memberi izin Melakukan Pra Riset yang akan dilakukan oleh Mahasiswa
tersebut diatas, dan selanjutnya dimohon untuk melengkapi persyaratan lain yang sesuai

dengan aturan.

Demikian kami sampaikan untuk dapat dimaklumi dan terima kasih.

Pekanbaru, 27 Maret 2023

;‘3 3 ! /
D ey
"t w,lﬂ’ él\ o, {""‘ ~'
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D/u\_ KEMENTERIAN AGAMA
I-- UG UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

| 5
R | pdaly Al e

e
/ G S0 A HEALL FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id
Nomor  : Un.04/F.II/PP.00.9/7067/2023 Pekanbaru,03 April 2023 M
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Nur Hapiza
NIM - 11911023128
Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2023
: Program Studi : Tadris IPA
Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui Model
Pembelajaran STEM dengan Pendekatan Etnosains pada Materi Tata Surya di MTs Negeri 1
Pekanbaru

Lokasi Penelitian : MTs Negeri 1 Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (03 April 2023 s.d 03 Juli 2023)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
SEERIAN AN
2 "IG; >

" NIP.19650521 199402 1 001

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau

‘yeyl
nery
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.ld

— — —

Permohonan Riset

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/55467
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

. 1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor

Un.04/F.lI/PP.00.9/7067/2023 Tanggal 3 April 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama :  NURHAPIZA

2. NIM/KTP : 119110231280

3. Program Studi :  TADRIS IPA

4. Jenjang S|

5. Alamat . PEKANBARU

6. Judul Penslitian - PENINGKATAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN STEM DENGAN PENDEKATAN ETNOSAINS PADA MATERI
TATA SURYA DI MTS NEGERI 1 PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian - MTS NEGERI 1 PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

-

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Tembusan :

Disampalkan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan B

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 5 April 2023

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
omie® § PROVINSI RIAU

angsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru

2. Walikota Pekanbaru
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru

3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ul

N Suska Riau di Pekanbaru

4. Yang Bersangkutan
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@J BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
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a. Dasar

b. Menimbang

Nama
NIM
Fakultas
Jurusan
Jenjang
Alamat

N ombrwN-a

Judul Penelitian

8. Lokasi Penelitian

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/971/2023

1
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang

Keterbukaan Informasi Publik.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang

Pelayanan Publik.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang

Perangkat Daerah.

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan

Surat Keterangan Penelitian.

5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON |1ZIN-RISET/55467 tanggal
5 April 2023, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

NUR HAPIZA

119110231280

TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

TADRIS IPA

S1

JL. PULAU BARU KEL. BAGAN JAWA PESISIR KEC. BANGKO-ROKAN
HILIR

PENINGKATAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN SISTEM DENGAN PENDEKATAN
ETNOSAINS PADA MATERI TATA SURYA DI MTS NEGERI 1
PEKANBARU

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
ada hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal.

4. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan

Pekanbaru, 10 April 2023

Yth: 1. Deka Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau di Pekanbaru.
2. Yang Bersangkutan.

nery



‘neivd puene hin 17 ednm nindede ynminiaa mmeien nn eum pfiev nininiac neie nieifeaac uekieaiadinan nen npevnmimmnBnan Rueena 7

‘yeyl

NVId VISNS NIN
()
g~
)
1

- 253
>

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

Jalan. Arifin Achmad Simpang Rambutan Nomor. 01 Pekanbaru
Telp. 0761 66513, 66504 FAX. 66513

Email : tu.pekanbaru@yahoo.go.id

Nomor : B- 220%/Kk.04.5/TL.00/04/2023 11 April 2023 M
Sifat D -

Lampiran D=

Perihal : Rekomendasi Penelitian

Yth. Kepala MTs Negeri | Pekanbaru

Dengan Hormat,

Memperhatikan maksud surat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Suska Riau Nomor : Un.04/F.II/PP.00.9/7067/2023 Tanggal 03 April 2023 dan Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik kota Pekanbaru Nomor : BL.04.00/Kesbang Pol/971/2023
Tanggal 10 April 2023 M, Perihal seperti Pokok Surat akan datang menghadap saudara :

Nama : NUR HAPIZA

NIM ;119110231280

Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Suska Riau
Jurusan . Tadris IPA

Jenjang . S

Alamat . JI. Pulau Baru Kel. Bagan Jawa Pesisir Kec. Bangko — Rokan Hilir

Bermaksud melakukan penelitian di Madrasah yang Saudara pimpin selama 3 bulan
(03 April s.d 03 Juli 2023), guna mendapatkan dan mengumpulkan data yang diperlukan
dalam rencana penelitian dengan judul:

“pENINGKATAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN STEM DENGAN PENDEKATAN ETNOSAINS PADA MATERI TATA
SURYA DI MTs NEGERI | PEKANBARU ”

Untuk maksud tersebut kiranya saudara dapat memberikan bantuan/informasi yang
diperlukan sepanjang yang bersangkutan dapat mematuhi ketentuan/peraturan yang berlaku

semata-mata untuk kepentingan ilmiyah. _
Demikian surat izin riset/penelitian ini kami buat untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya, atas bantuan dan kerjasama yangAs ymi ucapkan
terima kasih.

< T

2 ,D(Syah ul Mauludk

Tembusan:
1. Ka. Kanwil Kementerian Agama Propinsi Riau ' _
2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Suska Riau

3. Yang bersangkutan.

nery
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANJTIQRAKrElXiENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU
alan. Arifin Ach i
o ot e T 01 s
Email ; tulpekanbaru@yahoo.go.id
N : B-
Si(?::or : _B /Kk.04.5/TL.00/04/2023 11 April 2023 M
Lampiran -
Perihal : Rekomendasi / Penelitian
Yth. Sdr/i NUR HAPIZA
Di
Pekanbaru
Dengan hormat,

Dalam Rangka Menata Kearsipan dan Kepustakaan Kantor Kementerian Agama Kotz
Pekanbaru, kami mohon kiranya kesediaan saudarali untuk melakukan penelitian di bawat
lingkungan Kantor Kementerian Agama kota Pekanbaru, agar menyumbangkan satu Exampla
hasil risetnya.

Agar hasil riset tersebut menjadi sumber informasi yang berguna bagi instansi Kanto
Kementerian Agama Kota Pekanbaru.
;‘l\\ ;
fu/Mauludi
Catatan:

Pas Photo 4x6 warna 1 lembar

Nery wis
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. KEMENTERIAN AGAMA

N luﬁ._ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

c 5" "‘-::S FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

3 o o5

8 ﬂshnf"l H@ Fag Sl AnllE

€ \/ﬂ =% =

= — N AND TEACHER TRAINING

a UIN SUSKA RIAU AlamatF f ,ﬁ‘{kl]f,,?ﬁﬁ,?ﬁiﬁﬂﬂa 26255 PA3 B VIO VAN (7S TOT700T P M) 21424

‘E

: KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA

g SKRIPSI MAHASISWA

c

- 1. Nama Pembimbing : Aldeva Ilhami, M.Pd

a 2. Nomor Induk Pegawai (NIP)  : 19930721 201903 1 014

'52_1 3. Nama Mahasiswa : Nur Hapiza

< 4. Nomor Induk Mahasiswa - 11911023128

% 5. Kegiatan - Bimbingan Proposal Skripsi

>

a No. Tanggal Materi Bimbingan Tu:jﬂ Keterangan
E Konsultasi Tayghn

a 1. 17 Juli 2022 Judul Penelitian

: :

g 2. 14 Januari 2023 Bimbingan Proposal Bab 1-3

o

a Ll

E 3 12 Februari 2023 Perbaikan Proposal Bab -3

g /i

5 4. 08 Maret 2023 Perbaikan Proposal Setelah Seminar

3 Proposal

E 5 12 Maret 2023 Bimbingan Instrumen Penelitian /& !
u

: 6. 20 Maret 2023 Perbaikan Instrumen Penelitian /Z.

a

a 61

z 7. 26 Juni 2023 Bimbingan Skripsi Bab 1-5 / 7
da

£ 8. p

2 27 Juni 103 Forhoribon Borb 1- 4 4 |
= 9.

T

£ 23 Jun.’ 2027 ACC MUnaqal.&iﬁ 4 7
8

T

- Pekanbaru, Juni 2023

£ Pembimbing,

¢

G

C

v

=

a

g Aldeva Ilhami, M.Pd

£ NIP. 19930721 201903 1 014
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TERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

o0}
L ‘% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

B" g/l pullillleg Aag sl Aalle,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU Alamat : JI. H. R. Soebrantas Km. 16 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa : Nur Hapiza
Nomor Induk Mahasiswa 111911023128
Hari/Tanggal Ujian : Selasa, 28 Februari 2023

Judul Proposal Ujian

Isi Proposal

: Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Melalui Penerapan

Pembelajaran IPA Berbasis Etno-STEM Pada Materi Tata
Surya Di SMPN 1 Bangko

dalam Ujian proposal

: Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang

TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUJ‘ I PENGUIJI II
1. | Susilawati, M.Pd PENGUIJI 1/ W“\
2. | Niki Dian Permana P., M.Pd PENGUIJI II .

nery wisey

Mengetahui
a.n. Dekan
Wakil Dekan I

Dr. Zarkasih, M.
NIP. 19721017 199703 1 004

Pekanbaru,
Peserta Ujian Proposal

Nur Hapiza
NIM. 11811023128
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

©
i
Q

e

Nur Hapiza, lahir di Bagansiapiapi pada tanggal 01
November 2000, merupakan anak dari pasangan
Suwadi dan Yulia. Penulis menyelesaikan pendidikan
dasar di SD Negeri 006 pada tahun 2013. Kemudian,
dilanjutkan dengan menyelesaikan pendidikan tingkat
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